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ABSTRAK
Drs. ADE DASMANA; Pemikiran Sosiologi Pendidikan Ibnu Khaldun

Pendidikan dalam pandangan Ibnu Khaldun merupakan gejala
sosial. Pandangannya ini didasarkan atas filsafat sosiologinya yang
fragmatis-realistis dan praktis-matrealistis serta jauh dari angan-angan
idealisme dan imajinasi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemikiran sosiologi
pendidikan Ibnu Khaldun serta pengaruhnya perjalanan hidupnya
terhadap pandangan dan pemikirannya tentang filsafat sosiologinya. Di
samping itu, untuk menjelaskan tentang corak pemikiran Ibnu Khiadun
mengenai pendidikan.

Penelitian ini berangkat dari pemikiran bahwa konsep sosiologi
pendidikan yang menjadi buah 'pemikiran dan karya monumentainya
merupakan suatu peninggalan yamg nilainya sangat tinggi bagi
pengembangan dan pembaharuan dalam dunia pendidikan sebagai salah
satu referensi yang tidak kalah ‘penting di’ banding dengan referensi
lainnya serta relevansinya dengan rélitas dunia pendidikan saat ini, yang
diwarnai pandangan Ibnu Khaldun tentang”manusia dan gejala-gejala
sosial akibat interaksinya dengan kelompokJlainnya sehingga melahirkan
disiplin ilmu tersendiri. Yang dikenal dengan sosiologi pendidikan,

Penelitian ini dilakukan dengan/metode analisis terhadap isi kitab
al Mugaddimah yang merupakan karya terbesar lbnu Khladun yang
selanjutnya dibandingkan dengan-pandangan para ahli dan para pemikir
tentang Ibnu Khiadun.“Lebih spesifik\penelitian /mi\dilakukan dengan
menganalisa filsafat pendidikan jbnu Khaldun yang terdapat datam Bab VI
kitab al Mugaddimah.

Data yang ditemukan menunjukan bahwa pandangannya tentang
pendidikan, menurutnya, I'bertdjuam, Uitk Chémberikan kesempatan
kepada pikiran untuk aktif” beKefja, ' "agar—mehgerti tentang aspek
pengetahuan, sebagai alat yang membantunya untuk bisa hidup dengan
baik di dalam masyarakat maju dan berbudaya. Bukan sekedar
meninggikan derajat akal, tubuh dan ruh serta bertagarub (mendekatkan
diri) kepada Aliah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hal terpenting yang
merupakan keistimewaan corak berpikir Ibnu khladun mengenai
pendidikan adalah keseimbangannya di dalam berpikir. Dalam orientasi
paedagogisnya, dia tidak terlalu mementingkan urusan keagamaan
dengan mengenyampingkan nilai-nilai duniawi.

Pentingnya profesionalisme dengan mempelajari metode dan
cara-cara memperlakukan anak didik dan pengaruh perlakuan ini terhadap
bentuk akhlagnya.
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ABSTRACT

Drs. ADE DASMANA; Ibnu Khaldun Thoughts on Education
Sociology.

Education on ibnu Khaldun's view is social symptoms. His view was
based on his socio — philosophy which was fragmatic ~ realistic and
practic = materialistic and so it's far from idealism and imagination.

The purpose of the research is to learn about Ibnu Khaldun's theory
on education sociology and the influence of his life experience on his view
and thoughts and to explain lbnu Khaldun's way of thinking about
Education.

The research is based on the thought that the concept of education
sociology which become Ibnu Khaldun’s monumental work is a priceless
herit age for development and innovation-in-the ficld of education and also
as ¢« reference which is not lgss important than other references at the
pres2ant and it's relevancy to the reality, in the world of education at the
present day influenced by lbnu Khiadin cpirion of men and social
symtoms caused by interactionowithuother social groups, these created a
new dicipline of a specific study which influerced the development of
educational methods and activies know as edlcation sociolgy

The research is carried outusing/analiysis i/method on the contents of
the naster piece of Ibnu Khalduny [Then tfis.compared to other experts
with

And philosophers views on lbnu Khaldur. More specifically, the
research is also ganalise jlonus Khaldun'scphylosophy @ education in
chapter V and chapter Vi'of “Al' Mugaddimah®

The data resulted in thewresearch shows that, in Ibnu Khaldun's
opinion, the purpose of educatioh |is_toQive aehance to the mind to work
actively in order to understand the aspects of science as the means that
helps a person to live well,in a developing and ‘eivilizet\society, not only to
hei¢hten the degree of mind, body and™soul"but also get ting closer
(taqarub) to Allah.

So it can be concluded that the most important and also the most
extraordinary of lonu Khaldun’s way of thinking is the balance of thinking.
In his paedagogis orientation he didn't care much of religion matters by
putting aside earthly valucs.

It's important for professionalism to study the methods and the ways
of treating students and it ‘s influence to their character building.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Sesuai dengan SKB Menteri Agama,
Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan R1
No. 158 /1987 dan No. 0543 b/ U / 1987

A. Transliterasi
1. Konsonan Tunggal

Tertanggal 22 Januari 1988

1 l;“"'f Nama Huruf Latin Nama
rab
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ba b be
- ta t te
d sa s es dengan titik di atas
e g J‘ —
z ha h ha denglf‘jghtitik di
- kha kh ka dan ha
3 dal d de
5 zal z zet dengan titik di atas
) ra r cr
3 Za z zet
o sin s es ‘
g | Syin sy es dan ye
N sad s es dengan titik di bawah
2 dad d de dengan titik di bawah
b ta | tedengantitik i bawah
") za z zet dengan titik di bawah
& ‘ain ¢ koma dibalik diatas
4 gain g ge

X




3 fa f ef

d qaf q ki
& kaf k ka

o lam i o

# mim m em
o nun n en
3 wau w we

-2 ha h ha
s hamzah ] apostrof

o ya y ye

. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk—tafida Syaddah, ditulis rangkap #&id ditulis
muqgaddimah
. Ta’Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa\indonesia, Sepeti-salat, zakat dan/sebagainya.
i—s\# Ditulis jama’ah
2. bila dihidupkan ditulis t
¢ 44 inl S ditulis karamatul-auliya
. Yokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis [, dan dammah ditulis u
. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, | panajang ditulis I, dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.
Fathah +yi,’ tanda dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati
ditulis au.
. Vokal —vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
spostrof ( ).
Dipisahkan dengan spostrof ( )
o= Ditulis a’antum
i g Ditulis mu’annas
. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qgamariyah ditulis al-
o7 & Ditulis Al-Qur’an



2. Bila mengikuti huruf syamsiyyah, huruf I diganti dengan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya
da,231 Ditulis as-Syi’ah

H. Huruf Besar

L

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat

1. ditulis kata per kata, atau

2. ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

¥ 4 ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam

Singkatan

cet. cetakan

dkk. dan kawan-kawan

ed. editor

H hijriah

hal. halaman

ibid. ibidem

M. Masehi

mp. tanpa nama penerbit

tt. tanpa tahun

ttp. tanpa tempat penerbitan
Saw. Sallallahu ‘alaihi-wasallam
SWt. Subhanahu wata*ala
Le id est
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menelusuri jejak seorang pemikir besar Islam seperti Ibnu
Khaldun, yang nama lengkapnya Waliyuddin Abdurrahman lbnu
Muhammad Ibnu Khaldun/ Al-Hadrami' sungguh menarik, di samping
cara pandang dan pola pikirnyalyang empirik konsepsional, dinamika
hidupnya memberikan kesan bahwa rkalau beliau tidak pernah
terbenam dalam keasikan| hidup,/namun~secara monumental muncul
kepermukaan dalam berbagai-kehidupan:

bnu Khaldun 1(1832 ==1406) pemikiran ~ pemikirannya yang
termuat dalam karyanya, ‘Mugaddimah’” hingga kini masih saja dikaji
secara kritis dan diperdebatkan. Perhatian sarjana-sarjana Barat
maupun Timur dari berbagai bidang . sosial, sejarah, pendidikan,
politik, ekonomi dan lain-lain, terhadap karya ini terus bermunculan dan
hingga kini belum menampakan tanda-tanda manyusut'. Bahkan
dalam beberapa dekade terakhir lbn Khladun dan Mugaddimahnya
semakin banyak dikaji oleh ahli-ahli dalam bidang ekonomi islam. Oleh
karena itu, tak heran bila dikatakan bahwa “Mugaddimah telah menarik

minat terbesar kalangan ilmuwan Barat maupun Timur, ketimbang

: Syafii Ma'arif, Tbnu Khaldun dalam Pandengan Penulis Barat Dan Timur, cet], (Jakarta: t Gema Insani
Press, 1996}, hal. 1



karya-karya besar lain yang dihasilkan oleh sarjana-sarjana musiim
klasik®.”

Ibn Khaldun sebagai seorang sosiolog muslim berpendapat,
bahwa kehidupan bermasyarakat adalah hal yang Niscaya dan
diperiukan. Kehidupan manusia tidak sempurna jika tidak
bermasyarakat. Karena dengan hidup bermasyarakat terjadi interaksi
sosial. Interaksi sosial merupakan Ahubungan sosial yang dinamis,
menyangkut hubungan |perorangan, (antara kelompok-kelompok
manusia, maupun antaral orangirperorangan dengan kelompok
manusia. Pertumbuhan masyarakat disebabkan karena adanya
berbagai kebutuhan yang > mendesak| sehingga memaksa individu-
individu membentuk masyarakat.untuk mewujudkan tujuannya’.

Ketergantungan manusia pada sesamanya menurut Ibn
Khaldun karena kemampuan vyang ada pada dirinya, yang
dianugrahkan Allah kepadanya amat— terbatas, “sehingga tidaklah
memungkinkan mereka memenuhi sendiri kebutuhan hidupnya.
Keterbatasan kemampuan manusia yang membawa kepada saling
ketergantungan antara sesamanya, melahirkan kerjasama dalam
bentuk persekutuan yang menuju kepada persekutuan suatu daulat

atau negara®.

* Ibid

* Abd. Al -Rahman Bin Kahidun, Mugaddimah Ibn Khaldun. Tahqiq Al Abd Al — Wahid Wafi,
(Cairo : Dar Nahdah Misr, tt), Jilid 11, hal. 526

Agama Republik Indonesia, Ensiklopedia [stam, (Jakarta : Dirjen Binbaga Islam, 1993), vol 2,
hal. 28



Meskipun demikian, terdapat perbedaan antara sebagaian
masyarakat dengan sebagian lainnya. Menurut Ibnu Khaldun
perbedaan ini disebabkan oleh kondisi yang mengelilingi setiap
masyarakat, sehingga ia memiliki corak tersendiri yang
membedakannya. Kondisi yang dimaksud adalah geografi, alam,
politik, dan ekonomi®.

Menurut A. Malik Fadjar,-dalam'upaya mewujudkan sistem nilai
Islam di bidang pendidikan, paling "tidak| ada dua cara. Pertama,
meningkatkan kualitas berpikir dengan cara meningkatkan kecerdasan.
Kedua, memperluas wawasan dap'meningkatkan kualitas kerja melalui
etos kerja®.

Dua upayantersebut; pyaitu~peningkatan kualitas berfikir (etos
beriimu) dan peningkatan-kualitas .amal (etos kerja) adalah upaya
strategi bagi perubahan sosial dan persyaratan bagi perkembangan
peradaban. Untuk mengembangkan keahlian yang mampu dikalangan
umat Islam, diperlukan pengamatan yang mendalam terhadap budaya
yang sedang dikembangkan oleh masyarakat serta perubahan-
perubahan kultur, perubahn cara berfikir dan kerja secara kontinuitas
dan intergal.

Membahas pendidikan dalam konteks dinamika sosial kultural
masyarakat merupakan bidang kajian yang sangat luas, sehingga

memeriukan berbagai kerangka analisis dari disiplin keilmuan lainnya.

5 Fathiyvah Hasan Sulaiman, Pandangan Ibn Khaldun tertang Iimu dan Pendidikan. Teri Herry Noer Ali,
(Bandung : CV Diponogoro, 1987), hal. 28
¢ A Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta Pajar Dunia 1999)t, hal, 40



Seperti sosiologi, antropologi, ekonomi, politik dan sebagainya. Dalam
hal ini pendidikan diletakan dalam konteks yang bersifat makro, yaitu
pendidikan sebagai proses kebudayaan. Sebagai proses kebudayaan
maka pendidikan tidak mungkin mengisolasi dirinya dari
perkembangan dan transformasi, baik secara kultur, sosial maupun
struktural.

Dipandang dari perspektif 'fungsional, sebuah teori yang
berpandangan bahwa masyarakat merupakan kesatuan sistem yang
saling tergantung dan berhubungan, maka pendidikan dituntut dapat
melakukan penyesuaian | -terus’/menerts dengan perkembangan
masyarakat. Pendidikan juga‘memainkan peran yang sangat terarah
sejalan dengan karakteristiknya-sebagaiinstitusi teologi®.

Dalam kajian teoritikeyang menjadi perdebatan adalah apakah
perubahan atau dinamika dalam masyarakat merupakan perubahan
budaya (cultural change) atau perubahan sosial (social change).
Perubahan budaya (cultural change) yaitu berkaitan dengan
perubahan yang berhubungan dengan ide-ide dan nilai-nilai yang
dianut oleh kelompok masyarakat. Sedangkan perubahan sosial (social
change) berkaitan dengan perubahan di bidang pola hubungan dalam
masyarakat dan perkembangan kelembagaannya. Kedua perubahan
tersebut mempunyai hubungan timbal balik. Di sisi lain, pendidikan

dipandang sebagai bentuk investasi, baik modal maupun manusia

7 Sanafivah Faisal dan Yur Yasik. Sosiologi Pendidikan, (Surabaya: Usaha nasional, tt)



keterampilan dan pengetahuan sekaligus mempunyai kemampuan
produktif di masa depan yang diukur dari tingkat penghasilan yang
diperolehnya®.

Dalam kajian sosiologis digambarkan, bahwa perubahan
tersebut bersifat universal (universal change) yang meliputi berbagai
aspek kehidupan manusia, bahkan berjalan secara revolutif, seperti
terjadinya revolusi di bidang teknologi, komunikasi, pendidikan dan
media masa. Terjadinya revoldsi inib secara sistematis berpengaruh
terhadap ide, norma, perilaku, “hubungan  sosial, dan kelembagaan
dalam masyarakat dengan corak dan.cirinya yang lebih baru®.

Sebagai seorang filosofis\ dan limuan yang diakui termasuk
kaliber internasienal, idalamr pelaksanaannya-sebagaitcendikiawan dan
penulis dari kalangan Dunia.lslam, beliau terkenal dengan karya-karya
besarnya yang sangat berharga baik dari studi Islam, Bahasa, Filsafat
dan limu-itmu Agama. Datam hal ini pentlis berkeyakinan bahwa telah
tiba saatnya dalam masa kebangkitan dunia Islam sekarang ini bagi
para cendikiawan dan peneliti muslim untuk menggali dan meneliti
khazanah keilmuan dengan berorientasi kepada dunia Timur. Dengan
demikian mereka dapat menghidupkan kembali paedagogis Islami, dan
mengkaji pandangan-pandangan paedagogis para filosofi dan imam

kaum muslimin. Jika dikaji dengan seksama, pandangan-pandangan

¥ dalam hal ini dapat dilihat karya Sudhano, Penelaak Teori Tentang Perubahan Sosial, dalam M. Rushi

kanm, Seluk Beluk Perubahan Sosial, (Surabaya: Usaha nasional, ). Ace Suryadi dan HAR Tilaar, Analisis
Kebijakan Pendidikan; Suatu Pengentar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1993)
® Sanafivah Faisal dan Yur Yasik, Sosiologi Pendidikan, (Surabaya: Usaha nasional, t1)



tersebut akan memperlihatkan sejauh mana nilai dan relevansinya
dengan aliran-aliran filsafat serta tradisi-tradisi sosial yag belaku di
masa-masa Islam'’.

Secara umum, orientasi para penulis menunjukkan perhatian
khusus terhadap aspek-aspek keagamaan dalam bidang pendidikan.
Namun demikian ada gejala lain yang bersifat umum dikalangan
mereka, yaitu bahwa mereka'tidak 'menutup mata terhadap urusan
dunia dan realita kehidupan, . serta-’' persiapan anak menuju
kebahagiaan hidupnya. Qleh karena itu,| penulis sengaja memilih
pandangan lbnu Khaldun, seorang penulis dan ahli sejarah yang hidup
di Maroko pada abad XIV.-la sering/berpindah-peindah tempat antara
Afrika Utara danjAndalusiasbahkanmengembarajaulrkewilayah Timur
sampai ke Mesir dan Syam,. Ibnu, khaldun sebagai salah seorang
penulis muslim terbesar, bahkan seorang Bapak sosiologi, disamping
termasuk salah seorang ahli sejarah kenamaan. Pandangannya
mengenai pendidikan dan pengajaran sangat jelas, dan didasarkan
atas filsafatnya yang sangat realitis. Ibnu Khaldun sangat menaruh
perhatian terhadap pengkajian masyarakat beserta perkembangannya
dari awal, dengan maksud mencapai kemajuan. la memandang bahwa
"ilmu dan pendidikan" merupakan salah satu gejala sosial yang
menjadi ciri khas masyarakat maju“. Dengan demikian lbnu Khaldun

mempunyai pandangan paedagogis tersendiri, yang diambilnya dari

19 Fathivyah Hasan Sulaiman, Pandangan Ibn Khaldun Tentang Iimu Dan Pendidikan. Terj Herry Noer Ali,
{Bandung : CV Diponogoro, 1987),
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studi dan pengamatan terhadap berbagai masyarakat yang dikenalnya,
dan hidup di tengah-tengah mereka dalam pengembaraannya yang
panjang, dan juga studinya yang dalam, pengetahuannya yang luas,
serta sebagian besar tugas-tugas yang diemban dalam hidupnya, yang
penuh dengan peristwa dan suka duka. Mengingat kenyataan
tersebut, agaknya tidak kelebihan jika penulis menjadikannya sebagai
tokoh penting dengan karya-karya dan'hasil pemikiran, untuk dijadikan
objek penelitian dan pembahasan utama dari pembahasan karya tulis
ini.

Sebagaimana para —pemikirlslam [lainnya, pendidikan masa
kecil Ibnu Khaldun berlangsung'secara-tradisional, artinya ia harus
belajar membacap Al-Qur'an—AlsHadits; Figih, /Sastra serta kaidah
bahasa dan kesusastraan.arab dengan sarjana-sarjana terkenal pada
waktu itu. Maka tidak mengherankan jika pada usia 20 tahun beliau
telah bekerja sebagai sekretaris Suitan Fez di Maroko. Dengan latar
belakang yang demikian, lbnu Khaldun telah memiliki pandangan
tersendiri mengenai pendidikan dan melihat manusia tidak hanya pada
kepribadiannya (personality), sebagaimana yang sering dibacakan
oleh filosofis, baik muslim maupun non muslim. la lebih melihat
manusia dalam hubungan dan interaksinya dengan keiompok-
kelompok yang ada di masyarakat Dalam konteks inilah ia sering

disebut sebagai salah seorang pendiri sosiologi dan antropologi.



Ibn Khaldun sebagai salah seorang sosiolog musiim telah
banyak melakukan observasi tentang berbagai macam fenomena
sosial yang terjadi dan berkembang di masyarakat, dengan
pengalamannya mengajar dan memberikan kuliah-kuliah banyak
melatarbelakangi pemikirannya dalam bidang pendidikan. Oleh karena
itu dalam penelitian ini penulis mengambil tema : "Pemikiran

Sosiologi Pendidikan Ibn Khaldun*:

B. Pembhatasan dan Perumusan masalah
1. Pembatasan Masalah

Pembatasan mengenai-pemikiran lbn khaldun merupakan
pembahasanyyang luas /karena selain sebagai\sedrang pendidik, ia
juga dikenal sebagai seorang sarjana ,dan filosof besar, ilmuan
muslim, sosiolog, sejarawan, ahli hukum, politikus, sastrawan arab,
administrator dan organisator'.

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi kepada
permasalahan pemikiran sosiologi pendidikan Ibn khaldun ditinjau
dari aspek psikologi pendidikan lingkungan sosial, filsafat sosiologi,
serta budaya masyarakat yang dikemukakannya dalam kitab
mugaddimah. Berdasarkan sepengetahuan penulis sampai saat ini
belum ada penelitian yang membahas tentang pemikiran sosiologi

pendidikan tbn Khaldun.

12 Nashruddin Thaha, Tokok-Tokoh Pendidikon Islum Di Zaman Jaya (Jakarta : Muuara, 1979), Hal 67



2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka dapat

dirumuskan maslah sebagai berikut :

1.

Bagaimana corak pemikiran Ibnu Khaidun tentang pendidikan?
Dari rumusan masalah tersebut secara spesifik penulis ingin
mengetahui

1.1. Bagaimana pémikiran/bn\ Khaldun tentang manusia?

1.2. Bagaimana pemikirannya tentang Filsafat sosiologi?

1.3. Bagaimana |pemikirannya ~tentang pengaruh filsafat
sosiologi Ibnu-Khaldun terhadap pandangannya tentang
pendidikan?

1.4. Bagaimana pemikirannyatentang.paedagogis?

1.5. Bagaimana_ pemikirannya tentang solidaritas sosial dalam

masyarakat?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan : Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui corak pemikiran Ibnu Khaldun tentang
sosiologi pendidikan meliputi :
1.1.  Pemikiran Ibn Khaldun tentang manusia

1.2. Pemikirannya tentang filsafat sosiologi
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1.3. Pemikirannya tentang pengaruh filsafat sosiologi terhadap
pandangannya terhadap pendidikan
1.4. Pemikirannya tentang pandangan paedagogis
1.5. Pemikirannya tentang solidaritas sosial dalam masyarakat
Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian adalah :

1. Untuk membuktikan bahwa pemikiran sosiologi pendidikan ibn
Khaldun mempunyai relevansy' dengan kehidupan pendidikan
sosial di masa sekarang

2. Sebagai sumbangan’ pemikKiran -penulis terhadap tuntunan
dinamika pendidikan Islam_ di> [indonesia yang sedang
menghadapi permasalahan . sosial/ kemasyarakatan, melalui
upaya ,pengkajian kitab- pmuqaddimah. karaya lbn Khaldun
diupayakan akan menjadi sebuah referensi dan bagi umat isiam
dalam menatap dan membangun kehidupan terutama di era

globalisasi.

D. Telaah Pustaka
Langkah awa! yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah melakukan eksplorasi terhadap berbagai sumber yang
berkaitan dengan tesis ini. Penelitian tentang Ibn Khaldun yang pernah
dilakukan oleh orang lain yang penulis ketahui sampai saat ini adalah :

Azra'ie Zakaria : Konsep Pendidikan Ibn Khaldun (Tesis). Dalam karya
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ini dibahas tentang pengertian pendidikan, tujuan pendidikan,
kurikulum pendidikan untuk sekolah dasar dan perguruan tinggi.
Nashruddin Thaha : Tokoh-tokoh Pendidikan lslam di zaman jaya
(1979). Dalam karyanya, ia lebih banyak membahas Ilbn Khaldun
dengan melakukan studi komparatif terhadap tokoh-tokoh sosiologi
Barat, seperti Auguste Comte, Toynbee, dan Machiavelli. Fathiyyah
Hasan Sulaeman : Pandangan/lbn Khaldun tentang limu dan
Pendidikan. Dalam karya -ini dibahas tentang biografi singkat lbn
Khaldun filsafat sosiologi, pandangannya tentang ilmu dan pendidikan,
serta klasifikasi iimu. Ali Al-dumbulati : Perbandingan Pendidikan Islam
(1993) dalam karya ini 'dibahas konsep pendidikan Ibn Khaldun,
pandangannya tentang perkembangan.akal_pikiran anak didik, metode
mengajar, dan gaya yang harus dipelihara oleh guru, alat yang
dipergunakan dalam Pendidikan Islam, serta pandanganya tentang
penerjemahan Al-Qur'an-terhadap bahasa-non‘Arab. Ahmad Fuad Al-
Ahwani : Al-Tarbiyah fi al Islam, dalam karya ini Ibn Khaldun disorot
sebagai sosiolog dan pendidik, serta konsep pemikirannya tentang
pendidikan dan pengajaran, disamping itu juga dikemukakan pendapat
ilmuan muslim lainnya tentang pendidikan, seperti : khwan a! Shafa,
Ibn Miskawaih, 1bn Sina, Al-Ghazali, dan Zarnuji. Ahmad Syafi'l Ma'arif
: Ibn Khaldun dalam Pandangan Penulis Barat dan Timur (1996) dalam
karya ini lbn Khaldun dibahas berdasarkan penilaian yang

dikemukakan oleh para ilmuan Barat dan Timur, yang banyak
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memberikan komentar dan keritiknya terhadap Ibn Khaldun dan
karyanya. Busyairi Madijidi : Konsep Kependidikan Para Filsafat Muslim
(1997) dalam karya ini dibahas tentang konsep pendidikan Ibn Khaldun
serta metode dan aspek-aspek yang harus dilakukan oleh seorang
pendidik. Abuddin Nata : Filsafat Pendidikan islam (1997) dalam karya
ini dibahas tentang pandangan lbn Khaldun tentang manusia didik,
pandangannya tentang ilmu, |serta \metode pengajaran. M. Atiqual
Haque : Wajah Peradaban MenelusuriClejak Pribadi-Pribadi Besar
Islam (1995) dalam karyanya iniplbn"Khaldun disorot sebagai bapak
sejarah dan sosiologi, dan-membahas biografi serta karyanya. Fuad
Baali dan Ali Wradi : Ibn khaldun dan/Pola Pemikiran Islam (1989), ia
melihat Ibn Khaldun dari segi.pemikiran.filsafat, sejarab dan sosiologi.
A. Rahman Zainudin : Kekuasaan dan Negara Pemikiran Politik lbn
Khaldun (1992) dalam karyanyaia lebih banyak menyoroti ibn Khaidun
dari segi pemikiran politiknya.

Dari beberapa penelitian yang disebutkan di atas, penulis belum
mendapatkan penelitian yang membahas tentang pemikiran sosiologi
pendidikan menurut lbn khaldun. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
penulis lebih memfokuskan kepada permasalahan corak pemikiran

Ibnu Khaldun tentang pendidikan.

E. Kerangka Teoritik
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Penelitian ini berangkat dari pemikiran bahwa teori sosiologi
pendidikan yang menjadi buah pemikiran dan karya monumentainya
merupakan suatu peninggalan yang nilainya sangat tinggi bagi
pengembangan dan pembaharuan dalam dunia pendidikan, sebagai
salah satu referansi yang tidak kalah penting dibanding dengan
referensi lainnya serta relevansinya dengan realitas dunia pendidikan
saat ini, yang diwarnai pandangan/Abnu Khaldun tentang manusia dan
gejala-gejala sosial akibat- interaksinya) dengan kelompok lainnya
sehingga melahirkan disiphn ilmuctersendiri yang mempelajari dan
mengkaji segala perubahian terjadi di. /masyarakat yang sangat
mempengaruhi pengembangan metode dan pola kegiatan pendidikan
yang dikenal dengan sosiologi. pendidikan,yang membahas secara
spesifik seluruh gejala sosial dan psikologi pendidikan dengan objek
pembahasannya aspek kejiwaan pelaku pendidikan. Zakiah Darajat
(1996 ; 08) mengatakan':

Akibat dari manusia menggunakan akal pikirannya, perasaan dan ilmu
pengetahuannya, timbulah kebudayaan baik berbentuk sikap, tingkah
laku, cara hidup ataupun berupa benda, irama, bentuk dan
sebagainya. Semua yang terkumpul dalam otak manusia yang
berbentuk ilmu pengetahuan adalah kebudayaan. Di samping untuk
kesejahteraan dan ketenangan, kebudayaan pula dapat berbahaya
dalam kehidupan. Budaya yang menurut pikiran dan perasaan semata,
tanpa pertimbangan norma etika dan agama, akan menimbulkan
bahaya, baik pada pelakunya sendiri maupun pada orang lain ataupun
pada kefompok lain. Oleh karena itu kebudayaan harus diikat dengan
norma etika dan agama. Agama Islam dipandang tidak saja sebagai

pengikat, tapi juga merupakan sumber suatu kebudayaan.
Kebudayaan islam dibentuk oleh orang Islam sendiri, sebab orang



14

Isiam berfikir dan bertindak sesuai dengan pedoman yang digariskan
oleh ajaran Islam."

Dalam dunia pendidikan tujuan dari penyelenggaraan
pendidikan itu sebenarnya mencakup berbagai aspek kehidupan,
selain sebagai pencapaian tujuan pendidikan itu pada prakteknya
menghendaki pilihan-pilihan yang dilakukan secara seksama terhadap
berbagai alternatif dalam perumusan suatu tujuan akan membawa
hasil yang salah pula. |Oleh karena “itu, suatu rumusan tujuan
pendidikan tidak dapat dilihat secara sembarangan, atau dibuat tanpa
mempertimbangkan berbagai kegiatan. Menurut Ahmad D. Marimba
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar olsh
sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Sehingga terlihat jelas
yang dituju oleh kegiatan pendidikan adaiah terbentuknya kepribadian
yang utama diharapkan \terjadi"pengulangan. Hallini_ nampak sejaian
dengan prinsip yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan pada
hakikatnya adalah gambdran.manusidideal'A

Tujuan pendidikan~ di—atas, | jelas¢menghendaki terwujudnya
kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi “Insan Kamil"
dengan pola tagwa, insan kamil artinya manusia utuh rohani dan
jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena
tagwanya. Dalam pendidikan Islam, ini mengandung arti bahwa
pendidikan itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi

dirinya dan masyarakatnya serta taat mengamalkan dan

mengembangkan ajaran Islam dalam hubungan dengan penciptanya

B3 7akiah Darajat, Psikologi Pendidikam, { Jakarta Pajar Dunia tt )

'* Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma arif, 1989) hal. 19
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dan sesama manusia, dapat mengambil manfaat yang semakin
meningkat dari alam semesta untuk kepentingan hidup di dunia kini
dan di akhirat nanti.

Adapun ibnu Khaldun, sebagai seorang tokoh pemikir dan
filosof islam kaliber dunia, pandangan-pandangan sosiologinya
mengenai pendidikan sangat membantu para pelaku pendidikan dalam
merumuskan dan menentUkan; kembali “tujuan pendidikan dengan
khazanah ajaran Islam tanpa kehilanganirelevansinya dengan realitas
dan tujuan yang paling (mendasar” dari tujuan penyelenggaraan
pendidikan sesuai dengan konsep dasar Ai-Qur'an dan Al-Hadits yang

diyakii kebenaran dan keorsinilannya,

F. Metodologi
1. Sumber Data
Sumber data primer-{primarny-resources), penelitian ini adalah
kitab mugaddimah karya Ibn Khaldun, sedang data sekunder
(secondary resources) penulis peroleh dari majalah, surat kabar,
jurnal pendidikan, artikel, buku-buku, internet dan sumber lain yang
relevan dan menunjang terhadap penelitian ini.

2. Jenis Penelitian
Karena obyek penelitian ini bersifat sosiologis, maka jenis
penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif'®

dengan jenis penelitian sosial lainnya yang saling berkaitan.

** Mengenai jenis penelitian ini dapat dilihat pada karva Abudin Nata, Metodologi Studi Istam, (Jakarta = PT

Raja Grafindo Persada, 2000), hal 125.
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Penelitian ini adalah berbentuk penelitian kepustakaan
Library research atau riset kepustakaan'® artinya seluruh sumber
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah bahan-bahan
atau karya tulis yang relevan dengan penelitian tesis ini. Semua
sumber data yang diambil akurat dan rasional. Proses analisa ifu
sendiri dilakukan dengan metode berfikir induktif dan deduktif'’.

3. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data- dilakukan bersamaan dengan proses
pengumputan data, sejak awal hingga“akhir penslitian secara terus
menerus. Setelah data terkumpul |berdasarkan penelaahan
terhadap sumber primer |(kitab mugaddimah) dan sekunder
(majalah, artikel dan lain-lain), . maka. data_analisis.secara kualitatif.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data penelitian ini

yaitu; Reduksi data, display data, konklusi, validasi dan verifikasi,

G. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan tesis ini terdiri atas lima bab, dengan

perincian sebagai berikut :
Bab satu pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah,

pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

' Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta - YPVP 1976)h.. 137,

"7 Metode Induktif vaitu: cara berfikir dengan menarik kesimpulan dari kasus-kasus individual nyata menjadi
Kesimpulun yang bersifat umum Metode deduktif yaitw: Cara Berfikir Khusus. Lihat Jujun S. Suriasumantri,
Filsafat llmu, (Jakarta: Pustaka Sinar Tlarapan, 1998)h 48 dan C.A. Qodir (ed), Jlmu Pengetahuan dan
Metodenya, (Jaknta: Yayasan Obor Indonesia, 1988),h.,137
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telaah pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua Pemikiran dan Sosiologi Pendidikan, mengemukakan
kerangka teori mengenai pengertian pemikiran, macam-macam
pemikiran, pengertian sosiologi pendidikan, ruang lingkup sosiologi
pendidikan, latar belakang dan sejarah timbuinya sosiologi pendidikan,
tujuan sosiologi pendidikan, pendidikan-dan lingkungan sosial.

Bab tiga Biografi l1bni Khaldun, dalam bab ini dibahas riwayat
hidup, corak pemikiran danckarya=karya 1bn Khaldun, pola pendidikan
menurut Ibnu Khaldun.

Bab empat pemikiran  Sosiologi  Pendidikan menurut Ibnu
khaldun, dalam bab ini dibahas tentang kehidupan manusia, filsafat
sosiologi lbnu Khaldun), spengaruhy filsafat | sosiologiylbnu Khaldun
terhadap pandangannyal tentang pehdidikan, pandangan paedagogis
Ibnu Khaldun, solidaritas sosial.dalam masyarakat.

Bab lima Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

Daftar Pustaka.



BAB i

PEMIKIRAN DAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN

A. Pemikiran
1. Definisi Pemikiran

Secara etimologi, pemikiran berasal dari kata pikir, yang
berarti proses, cara atau perbuatan memikir, yaitu menggunakan
akal budi untuk memutuaskan sesuatu persoalan dengan
mempertimbangkan segala sesuatu secara bijaksana'. Dr. Samsul
Nizar berpendapat bahwa pemikiran adalah upaya cerdas (ljtihady)
dari proses kerja akal ’dan/ galbu‘untuk melihat fenomena dan
berusaha mencaripenyeleésaiannyasecara bijaksanaz.

Disiplin ilmu yang lebih intens membahas tentang berpikir
adalah psikologi, karena berpikir erat hubungannya dengan daya-
daya jiwa yang lain,"Seperti tanggapan, ingatan, pengertian, dan
perasaan. Tanggapan memegang peranan penting dalam berfikir,
meskipun terkadang dapat mengganggu jalannya berpikir. Ingatan
merupakan syarat yang harus ada dalam berpikir, karena
memberikan pengalaman-pengalaman  dari pengamatan yang
telah lampau. Pengertian, meskipun merupakan hasil berpikir dapat

memberi bantuan yang besar pula dalam suatu proses berpikir.

! Anton M. Moeliono, etial, Kamus Besar Bahasa Indionesls, (Jakarta: Balal Pustaka, 1988), hal.
682-683

2 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Isfam (lakarta: Gaya Media
Pratama, 2001), hal. 6

18
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Perasaan selalu menyertai pula, ia merupakan dasar yang
mendukung suasana hati, atau berbagai pemberi keterangan dan
ketekunan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah atau
persoalan’.

M. Ngalim Purwanto berpendapat, dalam arti sempit,
berpikir adalah meletakkan atau mencari hubungan antara
abstraksi-abstraksi. Dalam arti-ltas) berpikir adalah bergaul dengan
abstraksi-abstraksi. Karenaqcin wutama berpikir adalah adanya
abstraksi. Abstraksi dalam“hal“ini jberarti anggapan lepasnya
kualitas atau relasi dari benda-benda, kejadian-kejadian, dan
situasi-sitausi yang mula-mula dihadapi-sebagai kenyataan®.

John  \Dewey, ,dalam—Human-~Naturer~and Conduct
sebagaimana dikutip oleh Fuad Baali dan Ali Wardi berpendapat,
bahwa berpikir adalah suatu bentuk perbuatan manusia, dan
seperti perbuatan mantsia-ainnya; pemikiran cenderung mengikuti
aturan-aturan masyarakat’.

G.H. Mead mengaitkan antara munculnya pikiran, akibat
dari pemikiran, dan proses mengambil peranan orang lain.
Menurutnya, ketika seseorang berpikir, ia sebenarnya
berkomunikasi dengan "hal lain" atau "hal lain yang digeneralisir”.

Berpikir sebenarmmya berasal dari cara hidup masyarakat dimana

3 m. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdalarya, 1994), hal. 44

4 1bid., hal. 43

5 Fuad Baali dan All Wardi, Zn Khatdun and Isiamic Thought-Stayles A Social Perspective,
(Boston: Massachusetts, ), Hai,11
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seseorang setuju atau tidak setuju terhadap argumen yang

diberikan, lalu dikatakan masuk akal (rasional) atau tidak®.

Para ahli psikologi kontemporer sepakat bahwa proses

berpikir pada taraf yang tinggi, pada umumnya melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut :

1.

2.

Timbulnya masalah (kesulitan yang harus dipecahkan).

Mencari dan mengumpuikan ‘fakta-fakta yang dianggap ada
sangkut pautnya dengan, pemecahan masalah.

Taraf pengolahan atau pencernaan; dalam tahap ini fakta diolah
dan dicernakan.

Taraf penemuan atau pemahaman; /dalam tahap ini ditemukan
cara pemecahan masalah:

menilai, menyempumnakan, dan mencocokan hasil pemecahan’.

Adépun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses

pemikiran seseorang adalah :

1.

Kemampuan seseorang dalam melihat dan memahami suatu
permasalahan.

Situasi yang sedang dialami dan situasi luar yang dihadapi.
Pengalaman-pengalaman.

Kecerdasan®.

6 6. Mead, Mind, Self, and Society, (Chicago: University of Chicago Press, 1934), hal, 152-164
7' M. Ngalim Purwanto, Op.Cit, hal.46
8 1bid, hal. 47.
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pemikiran adalah suatu keaktifan pribadi manusia untuk
menemukan pemahaman atau pengertian yang dikehendaki
berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi serta berusaha
untuk dapat memberikan solusinya secara bijaksana.

. Macam-Macam Pemikiran

Dalam disiplin ilmu 'sosiologi, dilihat dari sistem nilai atau
pola hidup yang dianut dan diterapkan oleh seseorang dalam
kehidupannya, pemikiran-terbagi‘atas :

1. Pemikiran Tradisional

Yaitu pemikirarn yang ditandai oleh ciri-ciri antara lain :
tidak menjagajwaktu; statis;"fanatik; tertutup,orientasi ke masa
falu, status sosial secara otomatis (ascritive), adanya keterikatan
primodal seperti famili, suku, dan agama®.

Dalam " pemiKiran™ masyarakat “tradisional, pesan nenek
moyang atau orang tua sangat diperhatikan, bahkan sering juga
dirasa mengikat. Keagungan masa lampau dikenangnya dan
yang sebenarnya tidak agung dilihat seperti agung, kebiasaan
orang tua dijadikan teladan. Sebagai akibat dari sikap tersebut,
masyarakat yang memiliki pemikiran tradisional cenderung
statis, kerja dan perhatiannya sesuai dengan apa yang

diwariskan oleh orang tuannya dan menerima apa adanya.

% Deliar Noer, Ideologi, Politik, dan Fembangunan, (Jakarta: Yayasan Perkhidmatan, 1983), hal.6
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Masyarakat tradisional cenderung bersifat tertutup,
memandang orang lain dengan curiga, dan apa yang dimiliki
oleh orang lain dianggapnya aneh, ganjil, dan mungkin juga
tidak wajar. Dalam keadaan demikian, masyarakat tradisional
dianggap fanatik. Selanjutnya dalam kehidupan tradisional,
status kedudukan seseorang ditentukan oleh status orang
tuanya, dan umumnya oleh status keluarga besarmnya. Status ini
sukar atau tidak| bisa’ berubah, walaupun orang yang
bersangkutan hidupnya bagaikan benalu, atau berbuat sesuatu
yang memalukan. |Jika ia/bebuat’ kesalahan, penilaian atau
hukuman sering dikaitkan dengan-kedudukannya'®.

2. Pemikiran\Modern

Yaitu pemikiran. yang ditandai joleh ciri-ciri antara lain :
menjaga waktu, dinamis, toleran, terbuka, berorientasi ke masa
depan, status sosial karena prestasi, keterikatan yang lebih luas
kepada bangsa, pergaulan internasional, penipisan dan
kenetralan terhadap agama, dan lugas.

Pemikiran masyarakat modern lebih tertuju kemasa
depan, dan berupaya untuk menghadapinya. Kepastian selalu
diinginkan, oleh sebab itu, muncullah perencanaan, bukan tiba-

tiba atau kebetulan. Masa lalu seakan tidak diperhatikan,

0 Apuddin Nata, Iimu Kalam, Flisafat, dan Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
hal. 60
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apalagi bisa masa lalu tersebut dianggap tidak sesuai dengan
zaman'".
Dilihat dari faktor geografis dan kondisi subjeknya,
pemikiran terdiri atas :
1. Pemikiran Sakral
Yaitu pemikiran orang-orang primitif yang ditandai
dengan mempertahankan“adat istiadat dan nilai yang berlaku
dan kelompok |‘untuk tetap Cdipertahankan dan dijaga
kesuciannya. Adat isitiadat'bagi mereka dianggap alami dan
benar, dan sesuatu penyimpangan darinya dianggap tidak
alami dan menyimpang.
2. Pemikiran Sekuler
Yaitu pemikiran yang diwakili oleh masyarakat-
masyarakat yang beradab, relatifikasi, temporalistik, dan
materialistik'?.
Dilihat dari cara atau proses berpikimya, pemikiran terbagi
atas :
1. Pemikiran Induktif
Yaitu hasil berfikir yang berlangsung dari khusus
kepada yang umum atau berpikir dari masalah-masalah

yang kongkrit kepada masalah-masalah yang abstrak'3.

1 g,
12 ruad Baali dan Ali Wardi, Op,Cit, hal. 14-15
13 Hasbullah Barky, Sistematika Fltsafat, (Jakarta: Widiaja, 1992), hal. 39,
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dalam pemikiran induktif, seseorang mencari ciri-ciri atau
sifat-sifat tertentu dari berbagai fenomena, kemudian
menarik kesimpulan-kesimpulan bahwa ciri-ciri atau sifat-
sifat itu terdapat pada semua jenis fenomena.

2. Pemikiran Dedukatif

Yaitu hasil dari proses berpikir yang berlangsung dari
hal-hal yang umium 'kepada hal-hal yang khusus. Dalam
pemikiran deduktif seseorang berpijak dari suatu teori atau
kesimpulan yang! dianggapya benar dan masih bersifat
umum, kemudian menerapkannya kepada fenomena-
fenomena yang khusus, dan'mengambil kesimpulan khusus
yang berlaku bagi,fenomena tersebut.

Baik pemikiran induktif maupun deduktif, taraf validitas
kebenaran kesimpulannya ditentukan oleh obyektivitas dan
homogenitas dari fendmena-fendmend yang diselidiki**.

3. Pemikiran Analogis

Yaitu hasil dari berpikir dengan cara menyamakan
atau mengkomparasikan fenomena-fenomena yang biasa
atau pernah dialami. Dalam pemikiran analogis, seseorang
beranggapan bahwa kebenaran dari fenomena-fenomena
yang pemah dialaminya beriaku pula bagi fenomena yang

dihadapi sekarang.

% Ibid, hel, 40
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Kesimpulan yang diambil dari pemikiran analogis,
taraf validitas kebenarannya ditentukan oleh faktor kebetulan
dan bukan berdasarkan perhitungan yang tepat. Dengan
kata lain, validitas kebenarannya sangat rendah'®.

Dalam disiplin ilmu kajian pemikiran Islam, pemikiran
terdiri atas :
1. Pemikiran Islam Tradisional

Yang dimaksud dengan-pemikiran Islam tradisional
adalah pikiran-pikiran “ke-Islaman yang masih terikat kuat
dengan pikiran-pikiran/ulama figih (hukum islam), hadits,
tasawuf, tafsir, dan tauhid, yang /hidup antara abad ketujuh
sampai pabad, ketiga belas'®. | sstrukiur ¢referensi peng-
istimbathan hukum . kelompok Islam Tradisional merujuk
pada empat mata rantai yang telah dibangun oleh keempat
pendiri mazhab, terutama “Imam Syafi'i, yaitu al-Qur'an,
Sunnah, ljma’, dan Qiyas'’.

Meskipun demikian, sebagaimana diungkapkan oleh
berbagai sumber pelaku dan pendukung pemikiran Isiam
tradisional, hal tersebut tidak berarti bahwa mereka sampai
saat ini masih terbelenggu dalam bentuk-bentuk pemikiran

yang diciptakan oleh para ulama antara abad ketujuh sampai

13 M. Noalim Purwanto, Op.Cit, hal. 48-49
16 zamaknhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakrta: LP3ES, 1982), hal 1
17 Fazlur Rahan, Zskem, (Bandung: Pustaka Firdaus), hal. 90
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abad ketiga belas. Kelompok tradisional Islam khususnya di
Indonesia menurut kalangan para pelaku modernisme islam,
dalam beberapa hal masih banyak mengalami stagnasi.
HAR. Gibb dalam Modern Trend In Islam,
sebagaimana dikutip oleh Fachry Ali dan Bahtiar Efendy
menyatakan bahwa tidak ada satu pun aliran dalam filsafat
dan agama yang benar-benar\mengalami stagnasi pada
abad ketujuh sampaif abad ketiga belas, tetapi realitas
menunjukkan bahwa rumusan resmi pikiran Islam tradisional,
selama enam |@bad [(abad XllI - XIX), tidak banyak
mengalami perubahan./ Hal ini tidak berarti bahwa kelompok
tradisionalisme Islam _telah. kehilangan _vitalitas, dalam
pengertian bahwa pikiran-pikiran utamanya tidak banyak
diikuti oleh ‘kalangan” luas.” Realitasnya menunjukan
fenomena sebaliknya, | tradisionalismé=dan konservatisme
banyak dianut oleh masyarakat luas terutama mereka yang
tinggal di pedesaan. Kehidupan, tingkah laku, dan cara
berpikir masyarakatnya masih sangat sederhana. Dengan
kata lain, tradisionalisme Islam telah menjadi satu kekuatan
sosiokultural keagamaan dan politk yang cukup signifikan

dalam perkembangan Islam, khususnya di Indonesia'®.

¥ Uraian lebih lanjut tentang hal ini dapat dilihat dalam karya Fachry Ali dan Bahtiar Effendy,

Merambaly Jaian Baru Islam Rekontruks/ Pemikiran Isiam Indonesia Masa Orde Baru,
(Bandug: Mizan, 1990), hal, 49
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2. Pemikiran Islam Modernis
Para kelompok pemikiran Islam modernis, terdapat ciri
kuat yang membedakan dirinya dengan kelompok
tradisionalis yang berpusat di daerah pedesaan, vyaitu
adanya kepercayaan dan pendirian bahwa pintu ijtihad tak
pernah tertutup. Oleh karena itu, praktek Taglid harus
dihilangkan, ajaran-ajaran‘islam harus diterjemahkan secara
rasional sehingga_mampu merekonstruksi dan berkompetisi
dengan peradaban' modern.
Para pemikir modermis Islam berusaha menghadirkan
Islam dalam bentuk’/yang /sesuai dengan perkembangan
zaman: |Oleh ‘karena-itu;~penganut-pemikir-modernis Islam
berpendapat bahwa berbagai organisasi dan institusi-institusi
pendidikan Islam hendaknya dikelola secara modern,
sehingga ‘dapat-memenuhi'kebutlihan'umat pada zamannya.
Hanya dengan cara demikian, umat Islam dapat keluar dari
Kolonialisme Barat, keluar dari kemiskinan dan kebodohan,
serta dapat mengembalikan citra Islam yang sebenarnya,
dan Islam mampu mengungguli kekuatan-kekuatan lain'®.
Dilihat dari disiplin ilmu kalam (teologi), pemikiran terbagi

atas :

9 Ibid, hal. 64
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1. Pemikiran Rasional

Dalam teologi, kelompok yang termasuk rasional
adalah aliran yang menganut paham atau pemikiran teologi
yang banyak mengandalkan kekuatan rasio. Penganut
paham ini berpendapat bahwa akal mempunyai daya yang
kuat serta memberikan interprestasi secara liberal terhadap
teks-teks ayat Al-Qadran Adan \hadits. Dengan demikian
timbulah pemikiran liberal:

Teologi liberal“menghasilkan paham dan pandangan
liberal tentang ajaran-ajaran islam. Para penganut teologi ini
terikat pada dogma-dogma‘yang jelas lagi tegas yang
disebut dalam ayat-ayat.Al-Quean dan hadits.yang tidak bisa
diinterprestasikan, mempunyai arti selain arti leterlek (dalil
qath'i). dengan demikian bagi penganut teologi rasional,
akan lebih luas-ruang geraknya“dalam menyesuaikan hidup
dengan peredaran zaman dan perubahan kondisi dalam
masyarakat®,

2. Pemikiran Tradisional

Corak pemikiran tradisional dalam iimu kalam (teologi)
berbeda dengan pemikiran rasional. Penganut teologi
tradisional bersikap terikat, tidak hanya pada dogma-dogma,

tetapi juga pada ayat-ayat yang mempunyai arti zhanni, yaitu

% Harun Nasution, Teokg! Isiam Afiran-Aliran Sejarah Anakisa Perbandingan, (Jakarta: Ul Press,

1586), hal. 150
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ayat-ayat yang boleh mengandung arti yang lain dari arti
leteriek. Dengan demikian para penganut telogi tradisional
akan mengalami kesulitan dalam mengikuti perubahan dan
perkembangan yang terjadi dalam masyarakat modern.
Mereka berpegang teguh pada arti harfiyah dari teks-teks
ayat Al-Qur'an dan Hadits, kurang menggunakan logika, dan
kurang sejalan dengarjiwa/dan pemikiran kaum terpelajar*'.
Dalam disiplin— ilm@ 'figh, Cdilihat dari faktor banyak
sedikitnya menggunakan‘Hadits, pemikiran terbagi atas :
1. Pemikiran Rasional

Yaitu golongan yang banyak menggunakan penalaran

atau pendapat (al-ra'yu),.qgiyas.(analogi), dap-istihsan. Dalam
disiplin ilmu figh, Mazhab Abu Hanifa sering dikategorikan
sebagai mazhab yang rasional, karena dalam pemikiran
hukum [yang-dikembangkannya” ‘bafiyak menggunakan
penalaran (al-ra'yu), giyas (analogi), dan istihsan?. Hal ini
disebabkan karena Abu Hanifah dipengaruhi oleh
perkembangan hukum yang terjadi di Kufah. Kota ini terletak
agak jauh dari Madinah, yang dikenal sebagai kota tempat
tinggal Nabi dan tempat beredamya Sunnah. Kufah juga
dikenal sebagai kota yang berada di tengah-tengah

kebudayaan Persia. Kehidupan masyarakatnya telah

2! 1b., hal. 151.
z Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Isiam, (Jakarta; Bulan Bintang, 1981), hal. 103
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mencapai tingkat kemajuan yang lebih tinggi, dan problema
kemasyarakatan yang timbul lebih banyak daripada di

Madinah®.

. Pemikiran Tradisional

Yaitu golongan yang banyak memakai Sunnah, dan
kurang menggunakan penalaran (al-ra'yu). Mazhab Imam
Malik dikenal sébagai- mazhab\ yang banyak berpegang
kepada Sunnah.| Hal ini disebabkan antara lain karena Imam
Malik Ibn Anas pendiri'mazhab ini tertinggal di Madinah yang
dikenal sebagai kota Sunnah, menek serta pamannya juga
termasuk golongan perawi Hadits.

Dengan demikian~tidak ,mengherankan jika Imam
Malik kemudian dikenal sebagai perawi Hadits, dan dalam
pemikiran hukumnya banyak dipengaruhi oleh Sunnah.
Keadaan ‘Imam-Malik” sebagai-ahli’ Hadits, dapat dibuktikan
dengan karyanya al-muwattha, yaitu kitab Hadits sekaligus

juga kitab figh®*.

3 abuddin Nata, Op.Cle, hal. 58

2 rbid,
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B. Sosiologi Pendidikan
1. Pengertian Sosiologi Pendidikan

Istiiah sosiologi pendidikan terdiri dari dua kata vyaitu,
sosiologi dan pendidikan. Maka sepintas saja telah tergambar
bahwa di dalam sosiologi pendidikan itu yang menjadi sentral
masalah adalah aspek-aspek sosiologi di dalam pendidikan.
Namun agar lebih jelag” penulis’uraikan definisi secara etimologis
terlebih dari keduanya tsehinggastergambar apa yang dimaksud
dengan frase "Sosiologi Pendidikan”.

Sosiologi (Indonesia), / jatau sasiologie (Belanda), atau
Sosiology (Inggris) berasal/dari bahasa/Latin "socius" yang berarti
kawan atau teman., dan.’loges" yang.berarti pikiran atau ilmu
pengetahuan. Jadi sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari hubungan antara socius dengan socius atau antara
teman dengan teman:

Oleh karena "pergaulan hidup manusia" dalam istilah
Indonesia disebut masyarakat, maka kata sosiologi sering disebut
“ilmu kemasyarakatan”, yaitu ilmu yang berkenaan dengan
kehidupan masyarakat. Atau lebih tegas dikatakan ilmu yang
mempelajari tentang kehidupan manusia dalam masyarakat®.

Menurut A. Comte seorang ahli sosiologi sebagaimana

dikutip oleh Soerjono Soekanto berpendapat bahwa sosiologi

% Soejono Soekanto, Sosiologl Suatu Pengantar, {Jakarta: CV. Rajawali, 1983), hal.3
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merupakan iimu pengetahuan tentang kemasyarakatan umum yang
merupakan hasil terakhir dari perkembangan iimu pengetahuan.
Sosiologi harus dibentuk berdasarkan pengamatan dan tidak pada
spekulasi-spekulasi tentang keadaan masyarakat. Hasil-hasil
observasi tersebut harus disusun secara sistematis dan
metodologis®.

Hassan Shadily/berpendapat Sosiologi adalah ilmu yang
mempelajari hidup bersamay dalam masyarakat, dan menyelidiki
ikatan-ikatan antara manusiayang; menguasai hidupnya itu.
Sosiologi mencoba mengerti sifat.dan maksud hidup bersama, cara
terbentuk dan tumbuh sertaberubahnya perserikatan-perserikatan
hidup itu serta pula, kepercayaannya:~keyakinan yang memberi sifat
tersendiri kepada cara_hidup bersama itu dalam tiap persekutuan
hidup manusia®’.

Soerjono Soekarito mengartikan $osiologi‘sebagai suatu iimu
pengetahuan yang membatasi diri terhadap persoalan penilaian.
Sosiologi tidak menetapkan ke arah mana sesuatu seharusnya
berkembang dalam arti memberi petunjuk-petunjuk yang
menyangkut kebijaksanaan masyrakat dari proses kehidupan

bersama tersebut. Sosiologi juga membahas tentang struktur

% Ihd., hal. 4
¥ Hassan Shadity, Sasiologl Untuk Masyarakat Indonesi, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), cet, IX hal.1
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masyarakat saja belum cukup untuk memperoleh gambaran yang
nyata mengenai kehidupan bersama dari manusia®®,

Abuddin Nata berpendapat bahwa sosiologi adalah suatu
iimu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap
dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang
saling berkaitan. Dengan sosiologi suatu fenomena sosial dapat
dianalisa dengan faktor-faktor’\yang mendorong terjadinya
hubungan, mobilitas |sosial serta "keyakinan-keyakinan yang
mendasari terjadinya proses fersebut®®.

Sebagai sebuah disiplin’ilmu pengetahuan, sosiclogi memiliki
obyek penelitian, sudut) pandang,~/ metode, serta susunan
pengetahuan, \Obyek penelitian, sosiologi. adalah. tingkah laku
manusia dalam kelompok. Sudut pandangnya adalah memandang
hakekat masyarakat, kebudayaan, dan individu secara ilmiah.
Sedangkan susunan—pengetahuan—datam “ sosiologi terdiri atas
konsep-konsep dan prinsip-prinsip mengenai kehidupan kelompok
sosial, kebudayaan, serta perkembangan pribadi™’.

Adapun pendidikan telah didefinisikan secara berbeda-beda
oleh berbagai kalangan, sesuai dengan sudut pandang mereka
masing-masing. Untuk menunjukan istilah pendidikan, manusia

menggunakan term istilah tertentu. Dalam bahasa Inggris,

% Soefono Soekanto, Op,CHt hal 18 dan 53

B apuddin Nata, Metodologi Studi Isfam, (Jakrta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), cet, IV,
hal.39

¥ st. vembriarto, Sosiologl Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal.3
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penunjukkan term pendidikan dengan menggunakan istilah
education. Dalam bahasa Arab, pengertian kata pendidikan, sering
digunakan dengan beberapa istilah, antara lain : al-Ta'lim, al-
Tarbiyah dan al-Ta'dib.

Kata al-Ta'lim merupakan bentuk masdar dari kata ‘allama
yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau
penyampaian pengertiah, penhgetahuan, dan keterampilan®'. bila
dilihat dari pengertian @l-Tallim, tampaknya pengertian pendidikan
mengandung makna yang ‘Ssempit. -pengertian al-Ta'lim hanya
terbatas pada prosess pentransferan| seperangkat nilai antar
manusia. la hanya dituntut//hanya\ untuk menguasai nilai yang
ditransfer secara kognitif dan. psikometorik;.dan tidak dituntut pada
domaian afektif. Namun.menurut Abdul Fatah Jalal, pengertian kata
al-Ta'lim secara implisit juga menanamkan aspek afektif, karena
pengertian al-Ta'lim'juga ditekankan-pada prilaku yang baik (akhlak
al-karimah)®,

Kata al-Tarbiyah merupakan masdar dari kata kata rabba
yang berarti mengasuh, mendidik, dan memelihara®. dalam
leksikologi al-Qur'an, penunjukan kata al-Tarbiyah dalam arti
pendidikan, secara implisit tidak ditemukan. Penunjukannya pada

pengertian pendidikan hanya dapat dilihat dari istiiah lain yang

3 1bnu Manzhur, Lisan AF-Arab, (Mesir: Dar Al-Mishriyah, 1992), juz 9, hal.370
? Abdul Fattah Jalel, Azas-Azas Pendidikan Islem, terj. Hery Noer Af, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1988), hal.30

33 Ibnu Manzhur, Jiid V. Op.CIt hal.98
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seakar dengan kata al-Tarbiyah. Istilah tersebut antara lain adalah
kata al-rabb, rabbayani, nurabbiy, dan rabbaniy‘“. Kata al-Tarbiyah
memiliki arti bertambah dan berkembang®, tumbuh dan menjadi
besar®®, memperbaiki (ash/aha), mengusai urusannya, memelihara
dan merawat, menunaikan, memperindah, memberi makan, tuan,
memiliki, mengatur, dan menjaga kelestarian atau eksistensinya”.
Adapun kata al-Ta'dit-merupakan masdar dari kata addaba
dapat diartikan kepada-proses mendidik yang lebih tertuju pada
pembinaan dan penyempurn@anyakhlak atau budi pekerti peserta
didik. Orientasi katd Sal-Tadib lebih terfokus pada upaya
pembentukan pribadi ‘muslim “yang berakhiak mulia®®. Menurut
Muhammad al-Naquib al-Attas—penggunaan ,term-al-Ta'dib lebih
cocok digunakan dalam diskursus pendidikan islam, dibanding
penggunaan term al-Ta'lim maupun ai-Tarbiyah. Hal ini disebabkan
karena pengertian® term “al-Ta'lim=hanya "ditGjukan pada proses
pentransferan iimu (proses pengajaran), tanpa adanya pengenalan
lebih mendasar pada perubahan tingkah laku. Sedangkan term al-

Tarbiyah penunjukan makna pendidikannya masih bersifat umum®®.

3 samsul Nizar, op.cit.,, hal.87
% Ibnu Manzhur, op.cit., hal. 94-96
* Fahr al-Razy, Tafsir Fahr al-Razy, (Teheran: Dar al-Kutub al-Timiyah, tt) juz, X0, hal.51

¥ tbn Abc Alah Muhammad bin Ahmad al-Ansharly al-Qurthubly, Tafsir al-Qurthebly (Kairo: Dar
al-Sya’bly, tt), juz 1, hal.120

3B Samsul Nizar, op.cit., hal.90

® Muhammad al-Naquib al-Attas, The Concept of Education in Isiam, (Kuala Lumpur: ABIM,
1980), hal. 25-30
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Menurut Hasan Langgulung setidaknya ada tiga alasan
penyebab pada awalnya manusia memeriukan pendidikan, yaitu :
pertama, dalam tahanan kehidupan masyarakat, ada upaya
pewarisan nilai kebudayaan antara generasi tua kepada generasi
muda, dengan tujuan agar nilai hidup masyarakat tetap berlanjut
dan terpelihara. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai intelektual, seni,
politik, ekonomi, dan Sebagainya/ Upaya pentransferan nilai ini
dikenal dengan pendidikanys’ Kedua,OUdalam kehidupan manusia
sebagai individu, memilikizarkecenderungan untuk dapat
mengembangkan potensi-potensi yang-ada dalam dirinya seoptimal
mungking. Untuk maksud tersebut, manusia perlu suatu sarana.
Sarana itu adalah pendidikan.-Ketiga,.Konvergensi dari kedua
tuntutan di atas yang pengalikasiannya adalah lewat pendidikan®.

Menurut ahli sosiologi, pendidikan adalah suatu yang terjadi
di masyarakat “yang—disebabkan—oléh” tiga ‘hal tentang umat
manusia. Pertama, mempelajari semua cara hidup suatu
masyarakat. Kedua, karena manusia sangat peka terhadap
pengalaman, maka ia mampu mengembangkan rentangan
kepercayaan tentang dunia sekitarnya, keterampilan, dan
memanipulasinya. Ketiga, bayi yang baru lahir dan dalam waktu
yang cukup lama selalu tergantung pada orang lain, karena ia tidak

mampu  mengembangkan  kepribadiannya tanpa  banyak

0 Hassan Langguiung, Azas-Azas Pendidikan Isiam, (Jakrta: Pustaka al-Husna, 1988), hal 3-4.
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pertolongan orang lain, baik secara kebetulan maupun sengaja*'.
meskipun terdapat perbedaan dalam memberikan definisi tentang
pendidikan dari berbagai kalangan, namun menurut Azyumardi
Azra pada dasarnya semua pandangan yang berbeda tersebut
bertemu dalam semacam kesimpulan awal, bahwa pendidikan
merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk
menjalankan kehidupan dan'memenuhi tujuan hidupnya secara
lebih efektif dan efisient?.

Dari beberapa definisittentang sosiologi dan pendidikan di
atas, sepintas dapat dilihat bahwa dalam sosiologi pendidikan yang
menjadi mainstreamnya . adalah //aspek-aspek sosiologi dalam
pendidikan. Hal ini disebabkan-karena .situasi pendidikan adalah
situasi hubungan dan_pergaulan sosial, yaitu hubungan dan
pergaulan sosial antara pendidikan dengan anak didik, pendidik
dengan pendidik, anak-anak 'dengan- anak-anak, pegawai dengan
pendidikan, dan sebagainya. Hubungan-hubungan dan pergaulan-
pergaulan sosial ini secara totalitas merupakan suatu unit keluarga,
yaitu keluarga sekolah.

Menurut Abu Ahmadi bahwa dalam sosiologi pendidikan
bukan hanya terdapat sosiologi atau pendidikannya saja, tetapi

terdapat perpaduan atau kerja sama antar keduanya, dengan

# Routledge dan Kegan Paul, Sosiolog/ Pendidikan : Persefeitif Pendahuluan yang Anaftis, ter,.

Dr. Panuti Sudiflan dan Greta Librata MA., (Jakarta: Bhatara, 1989), hat.6
2 Azyumardi Azra, Pendidikan Isiam Tradisi dan Modernisasi Menyju Milenium Baru,
{Jakarta: Logos Wacana Iimu, 2000), hal.3
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menggunakan prinsip-prinsip sosiologi di dalam seluruh proses
pendidikan, meliputi metode, organisasi sekolah, evaluasi
pelajaran, serta kegiatan-kegiatan lainnya®.

Berpijak dari pemikiran tersebut, Abu Ahmadi memberikan
definisi tentang sosiologi pendidikan. Menurutnya sosiologi
pendidikan adalah suatu cabang ilmu pengetahuan (dari ilmu jiwa
pendidikan) yang membahas proses interaksi sosial anak-anak,
mulai dari keluarga, masa se¢kolah, sampai dewasa, serta dengan
kondisi-kondisi sosio kulturaliyang tefdapat di dalam masyarakat
dan negaranya*.

E. George Payne berpendapat bahwa : "By educational
sociology we, mean the science-which describes and explains the
institutions, social groups, and social processes, that is the social
relationship in which or through which the individual gains and

organizes experiences"

~Di" sinf~Payne "menekankan bahwa di
dalam lembaga-lembaga, kelompok-kelompok sosial, proses sosial,
terdapat relationship, hubungan-hubungan sosial, atau secara
teknis disebut interaksi sosial. Dalam interaksi sosial tersebut
individu  memperoleh  dan  mengorganisir  pengalaman-

pengalamannya. Inilah yang merupakan aspek-aspek atau prinsip-

prinsip sosiologinya.

43 Abu Ahmadi, Sosiofog/! Pendidiken, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 6
a4
Ibid., hal. 9

% e George Payne, Principlas Of Educational Sociofogy, (New York: University Book Store,
1928), hal, 20
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W. Dodson berpendapat bahwa : "Education sociology is
interested in the impact of the total cultural milieu in which and
through which experience in the acquired and organized. It is
interested in the school but recognizes it a small part of the total.
Education sociology is particulary interested in finding out how to
manipuite the educational process (social control) to achieve better
personality development"‘s. Menurutnya, sosiologi pendidikan
mempersoalkan pertemuan dan percampuran daripada lingkungan
sekitar kebudayaan secara totalitas. Dengan demikian terbentuklah
tingkah laku, dan sekolah/\dianggap sebagai bagian dari
keseluruhan kebudayaan Jingkungan, sedang sosiologi pendidikan
memperbincangkan y dan—=berusaha ; .menemukan bagaimana
memanipulasikan proses pendidikan  untuk mengembangkan
kepribadian.

Rotledge dan 'Kegan“Paul memberikan pendapatnya tentang
sosiologi pendidikan, menurutnya sosiologi pendidikan adalah
penerapan  pengetahuan sosiologi, teknik berpikir, dan
pengumpulan data dalam penyelidikan rentangan fenomena sosial
yang diberi istilah pendidikan®’.

Prof. Dr. S. Nasution, MA. berpendapat bahwa sosiologi
pendidikan adalah analisis iimiah terhadap proses sosial atau pola-

pola yang terdapat dalam sistem pendidikan. Sosiologi memiliki

“ Erancis J. Brown, Educational Sociology, (Tokyo: Charles E. Tutie Company, 1961), hal.40
47 Rotledge dan Kegan Paul, op.ct, hal. 9
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alat-alat dan teknik ilmiah untuk mempelajari pendidikan dan
dengan demikian dapat memberikan sumbangan yang berharga
kepada sistem pendidikan dalam masyarakat. Dengan
menganalisis hubungan dan interaksi dalam pendidikan,
diharapkan memperoleh prinsip-prinsip dan generalisasi tentang
hubungan manusia dalam sistem pendidikan. Selanjutnya ia
berpendapat, bahwa sosiologi/ pendidikan tidak hanya sosiologi
yang mengambil pendidikan sebagai’ obyek, serta tidak hanya
mempelajari masalah-masalah'sosial dalam pendidikan, melainkan
juga pokok-pokok seperti tujuan péndidikan, bahan kurikulum,
pokok-pokok praktis, etis;dan sebagainya*®.

Dariy (beberapa ; jpendapat~ di-p-atas, ¢penulis dapat
menyimpultkan bahwa _sosiologi pendidikan adalah sebagai studi
yang komprehensif tentang segala aspek pendidikan dari segi iimu
yang diterapkan. Soiologi Pendidikan tidak hanya meliputi segala
sesuatu dalam bidang sosiologi yang dapat berhubungan dengan
proses belajar dan sosialisasi saja, tetapi juga segala sesuatu yang

dapat dipergunakan analisis sosiologis.

. Ruang Lingkup Sosiologi Pendidikan
Karena adanya perbedaan mengenai masalah yang menjadi

pusat perhatian, maka di kalangan para ahli sosiologi pendidikan

48 5. Nasution, Sowiologi Pendidikan, Jakarta; (Bumi Aksara, 1994), hal. 5
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terdapat beberapa kecenderungan yang berbeda pula mengenai
ruang lingkup sosiologi pendidikan.
ST. Vembrianto berpendapat bahwa ruang lingkup sosiologi
pendidikan berpusat pada masalah-masalah sebagai berikut :
1. Pendidikan ditinjau dari sudut orientasi sosial yang bersifat
umum.
2. Masalah proses sosialiasi-anak:
3. Kehidupan atau kebudayaan sekolah.
4. Pendidikan ditinjau dari stdutitbungan antar pribadi*®.
Prof. Dr. S. Nasution, MA, Membatasi ruang lingkup sosiologi
pendidikan pada masalah-masalah/sebagai berikut :
1. Hubungan sistem pendidikan, denganyaspek-aspek lain dalam
masyarakat.
2. Hubungan antar manusia di dalam sekolah.
3. Pengaruh sekolah~terhadap kelakuan 'dan kepribadian semua
pihak di sekolah.
4. Sekolah datam masyrakat™.
Sanapiah Faisal dan Nur Yasik memberikan batasan ruang
lingkup sosiologi pendidikan meliputi :
1. Analisis terhadap pendidikan selaku alat kemajuan sosial.
2. Sosiologi pendidikan sebagai pemberi tujuan bagi pendidikan.

3. Aplikasi sosiologi terhadap pendidikan.

® or. vembrianto, Op.Ct., hat, 6
0 s, Nasution, Op.Cit. hal. 6-7
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4. Proses pendidikan merupakan proses sosialisasi.

5. Peranan pendidikan di masyarakat.

6. Pola interaksi sosial do sekolah dan antara sekolah dengan
masyarakat.

7. lkhtisar mengenai berbagai pendekatan terhadap sosiologi
pendidikan®’.

Routledge dan [ Kegan ~Paul membatasi ruang lingkup
sosiologi pendidikan pada @ permasalahan-permalsahan sebagai
berikut :

1. Proses pendidikan sebagai/interaksisosial.

2. Sekolah sebagai kelompok sosial.

3. Pengaruhijembaga sosial-lainpada lembaga pendidikan.

4. Fungsi lembaga pendidikan bagi masyarakat®?.

. Latar Belakang dan Sejarah Timbulnhya Sosiologi Pendidikan

Sosiologi pendidikan sebagai spesialisasi tematis dalam
sosiologi muncul agak lambat jika dibanding dengan spesialisasi-
spesialisasi yang lain. Hal ini adalah akibat dari minat pendidikan
yang pada awalnya kurang terhadap sosiologi, maupun karena
minat sosiologi terhadap pendidikan datangnya agak teriambat,

pada waktu sosiologi mulai berkembang. Ini tidak hanya terjadi di

51 sanafiah Faisal dan Nur Yasik, Sosiologi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1987), hal. 48-
54

52 Routledge dan Kegan Paul, Op.Cit., hal. 9
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Amerika Serikat, negara tempat sosiologi mulai berkembang, tetapi
juga di negara-negara Eropa. Di negara-negara Eropa,sosiologi
mulai digemari orang sesudah tahun 1945 dan untuk waktu yang
cukup lama berada di bawah pengaruh Amerika, yang orientasinya
bersifat empiris. Namun, sebelum sosiologi pendidikan berkembang
sebagai spesialisasi tematis tersendiri, dalam kedua daerah
tersebut sudah ada minat yang/intensif\terhadap hubungan antara
pendidikan dan masyarakat™

Realitas menunjukan " bahwa, | masyarakat mengalami
perubahan sosial yang |cepat, progresif; dan memperlihatkan gejala
desintegratif. Perubahanc /sosial 'yang cepat tersebut meliputi
berbagai dimensi kehidupan;-dan, merupakan snasalah bagi semua
institusi  sosial, seperti, industri, agama, perekonomian, dan
pendidikan. Masalah sosial dalam masyarakat juga dirasakan oleh
di dunia pendidikam Masalah' “pendidikan dalam masyarakat
merupakan refleksi dari masalah-masalah sosial dalam
masyarakat.

Fenomena-fenomena sosial seperti penderitaan rakyat,
kegelisahan sosial, dan desintegrasi sosial (konflik antar ras, politik,
agama, pemogokan kerja, demonstrasi, dan sebagainya)

merupakan gejala umum yang terdapat pada berbagai masyarakat

53 S.CN. De Jong, Sosiologi Pendidikan Suatu Ikhtisar Teoritis Tentang Pendidikan, Perkembangan

dan Modernisasi, diterjemahkan dari Bahasa Belanda oieh Lembaga Penelitian Sosiologi Pedesaan
Institut Pertanian Bogor, Penyunting Terjemah oleh Yayasan limu-imu Sosial, (Jakarta: PT.
Sengkala Pusar, 1984), hal. 1



dan negara, begitu pula hainya dengan fenomena sosial yang
terjadi di Indonesia saat ini sejak terjadinya krisis moneter dan
ekonomi.

Dalam perspektif sosiologi, masyarakat pada hakekatnya
merupakan sistem relasi-relasi (hubungan). Masing-masing
masyarakat mengalami perubahan dan kontinuitas, integrasi, dan
desintegrasi, kerja sama dan-‘konflik. \Dasar ikatan masyarakat
adalah adanya nilai-nilai amump yang diterima bersama oleh
anggota-anggotanya. Adanya’ program:-program yang berlawanan
dari kelompok-kelompok- dalam\ masyarakat menyebabkan hilang
atau berkurangnya kesetiaan. terhadap nilai-nilai yang bersifat
umum tersebut., Jika, hal jitu- terjadi;~masyarakat @kan mengalami
desintegrasi™.

Hal senada juga diungkapkan oleh Soerjono Soekanto
bahwa dalam masyarakat terdapat ikatan perasaan antar masing-
masing anggotanya, mereka saling memerlukan dan memiliki
persepsi yang sama bahwa tanah yang mereka tinggali dapat
memberikan kehidupan kepada mereka semuanya. Perasaan
demikian dikenal dengan community sentiment, adapun unsur-
unsur community sentement adalah seperasaan, sepenanggungan,

dan saling memerlukan®®,

54 ST. Vembrianto, Op.Cit., hat.7
55 Soerjono Soekanto. Op.Cit., hal. 142-143
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Ralp Linton sebagaimana dikutip Abu Ahmadi berpendapat,
bahwa nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat dibagi menjadi
dua macam : pertama, nilai-nilai inti atau universals. Kedua, nilai-
nilai peripheri atau alternatives. Nilai-nilai universal sifatnya kuat,
integrated, stabil, dan diterima oleh mayoritas masyarakat. Nilai-
nilai universal menjadi dasar dalam tata sosial suatu masyarakat.
Sedangkan nilai-nilai glternatives’ sifatnya tidak stabil, kurang
integrated, dan hanya diterima oleh mayoritas masyarakat. Dasar
nifai aiternatives adalah' adanya  kekhususan-kekhususan pada
individu®®.

Secara kronologis sejarah’/perkembangan sosiologi pendidikan

dapat dikemukakan sebagai-berikute

1. Lester F. Wad adalah orang yang pertama kali mengajukan
gagasan tentang sosiologi pendidikan, yaitu dengan idenya
tentang evolust' sosial“yang menekankan peranan pendidikan
sosial yang realitas dalam memimpin perencanaan kehidupan
pemerintahan.

2. Dalam arti formal, yang dianggap sebagai pelopor studi baru
adalah John Dewey, seorang filosof, paedagog, dan psikolog
dari Amerika Serikat. Karya tulisnya yang berhubungan dengan
hal ini adalah :

a. School and Society (1899).

5 Abu Ahmadi, Op.Cit., hal 15 senada juga diungkapkan oleh ST. Vembrianto. Loc.Cit.,
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Dalam karyanya ini, John Dewey menekankan pendapatnya
mengenai sekolah sebagai lembaga sosial. Pada waktu itu
beberapa ahli iimu pendidikan (paedagog) dan sosiologi
(sosiolog) menggaris bawahi peranan sosiologi bagi
pendidikan.
b. Democracy and Education (1916)

Tujuh belas tahun'-setelah terbitnya buku Schoo!/ and
Society, John |Dewey ' kembali menerbitkan bukunya,
democracy and aducation (1916). Dengan munculnya buku
ini lebih mendorong lagitimbulnya studi baru yang dikenal
dengan nama sdsiologi pendidikan. Pada tahun 1920-an
tokeh-takoh iseperti-F-R~Clow=David-Snedden, Ross Finner,
dan sebaginya meneruskan gagasan tersebut di atas dan
menekankan pentingnya nilai sosial pendidikan.

3. Pada tahun 1910 Kuliah sosiologi pendidikan untuk pertama kal
diberikan oleh Henry Suzzalo di teacher College, Universitas
Columbia. Pada waktu itu belum ada buku-buku tentang
sosiologi pendidikan.

4. Pada tahun 1916 di Universitas New York Amerika Serikat dan
Columbia dibuka jurusan sosiologi pendidikan.

5. Pada tahun 1917, tujuh tahun setelah kuliah sosiologi
pendidikan yang pertama diberikan, barulah terbit buku-buku

tentang sosiologi pendidikan yang pertama kali, yaitu bhasil
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karya Walter R. Smith dengan judul Introduction to Education
Sociology.

6. Pada tahun 1923 ketika diselenggarakan kongres himpunan
sosiologi Amerika, dibentukiah himpunan untuk studi sosiologi
pendidikan. Mulai saat itu lalu diterbitkan buku tahunan
sosiologi pendidikan.

7. Pada tahun 1928 térbit “majalah sosiologi pendidikan dengan
judul The Joumal of-Educatinal Sociology. Majalah ini dipimpin
cleh E. George Payne.

8. Delapan tahun setelah terbithya majalah sosiologi pendidikan
tersebut, terbit pulac/majalah’ lain yang bermama Social
Education, pada tahun 1936:

9. Pada tahun 1940 kembali terbit majalah lain, dengan nama
Review of Educational Reserch, sejak saat itu review ini juga
memuat artikel-artikel ‘atau karanganckarangan yang berkaitan

dengan sosiologi pendidikan.

4. Tujuan Sosiologi Pendidikan
Prof. Dr. S. Nasution berpendapat bahwa tujuan sosiologi
pendidikan adalah :
1. Sosiologi pendidikan sebagai proses analisis sosialisasi.
2. Sosiologi pendidikan sebagai analisis kedudukan pendidikan

dalam masyarakat.
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3. Sosiologi pendidikan sebagai analisis interaksi sosial di sekolah
dan antara sekolah dengan masyarakat.

4. Sosiologi pendidikan sebagai alat kemajuan dan perkembangan
sosial.

5. Sosiologi pendidikan sebagai dasar untuk menentukan tujuan
dasar pendidikan.

6. Sosiologi pendidikan/sebagai‘sosiologi terapan.

7. Sosiologi pendidikan sebagai'latinan’/bagi petugas pendidikan®"

. Pendidikan dan Lingkungan Sosial serta kaitannya dengan
perubahan sosial

Secara sederhana masyarakat (lingkungan sosial) dapat
diartikan sebagai‘sekelompok lindividy pada Suatu.kKomunitas yang
terikat oleh satu kesattan visi Kebudayaan yang mereka sepakati
bersama. Menuriut, S NasGtionsetidaknya jada,dua macam bentuk
masyarakat dalam komunitas kehidupan manusia. Pertama,
kelompok primer, yaitu kelompok di mana manusia mula-mula
berinteraksi dengan orang lain secara langsung, seperti keluarga,
dan masyarakat secara umum. Kedua, kelompok sekunder, yaitu
kelompok yang dibentuk secara sengaja atas pertimbangan dan
kebutuhan tertentu, seperti perkumpulan profesi, sekolah, partai

politik, dan sebagainya®® Dengan adanya kesatuan visi secara luas

57 5. Nasution, Refererence Op, CIt, hal, 2-5
S8 Ibid, hal, 60-61
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seperti ini, maka akan terbentuk hubungan yang komunikatif dan
dinamis sesuai dengan dinamika tuntutan perkembangan zaman®®.

Sosiologi pendidikan memandang pendidikan berhubungan
dengan transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan, dan aspek-
aspek lainnya kepada generasi muda. Pendidikan berkaitan
dengan perkembangan dan tingakah laku anak didik serta
merupakan proses belajar Imengajar mengenai pola-pola tingkah
laku manusia sesuai dengan tuntutan masyarakat.

Tingkah laku manusiatpada hakikatnya hampir seluruhnya
bersifat sosial, yakni dipelajari dalam- interaksi dengan manusia
lainnya. Hampir segala sesuatu./yang-dipelajari merupakan hasil
hubungan sesorang \dengan- orang-lain_ketika herada di rumah,
sekolah, tempat permainan, pekerjaan, dan sebagainya. Bahan
pelajaran ditentukan oleh kelompok atau masyarakat.

Demikian“ pula~ kelompok—atau” ‘masyarakat menjamin
kelangsungan hidupnya melalui pendidikan. Agar masyarakat dapat
melanjutkan eksistensinya, maka kepada generasi muda harus
diberikan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan tingkah laku
yang sesuai dengan harapan masyarakat dan dapat dimiliki oleh

setiap individu masyarakat.

» M. Saleh Muntasir, Mencarf Avidensi Isiam : Analisa Skstem Flisafat Strategi, dan

Metodologi Pendidikan Isfam, (Jakarta: Rajawall Press, 1985), hal. 59
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6. Perididian dan Perubahan sosial

Dalam fungsinya sebagai makhluk sosial (homo socius),
manusia dalam kehidupannya senantiasa berhubungan dan
memerlukan bantuan orang lain. Oleh karena itu, manusia tidak
mungkin dapat hidup dengan layak tanpa berinteraksi dengan
lingkungan masyarakat sekitarnya.

Eksistensi masyarakat / sangat besar peranan dan
pengaruhnya terhadap |perkembangar intelektual dan kepribadian
individu peserta didik®?.. EKSistensi masyarakat juga merupakan
laboraturium dan sumber makro yang penuh alternatif dalam
memperkaya pelaksanaan /proses pendidikan®. Di sini lain,
pendidikan, merupakan , sarana- paling _tepat, dan. efektif untuk
menyatukan visi dan tujuan suatu komunitas masyarakat yang
heterogen dan kompleks®.

Kecepatan perubahan “sosial—dalamberbagai masyarakat
berbeda-beda. Perubahan dalam masyarakat terpencil berlangsung
agak lambat, tetapi bila dengan terbukanya komunikasi dan
transportasi daerah terpencil tersebut akan berinteraksi dengan
dunia modern. Dengan demikian, maka masyarakat akan

berkembang dengan lebih cepat.

0 samsul Nizar, Op.Cit., hal . 131
61 Zakiah Drajat, et-al, Jimu Pengetahuan Islam, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 45
52 \1azil Abdul Hamki, Op,Cit., hal, 81
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Dalam aspek-aspek kebudayaan, ada yang disampaikan
secara turun temurun dalam bentuk aslinya, seperti adat istiadat,
tetapi banyak pula yang mengalami perubahan mengenai benda-
benda materiil seperti pakaian, mobil, alat-alat elektronik
mengalami perubahan yang sangat cepat. Hal ini disebabkan
karena pertumbuhan dan perkembangan kemajuan iimu
pengetahuan dan teknologi megalami kemajuan yang sangat pesat.
Di samping itu, pola pikir masyarakat pun senantiasa mencari
barang-barang yang paling madern'dan-paling baru. Barang-barang
yang ‘uit de mode” (ketinggalan zaman) segera ditukar dengan
barang baru. Namun demikian sebaliknya, terdapat hambatan dan
tantangan yang keras terhadap. perubahan dalam, agama, adat
istiadat, nilat-nilai, norma-norma, bentuk pemerintahan, filsafat

hidup, dan sebagainya
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BIOGRAFI IBNU KHALDUN

A. Riwayat Hidup Ibnu Khaldun
1. Kelahiran dan Masa Studi

Nama lengkap lbnu Khaldun adalah Abdurrahman Abu Zaid
Waliuddin bin Khaldun'. |9a Alahir 'di  Tunisia pada tanggal
1 Ramadhan 732 H (7-Meiff1332 M)) Menurut Ali Audah, nama
lengkap Ibnu Khalduni adalahe?*Ab( | Zaid Abdurrahman Ibnu
Muhammad Ibnu Khaldtn al /Tunisi'%> Berbeda dengan pendapat
Fuad Baali dan Ali Wardi, mereka menyebut nama lengkap Ibnu
Khladun dengan "Abu Zaid.Abdurrahman. lbnu Muhammad Ibnu
Khaldun Wiuddin al Tunisi al Hadrami">.

Perbedaan penyebutan nama lengkap Ibnu Khaldun ini
bukanlah persoalan ‘pokok;~barangkali ‘nama-nama yang berkaitan
dengan gelar itu disesuaikan dengan moment atau perkembangan
pemikiran yang terjadi pada saat itu baik oleh pengarang ataupun
masyarakat. Ada kalanya pengarang menyebut nama lengkap 1bnu

Khaldun dengan menyertakan gelar, misainya : Ali Abdul Wahid

! Dia dikenal dengan Ibnu Khaklun, sebab dihubungikan dengan garis keturunan kepada kakeknya

kesembilan yaltu Khalid bin Utsman. Dia adalah orang pertama dari marga Inl yang memasukl
Andalusia bersama para penakluk berkebangsaan Arab. Dia dikenal dengan nama Khaldun sesual
dengan kebiasaan orang-orang Magribi. Mereka menambah “Waw dan Nun” di belakang nama-
nama orang terkemuka sebagai tanda penghormatan dan ta'dzim seperti Khalid menjadi Khaidun.
Lihat Dr. Ali Abdul Wafi, Abdurrahman bin Khaldun, alib bahasa Akhmadi Thoha, Jbnu Khakdun
Riwayat dan Karysnys (Jakarta, Grafiti Press, 1985), hal.4

2 All Audah, Ibnu Khaldun Sebuah Pengantar (Jakarta: Pustaka Firdaus,t.t), hal,12

Fuad baali dan Ali Warddi, Ibnu Khakdun dan Pola Pemikiran Isiam, Ter], Manaruddin,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1981), hal.9

52
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Wafi Fuad Baali dan Ali Warqgi, tetapi ada yang menyebutkan
tempat kelahiran menjadi sebuah nama, misalnya : Ali Audah, dan
tidak menyebut gelamya.

Terlepas dari perbedaan penyebutan nama lengkap Ibnu

Khaldun dalam Mugaddimah menyebutkan namanya sendiri adalah

Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun al Hidrami ( ¢ o2 ' 4

ot ) O gl g et ).

Dalam terjemah Ahmadih Thoha ditulis Al Hadromi bukan Al
Hidrami sebagai aslinya.

Mengenai studi Ibnu’//Khaldun_pada masa kecilnya, mula-
mula ia mempelajari Al-Qur'an¢c-dan-ymenghafalnya. Hal ini
sebagaimana biasa , dilakukan ,di Negara-negara Islam pada
umumnya saat itu. Selain mempelajari Al Quran dan menghafalnya
tonu Khaldun juga mempelajari iimu=imU agama lainnya dan ilmu-
iimu umum, sebagaimana dikatakan oleh Abdul Wahid Wafi:

Dia juga mempelajari ilmu-ilmu Syari'at, antara lain : hadits,

tafsir, ushul fiqih, tauhid, dan figh bermadzab Imam Maliki,

juga mempelajari ilmu-ilmu bahasa seperti : nahwu, sharaf,
balaghah dan kesusastraan, dan juga mempelajari logika,
filsafat serta ilmu-ilmu fisika dan matematika®,

Aktivitas  belajar lbnu  Khaldun ternyata  banyak

mempengaruhi jalan pemikirannya tentang materi pendidikan anak-

anak usia belum dewasa. Ada beberapa hal dari aktivitas belajar

* Ibnu Khaldun, Mugeddimaeh (Cairo : Dar al Fiki, t.t.), hal.3
5 All Abdulwahid Wafi, Op.Cit, hal. 11
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Ibnu Khaldun yang patut diberi acungan jempol, betapa tidak,
dalam usianya yang masih relatif kecil dia tidak hanya mempelajari
itmu-ilmu Islam secara umum saja, dari pelajaran Al Quran sampai
iimu-ilmu bahasa Arab, tetapi juga ilmu-ilmu yang berbobot dan
tergolong sulit, seperti filsafat, fisika dan matematika. Bukan
bermaksud memuji lbnu Khaldun secara berlebihan tetapi dapat
dikatakan bahwa lbny’ Khaldun/\dikategorikan pada anak yang
berotak cerdas. Ibnu Khaldun'bukan saja cerdas tapi juga ulet, rajin
belajar, berbakti pada |guru-girunya. Dengan kecerdasannya dan
keuletannya lbnu Khaldun /juga memiliki sifat yang mudah
menangkap pelajaran yang.“diberikan gurunya dibandingkan
dengan murid-murid, lainnya~ Oleh karena~itu, wajar apabila guru-
gurunya banyak yang memberi pujian dan mengaguminya. Hal ini
sebagaimana dikatakan oleh Abdulwahid Wafi :

Dalam semua“bidang’studinya-ibnu Khaidun membuat ta'jub

seluruh gurunya, ia selalu mendapat ijazah dari mereka, ia

bukan saja cerdas, tetapi ulet, mudah mengambil

kesimpulan, rajin membaca dan menelaah: pelajaran secara

mendetil dan besar perhatiannya terhadap guru®.

Guru Ibnu Khaldun tergolong banyak, namun sekian banyak
gurunya ada dua guru yang dipandang berpengaruh banyak
terhadap diri Ibnu Khaldun, keduanya adalah Muhammad bin Abdil

Muhaimin al Hadrami, seorang ahli hadits dan ilmu bahasa dan Abu

© It hal. 12
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Abdillah Muhammad bin lbrahim al Abili, seorang ahli dalam ilmu
rasional mulai dari Filsafat sampai musik’.

Ketika Ibnu Khaldun berumur 18 tahun, di Tunisia terjadi dua
peristiwa besar, yaitu tersebar luasnya penyakit menular sehingga
mengakibatkan kematian kedua orang tuanya dan para gurunya
termasuk kedua guru terbesarnya, serta berpindahnya penduduk
besar-besaran dari Tunisia Ke-Maghrib ‘al Aqsa peristiwa ini terjadi
pada tahun 750 H®.

Terjadinya peristiwa divatas berdampak kurang baik pada
Ibnu Khaldun, dalam posisi tidak ‘menentu itu secara terpaksa ibnu
Khaldun menghentikan “aktivitas. belajar. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa secara formal-lbnu-Khaldun,menempuh studinya
hanya sampai pada usia 18 tahun usia di saat sedang subur-
suburnya dan giat-giatnya belajar.

Semenjak’ peristiwa” tersebut “ibnd  Khaldun kemudian
mencoba hidup dalam suasana lain yaitu bekefja untuk memenuhi
segala kebutuhan vyang ia perlukan dan sekaligus untuk
melangsungkan hidupnya. la telah kehilangan orang tuanya tempat

bergantung dan meminta segala kebutuhan hidup.

7 Ibid, hal.13
8 1bid hal, 19
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2. Karir dalam Politik dan Pemerintahan

Setelah keinginan Ibnu Khaldun melanjutkan studinya
mengalami hambatan, maka Ibnu Khaldun mulai berusaha mencari
salah satu pekerjaan di dalam negara. Perkembangan selanjutnya
Ibnu Khaldun memperoleh jabatan sebagai sekertaris negara,
sebagaimana dikatakan oleh Fathiyah Hasan Sualiman:

Pada tahun 751 H / 1350 M\Ibnu Khaldun diangkat sebagai

Kitab al Alamah,| sebuah.jabatan sebagai sekretaris di istana

Abu Ishaq bin Abu ¥ahya; seorang pangeran kecil yang

diangkat oleh Menteri Mdhammad bin Tafrakin untuk

menggantikan saudaranyaAl Faghal®.

Abu Ishaq bin Yahya adalah seorang pangeran kecil yang
belum mampu mengaturpemerintahan, Oleh karena itu, ia tidak
lebih sebagai,boneka yang-dimainkan. Muhammad-bin Tafrakhin. la
memerintah secara penuh kesewenang-wenangan, sehingga dapat
dipastikan rakyat yang dipimpinnya serta pihak-pihak lain yang
tidak senang dan tidak-baik-bagi kehidupan rakyatnya.

Ali Abdulwahid Wafi, mengenai tugas kitabat al 'Allamah ini
mengatakan:

lbnu Khaldun menduduki Kitabat al 'Allamah yaitu penulis

kata-kata Alhamdulillah dan Al Syukru lillah dengan pena

keras, di antara Basmallah mendahului tulisan-tulisan berupa
surat atau intruksi'®.

Pekerjaan pertama ini berlangsung tidak lama, yakni kurang

lebih dua tahun bertugas di Kitabat al Allamah, datanglah putera al

s Fatiyah Hasan Sulaiman, Pandangan Ibnu Khaidun Tentang Ilmu dan Pendidikan, alih

Bahasa: Herry Noer Ali (Bandung, Diponegoro, 1987), hal,14
10" Ali Abduiwahid Wafi, Op.C#t, hal.22
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Fadhal (Abu Zaid) yang berusaha merebut kembali peninggalan
ayahnya dari tangan Muhammad bin Tafrikin, Ali Abdulwahid Wafi
berkata:

Pada permulaan tahun 753 H. Amir Qusantiyah Abu Zaid,

cucu Sultan Abu Yahya al Hafsi menyerang ke Tunisia untuk

merampas kembali sisa-sisa peninggalan ayahnya dari
tangan imperialis Ibnu Tafrakin. Ibnu Tafrakin berangkat
bersama-sama tentaranya untuk menyongsong kedatangan
tentara Abu Zaid. Ibnu Khaldun sendiri masuk dalam barisan
tentara lbnu Tafrakin:._Pertempuran sengit antara kedua
belah pihak meletus berkali-kali, yang kemudian berakhir
dengan kekalahan dbnu'y Tafrakin. Ilbnu Khaldun lari

menyelamatkan |diri dari tentara Abu Zaid. la berdiam di

Baskarah (sebuah kotaidi?Al Jazair, Magribi Tengah) selama

musim penghujar itu. [Pada masa ini dia melaksanakan

pernikahan, yang terjadi sekitar 754 H''.

Sejauh pengetahuan penulis, Ibnu Khaldun tidak pernah
menceritakan, \masalah , keluarga, oputra-putranya-dan isterinya,
kecuali hanya menceritakan perjalanannya ke Andalusia.

Ibnu Khaldun ketika berada di Baskarah berusaha untuk
bertemu muka"dengan“Suitan Abu~Afian yang'sedang berada di
Tilimsan, ibukota Maghribi Tengah, lbnu Khaldun terus berusaha
mendekatkan diri untuk menarik kepercayaan Sultan. Usaha ini
berhasil, selanjutnya ia diangkat Sultan menjadi anggota maijlis ilmu
pengetahuan di Fez, serta diberi tugas untuk menjadi pengawal
Sultan dalam perjalanan menuju tempat shalat. Ali Abduiwahid Wafi
mengatakan:

Ibnu Khaldun datang ke Fez pada tahun 755 H, namun
kepergiannya itu tidak sedikitoun mengurangi kepercayaan

1 rbid, nal. 22-23
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sultan kepadanya, sehingga pada tahun benkutnya ia
diangkat menjadi Khatib sekretaris dan Muwaqgi'nya'?

Muwaqqi' berasal dari kata ( \w $y— s — oy ) yang berarti
jatuh gugur, ( \dt a3,y ) artinya menandatangani surat™, Al

Abdulwahid Wafi mengartikan kata ( &3¢ ) dengan kata menuliskan

instruksi atau pernyataan Sultan ‘dengan kata-kata ringkas dan

sederhana, penulisnya| disebutimuwaqqi' ( sy ). Selanjutnya ia

mengatakan bahwa : "Jabatan ini sangat terhormat ketika itu, yang
hanya diduduki oleh penulis<penulis besdr dan kenamaan"'.
Dengan keterangan Ali Abdulwahid Wafi di atas, penulis
berasumsi bahwa Ibnu“Khaldun di‘Fez tidak hanya berkecimpung di
dalam pemerintahan dan-politik $aja, tetapi juga bersemangat untuk
menyempatkan diri/dalam menambah ilmu péngetahuan, sehingga
ia selalu meluangkan waktu untuk belajar pada para ulama’,
sastrawan yang datang dari Andalusia, Tunisia, dan negara
lainnya. Namun demikian, semangat Ibnu Khaldun tetap mendua,
yakni dia ingin sekali menambah pengaruh dan kedudukan di
pemerintahan. Oleh karena itu, sewaktu ia bertemu dengan para
ulama' dan para sastrawan ia bertemu dengan Amir Abu Abdillah

Muhammad al Hafsi yang sama-sama menimba ilmu pengetahuan,

12 bk

Mahmud Yunus, Kanmus Arak Indonesia (Jakarta, YP3Q, 1973), hal.504
All Abdul Wahid Wafi, Op.Ct hal. 23
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ternyata antara keduanya mempunyai kemauan yang sama, yaitu
ingin menggulingkan pemerintahan yang sah, namun sebelum
usahanya dijalankan, Sultan Abu' Anan sudah mendengar, Ibnu
Khaldun dan Amir Abu Abdillah ditangkap dan dipenjara selama
dua tahun.

Selama dalam penjara, lbnu Khaldun terus menerus
berusaha dengan segala, cara-untik meminta grasi kepada Sultan
Abu 'Anan agar dibebaskan; sampai-beliau menulis puisi pujian
untuk Sultan yang terdiri'dari‘dua ratus,bait. Temyata dengan puisi
ini dapat meluluhkan hati Sultan, sehingga Sultan menjanjikan
kebebasan baginya. Namun//sayang;-di/akhir tahun 759 H. Sultan
terburu dipanggil) [Tuhanr~sebelum—memenuhi janjinya, dengan
demikian Ibnu Khaldun., masih tetap di dalam penjara sampai
pengganti Sultan dilantik. Hal ini diceritakan oleh Ali Abdul Wafi
sebagai berikut :

Dua tahun Ibnu Khaldun mendekam dalam penjara. la terus

menerus meminta grasi kepada Sultan, namun Sultan baru

menjawabnya setelah lonu Khaldun merangkai sebuah
kasidah puitis yang terdiri dari dua ratus bait, membacanya
hati Sultan menjadi Iuluh, sehingga ia menjanjikan

kebebasan baginya. Namun di akhir tahun itu juga 759 H.

Sultan terburu dipanggil Tuhan sebelum sempat memenuhi

janjinya'>.

Sepeninggal Abu 'Anan pemerintah dilanjutkan oleh Abu

Zayyan namun, ketika Abu Zayyan naik tahta, Wazir al Hasan bin

Umar menyerang dan menggulingkannya, selanjutnya jabatan

15 104, hal. 27
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Sultan diserahkan kepada putra Abu 'Anan yang bemama al Sa'ied
bin Abi Anan dan pada saat ini Ibnu Khaldun dikeluarkan dari
penjara. Begitu ia keluar dan penjara, Ibnu Khaldun diangkat
kembali dan menduduki jabatan semula, serta diperlakukan dengan
baik lagi terhormat oleh Sultan. Ketika Sultan mendapat serangan
dari musuh, justru lbnu khaldun berpihak kepada lawan. Dalam
perilaku seperi ini Ibnyd, Khaldun/kemungkinan besar mempunyai
perhitungan bahwa pihak musubiah-'yang akan memenangkan
pertempuran dan berhafap mendapat kedudukan yang lebih tinggi.
Berkait dengan hal ini, akan Jebib lengkap dan rinci sebagaimana
dikatakan oleh Abdul Wahid Wafi..

Ketika Mansur, bin Sulaiman ¢salah-seorangrputra Ya'kub bin
Abdilhaq pendiri dinasti \Bani | Maryn—\di~Maghribi jauh,
menggulingkan Wazir al Hasan bin Umar dengan melupakan
semua kebaikan_yang telah diberikannya. Wazir itu yang
telah melepaskannya dari penjara serta memperiakukannya
dengan |penuh hormat “dan-penuh| kébaikan. Dan seperti
biasanya " Ibnu=Khaldun mendekatkan diri kepada Sultan
yang baru itu. Demikianlah yang selalu dilakukannya
sehingga ia diangkat menjadi Katib'®.

Seperti terjadi pada Abu 'Anan dan Wazir al Hasan, terjadi
pula pada diri Sultan Manshur bin Sulaiman, yaitu mereka permah
hidup bersama Ibnu Khaldun dan berakhir dengan perpisahan yang
disertai dengan permusuhan. Sultan Manshur bin Sulaiman

berpisah pada saat Abu Salim bin Hasan, salah seorang saudara

Abu 'Anan, putra al Hasan sedang bersiap-siap merebut kursi

6 rbig hat. 28
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pemerintahan dari tangan Manshur bin Sulaiman. Abu Salim bin
Abil Hasan berhasil menggulingkan pemerintahan Manshur bin
Sulaiman dan mengangkat dirinya sebagai Sultan serta
mengangkat lbnu Khaldun sebagai sekretaris dan Administrator
serta pengurus naskah pidatonya sekaligus menjadikannya sebagai
orang kepercayaan. Langkah Abu Salim bin Abil Hasan ini
didasarkan atas jasa lbnu'Khaldun dalam upaya menggulingkan
pemerintahan Sulaiman._Jabatan Jbnu’ Khaldun tidak berlangsung

lama, karena ia diangkat-untuk'menduduki jabatan yang lebih tinggi

lagi, yaitu sebagai Kitab-al Madhalim (“juk &> ) dalam jabatan ini

Ibnu Khaldun bertugas untuk memeriksa dan menentukan hukuman
bagi para pelaku tindak kejahatan, mengenai'hial ini-Ali Abdulwahid
Wafi mengatakan :

Khitat al|‘Madhalim jadajah--tugas| térpadu antara tugas
kesultanan dan tugas kehakiman. Tugas itu membutuhkan
tangan (kekuasaan) yang tinggi, pemurah, agung dan dapat
menyadarkan orang dari tindak kedzaliman. Seakan-akan
merupakan tugas yang tidak diselesaikan oleh para hakim
dan pejabat lainnya. Dalam menyelasikan tugasnya, ia selalu
mendasarkan fakta-fakta, pernyataan-pernyataan dan
bergantung pada perimbangan-pertimbangan dan melihat
korelasi dan interaksi antara satu fakta dengan fakta lain.
Hukuman ditunda pernyataanya hingga yang benar menjadi
jelas dan terang. Tugas tersebut juga harus membuahkan
kebaikan bagi kedua belah pihak yang saling bertentangan,
ia juga menyumpah para saksi. Tugas yang seperti ini jelas
lebih luas jan1g,kauan penyelesaiannya dibadingkan tugas
seorang hakim .

7 rid, hal. 30



62

Tugas khitat al Madhalim yang dibebankan kepada lbnu
Khaldun dilaksanakannya dengan tegas, adil dan memuaskan
namun dengan sikap Ibnu Khaldun yang demikian justru
menimbulkan iri hati al Fagih lbnu Marzuq yang pada akhirnya ia
menjatuhkan citra Ibnu Khaldun dengan cara menghasut Sultan
agar marah membencinya, seketika hubungan Sultan dengan lbnu
Khaldun menjadi retak.

Dalam keadaan seperti in para_pembesar negara dan para
ahli pikir pada masa itulmemberontak-kepada Suitan Abu Salim di
bawah pimpinan Waziro Umar . bin Abdillah, ipar Sultan (suami
saudara perempuanya). Pemberontakan ini terjadi pada akhir tahun
762 H. / 1362 M. setelah-Abu-Salum digulingkan~Wazir umar bin
Abdillah mengangkat _Tasyifin _ (saudaranya) menjadi Sultan,
sedangkan dia sendiri bertindak sebagai diktator.

Seperti biasanya; sifat 'oportunis“tbnu’ Khaldun kambuh lagi,
ia menggunakan kesempatan tersebut untuk mecari keuntungan di
bawah bendera Wazir Umar bin Abdillah. Wazir ini pun telah
membagi-bagikan tugas dan kedudukan kepada mereka yang dulu
pemah berjasa dalam upaya pemberontakan, namun Ibnu Khaldun
menginginkan jabatan yang lebih tinggi diantara rekan-rekan yang
lain dengan alasan dia dan wazir itu pernah menjalin hubungan
persaudaraan yang erat. Tetapi dengan tuntutan itu wazir menolak

dan akibatnya Ibnu Khaldun marah dan akhirnya ia keluar dari
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jabatannya yang otomatis keluar dari persekutuan Wazir Umar bin

Abdillah. Namun akhimya Ibnu Khaldun menyesal dan minta maaf

serta meminta agar ia dikabulkan untuk pergi dari negerinya. Umar

mengabulkan permohonan maafnya serta mengizinkan |bnu

Khaldun pergi meninggalkan negerinya dengan syarat jangan

melewati daerah Tilmisan (basis penentang Wazir Umar bin

Abdillah). Akhimya ibnu Khaldun/pergi ke Granada (Andalusia)

pada permulaan tahun 764 H;

Secara singkat karir [bauKhaldtn di Maghribi dalam rangka
kerja sama dengan para Wazir maupun Suitan sejak tahun 751 —
763 H sebagai berikut :

1. Pada tahun 751 sampai—763~H, lbau /Khaldun menduduki
jabatan Kitabah al_'Alamah bersama Wazir Muhammad bin
Tafrakin.

2. Pada tahun® 755—sampai 785=H ibnd Khaldun menduduki
jabatan sebagai anggota majelis ilmu pengetahuan dan menjadi
Muwaqqi' di sisi Sultan Abu 'Anan.

3. Pada awal tahun 760 H. la menduduki jabatan yang sama
bersama Wazir al Hasan bin Umar.

4. Masih pada tahun 760 H. la menjabat sebagai Khatib

(sekretaris negara) bersama Sultan Manshur bin Sulaiman.
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5. Pada 760 - 762 la menduduki jabatan sekretaris, penulis
naskah pidato dan Khitatt al Madhalim bersama Sultan Abu
salim.

6. Terakhir pada tahun 763-764H. Ibnu Khaldun menduduki
jabatan sebagai tersebut di atas bersama Wazir Umar bin
Abdillah.

Perkembangan sélanjutnya/lbnu_Khaldun tidak dapat bekerja
sama dengan Wazir Umargbin Abdillah secara baik, maka ia
meninggalkan maghribil menujiyGranada. Kemudian di Granada ia
bergabung dengan Sultan Muhammad- Yusuf bin Yusuf bin Ismail
bin Ahmar (Sultan ketiga’dari Dinasti\Banu Ahmar). Pada tahun 765
H. Suitan; mengutus Ibnu—Khaildun- sebagai, duta besar untuk
menemui Pedro si kejam dari, Castilia untuk menandatangani
perjanjian damai antara dua negara yang pada saat itu sedang
bersitegang, penguasa“ini ditemui"Sevilla’dan penguasa itu tertarik
kepada lbnu Khaldun, kemudian Pedro berusaha membujuknya
supaya tinggal bersamanya, tetapi Ibnu Khaldun menolak tawaran
itu dan menjadi tamu lagi bagi Sultan lbnu Umar. lbnu Khaldun
meminta kepada Sultan agar keluarganya dapat mengikuti dengan
selamat, tetapi Sultan tidak mengizinkan, karena itu lbnu Khaldun
segera meninggalkan Andalusia dan kembali ke Maghribi. Mulai
saat ini inilah Ibnu Khaldun telah bemiat benar-benar berhenti dari

dunia politik.
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Kehidupan politik lbnu Khaldun ini banyak dinilai para
pemikir, dalam hal ini penulis mengangkat pendapat atau
pandangan dari tiga orang pemikiran, yaitu Abduilah Enan, Schemit
dan Thoha Husain.

Abdullah Enan menggambarkan [bnu Khaldun adalah
sebagai pribadi yang kuat, istimewa, penuh gairah dan diceritakan
sendiri dengan penuh keterbukaan dan kebebasan. Di beberapa
tempat telah diperiihatkan kepadaykita’ ciri psikologi Ibnu Khatdun
Khaldun yang apabilal kita “tinjau™ dari| kacamata moral tidaklah
sesuai. Dalam diri Ibnu Khaldun'tercermin sikap dan harga diri yang
begitu mudah ia pertaruhkan,\angkuh; egois, penuh ambisi, tidak
menentu jika, mempunyairsikap;ysenang-dengangintrik-intrik yang
membahayakan, oportunis dan_ tidak mudah berterima kasih.
Sebagai contoh, semula ia mengabdi kepada Sultan Abu ‘'Anan
dengan sikap "yang penuhl pendekatan sehingga Ibnu Khaldun
diangkat sebagai maijlis iimu pengetahuan dan sebagai penulis
intruksi Sultan tetapi setelah melihat dan memperkirakan Amir Abu
Abdiliah lebih kuat, ia akhimya ikut berusaha merongrong kekuasan
sultan sehingga menjadikan dirinya dipenjarakan selama dua
tahun. Lebih lanjut Enan menggambarkan sifat dan sikap yang
pemberani, kuat dan tahan uji, cerdas, berinteragsi tinggi dan dapat

bertemu dan berbicara dengan dengan Timur Lang dan hanya
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membutuhkan waktu yang relatif singkat untuk menyelesaikan
karya yang terkenal yaitu mugaddimah hanya dalam lima bulan.

Sifat dan sikap yang digambarkan oleh Muhammad Abdullah
Enan mengenai Ibnu Khaldun juga oleh Schmit, ia berkata:

Dia dengan mudah mengubah kesetiaannya, meninggaikan
seorang tuan dan mengabdi kepada tuan yang lainnya
dengan lihai dia memanfaatkan keberhasilan mereka. Dia
benar-benar berpengalaman__bagaikan seorang diplomat
masa kini. Karena'-politik' merupakan pekerjaan yang
berbahaya. Ibnu _Khaldun tidak  salah pilih terjun dalam
bidang ini. ltu kelihatannya suatu pernyataan yang tidak
langsung, bukan-hanya kecerdasan dan muslihat, rasa
hormat dan keédermawanan, tetapi tipu daya dan
penyogokan. Sajak-sajak, surat-surat dan karya-karya
sejarahnya menunjukkan betapa sempurna dia
memperiihatkan seni tipu-daya, halud dan menjebak atau
menjengkelkan dan menyenangkan, tergantung lingkungan.
Hal itu sudah sangat biasa dilakukan dan dianggap begitu
bermanfaat; sehingga- diay kadang-kadang ¢tidak menyadari
hal itu.menimbuikan.akibat.yang! tidak/baik+terhadap dirinya.
Sejauh mana dia.mengetahui perbedaan antara anugerah
yang diberikan 'secara /flogis\ sebagai wujud dari rasa
perhatian atau pengikut dan pemberani atau hadiah,
dianggap | ‘belum \begitunjelas. dalam Mdunia politik, hal itu
merupakan g)ersoalan yang™ masih  kabur  untuk
dipertanyakan'®.

Thoha Husain dalam memberikan pandangan atas sifat dan
sikap Ibnu Khaldun yang selalu berubah-ubah dalam pengabdian
dan perjuangan karir politiknya yang dianggap mempunyai sifat
penghianat yang demikian ini semua dikatakan oleh Husain "bahwa

lbnu Khaldun tidaklah benar-benar beragama."'®

18 M. Abdullah Enan, Zbmu Khakdun His Life And Work (New Delhi ; Kitab Bhavan, 1979), hal.1
19 Fyad Baali dan All Wardi, Op.CZt, hal. 131
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ibnu Khaldun pada dasamya juga tidak jauh berbeda dengan
manusia pada umumnya status manusia mempunyai kelebihan dan
kebaikan serta kebenaran, tetapi mempunyai kekurangan,
kejelekan dan kesalahan. Demikian aktivitas Ibnu Khaldun dalam
karir politik pemerintahan yang bila dipandang secara sepintas
seakan menimbulkan kesan oportunis, tetapi bila dilihat dari sudut
pandang ilmu politik, orang akan setuju bahwa lbnu Khaldun benar-

benar seorang ahli politik

. Masa Mengarang

Maksud Ibnu Khaldun'untuk’ meninggalkan dunia politik dan
menggunakan psisay umurmya-—untuk j -membaca™ menulis dan
mengarang sebenarnya-telah bulat, ,namun Abu Hammu (Sultan
Tilimsan) yang dulu dikhianati berkali-kali oleh ibnu Khaldun
menghendaki fain. 'Stltan“memberi tugas ‘kepada Ibnu Khaidun
supaya berkeliling mendatangi kabilah-kabliah yang tersebar di
seluruh daerah dan mengajak mereka untuk tunduk pada Sultan
Abu Hammu. Mau ditolak rasanya tidak enak, mengingat
pengkhianatan yang telah dilakukannya, dan mau menerima
rasanya berat mengingat ia telah bertekad untuk meninggalkan
panggung politik. Akhimya tugas itu diterima dengan setengah hati
dan sewaktu ia keliling mendatangi kabilah-kabilah itu digunakan

untuk mencari tempat yang cocok untuk membaca dan mengarang
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pilihannya tersebut jatuh di rumah temannya dari Bani uraif. lbnu
Khaldun disambut dengan baik bahkan mereka meminta kepada
Sultan Abu Hammu agar tbnu Khaldun diizinkan tinggal bersama
mereka. Sultan mengizinkan, segera mereka memilihkan salah satu
istana yang terletak di Qal'at Ibnu Salamah, mereka menjemput
anak-anak dan keluarga di Tilimsan. Selama 4 tahun ia tinggal
bersama keluarganya di rumahterpencil itu dengan tenang dan
tentram.

Hari-harinya diguhakaniibnu Khaldun untuk membaca dan
mengarang, dia menulisosebuah 'karya monumental, yaitu kitab Al
'bar yang membahas “masalah’/sejarah. Kitab tersebut didahului
sebuah pembahasan tentang—masalah-masalah gsosial manusia,
yang kemudian berkenaan dengan, Mugaddimah Ibnu Khaldun
yang terdiri dari tujuh halaman pada pengantarnya, dan
pendahuluan kecil 'sebanyak " tiga~pululr halaman. Kitabnya yang
pertama ini terdiri enam bab yang berisikan sekitar enam ratus
halaman?®.

ibnu Khaldun di dalam menulis Mugaddimah selesai pada
pertengahan tahun 779 H. dan membutuhkan waktu yang relatif
singkat, yakni hanya dalam lima bulan sebelum revisi.
Sebagaimana Ibnu Khaldun akui sendiri di dalam penutup

Mugaddimahnya:

» Karena Mugaddimah dicetak dalam berbagai cetakan, maka kitab Muqaddimah yang dimaksud

adalah yang dicetak oleh dar al Fikr, Kairo
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Saya selesaikan komposisi dan naskah dari pasal yang
pertama ini sebelum revisi dan koreksi selama lima bulan,
berakhir pada pertengahan tahun 779H. (November 1377
M). Lalu saya revisi dan koreksi buku ini, dan saya
tambahkan kepadanya sejarah berbagai macam bangsa,
sebagaimana telah saya sebutkan dan saya niatkan untuk
melakukannya pada permulaan karya ini.?!
lbnu Khaldun dalam menulis karyanya, terkenal dengan
ketajaman pendapatnya, kedalaman pemikirannya, ketelitian dan
kecepatan dalam observasinya,’“serta kemampuan mengambil
suatu keputusan maupun ménarik’suatu kesimpulan. Ibnu Khaldun
selalu merujuk karya-karyanya)dengan referensi yang diperlukan,
disamping tetap menggunakan\ketajaman daya ingatnya. Dalam
hal ini Fathiyah Hasan Salaiman-menggambarkan sebagai berikut :
ibnu Khaldumy, dalam= penulisannya~banyak™ menggunakan
daya.ingatannya’ yang-kuat dan pengetahuannya yang luas,
namun dia merasa perlu untuk kembali kepada kitab-kitab
dan referansi-referensi_yang'sangat pentingzyang dibutuhkan
untuk menuliskan buku-buku sejarahnya ini“.
ibnu Khatdun dan keluarganya kefika dizinkan untuk datang
ke Tunisia mulailah ia hidup tenang dan mantap dalam keadaan
seperti ini selain digunakannya untuk mengajar, ia juga merevisi
dan memperluas karya-karyanya akan tetapi belum dapat
menyempurnakan lebih baik, kecuali setelah ia pindah ke Mesir
dan berhubungan dengan pendudukan Masyrik, di Mesir inilah ia

menambahkan beberapa bab baru, yang kemudian dinamakan

kitab Al 'ibar Diwan al Mubtada' wa al Khabar fi Ayyamu al ‘Arab wa

2L Ibnu Khaidun, Op. Cfe, hal, 588
2 Eathiyah Hasan Sulaiman, Op.Cfe, hai 19
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al 'ajam wa al barbar wa man 'Asarahun min Dzawi al Sultan al
Akbar®.

Setelah menulis al 'lbar dan Mugaddimah selesai ia tidak
menganggap selesai begitu saja, akan tetapi selama di Mesir ia
selalu mengadakan koreksi dan revisi sekaligus menambah
beberapa pasal, serta merevisi kitab autobiografinya, sebagaimana
dikatakan Ali Abdulwahid Wafi-sebagai berikut :

Ibnu Khaldun juga merevisp kitab biografinya Al Ta'tif yang

semula diberi nama alhTa’rifibi bni Khaldun Mualifu Hadza al

Kitab. Kitab autobiografi‘itu dijadikan dzail, catatan kaki dari

kitab sejarahnya al 'bar. Ke dalam kitab autobiografinya itu

ia banyak sekali-memasukkan>tambahan baru revisi dan
perbaikan-perbaikan: sejak, pertama kitab itu di tulis hingga
tahun 807 H., beberapa sebelum wafat. Dengan demikian
bertambah teballah kitab itu dan karena isinya makin lengkap
ia memberiy namar barurpengganti-pama semula dengan Al

Ta'rif.bi libnil Khaldun-Mu'alifu-hadza /al~Kitab' wa Rihlatuhu

Gharban wa Syargan?*.

Setelah kitab Muwaddimah, al 'lbar dan al Ta'rif selesai
direvisi, kitab tersebut”"masing-masing satu‘buah dipersembahkan

kepada raja al Dzahir Burquq penguasa Mesir pada masa itu.

. Masa Mengajar dan Tugas Hakim

Sejak Ibnu Khaldun pulang ke negeri asainya, ia benar-benar
sudah bosan dengan kehidupan pengembaraan dan petualangan di
bidang politik, sehingga di Tunisia ini ia merasa khawatir di tuduh

Sultan Abul Abas melakukan pergolakan baru. Atas dasar inilah

3 Fathiyah Hasan Sulaiman, Op.Cit, hal. 15
2 Ibid hal. 20



71

Ibnu Khaldun mohon kepada Sultan untuk menunaikan ibadah haji,
dan permohonan tersebut dikabulkan sultan.pada tahun 784 H.
lbnu Khaldun berangkat ke Masyriq dengan di lepas secara
mengesankan oleh para kerabat handai tolan dan murid-muridnya
seolah merasakan bahwa lbnu Khaldun tidak akan kembali.

Kepergian lbnu Khaldun untuk melaksanakan ibadah haiji
tidak terlaksana mungkip ia-hanya' menghindarkan diri dari kacau
balaunya politik atau |agar @a diizinkan Sultan untuk pergi dari
Tunisia atau mungkin ada hasrat 1ain yang tak terlaksana sebelum
ia sampai ke Kairo Mesiryang merupakan pusat kebudayaan Islam
di dunia Arab.

Kedatangan jlanus Khalgun) diterima~oleh masyarakat Mesir
dengan baik, hal _ ini, ,disebabkan ,berkat kemasyhurannya
cendekiawan, peneliti dan penulis, lancar berbicara, berpikir
mendalam, pandai' menglngkapkan Kata-kata dan mempunyai
keperibadian yang kuat, maka di al Azhar Ibnu Khaldun mendapat
kesempatan untuk menyebarkan gagasan-gagasannya. Banyak
mahasiswa dan pendengar yang tertarik dan berambisi mengikuti
kuliah yang disampaikan Ibnu Khaldun. la menyampaikan kuliah
hadits, figih Maliki dan menerangkan teori-teori kemasyarakatan
yang ditulis dalam muqaddimah. Hal ini terjadi pada awal tahun 786
H. baginya penyampaian perkuliahan ini merupakan publikasi

tentang  keluasan ilmu serta kemampuannya  dalam
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mengungkapkan pendapat maupun menguasai kejiwaan para
pendengarnya.

Kesempatan di Mesir ini digunakan Ilbnu Khaldun untuk
mengadakan pendekatan dengan raja yang berkuasa pada waktu
itu. Raja memperlakukannya dengan baik mengangkatnya sebagai
staf pengajar, sebagaimana diceritakan oleh Fathiyah Hasan
Sulaiman sebagai berikit

Di mesir lIbnu Khalddn mengadakan pendekatan kepada

Raja, sehinggga|ia diperlakikan dengan baik dan akhirnya

diangkat sebagai'staf pengajarfigih maliki di Madrasah al

Qambhiyah. la mengajar| dengan/sangat baik, dan mendapat

penghormatan |dari /masyarakat karena iimu dan

potensinya®.

Tidak lama ia mengajar di madrasah al Qomhiyah, ia
mendapat “kesempatan menjabat “hakim, karena-seorang hakim
agung dipecat oleh Sultan, secara /lengkap Ali Abdulwahid Wafi
mengatakan :

Pada tanggal 19 jumadil Tsaniyah tahun 786 H. Sultan murka

kepada ketua pengadilan kerajaan (hakim yang bertugas

menghakimi para hakim kerajaan) yang bernama Jamaluddin

Abdurrahman bin Sulaiman bin Khair al Maliki, karena

adanya beberapa pertentangan yang tak dapat

diselesaikan®.

Ibnu Khaldun dalam hal ini bertindak tegas, adil dan
memandang sama semua manusia di depan undang-undang,

bahkan ia mengadakan pembersihan besar-besaran intern

kehakiman yang mengalami penyelewengan, korupsi dan

% Fathiyah Hasan Silaiman, Op,C/e,hal.20
% Al Abdulwahid Wafi, Op. Cit, Hal. 57
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manipulasi. Namun dengan ketegasan Ilbnu Khaldun ini
menimbulkan banyak pihak yang tidak senang, dengki dan iri hati
kepadanya bahkan banyak yang menfitnahnya dan ditambah
dengan alasan bahwa lbnu Khaldun adalah orang asing, serta
masih banyak teror yang ditujukan kepada ibnu Khaldun.

Pada tahun 788 H. Ibnu Khaldun diangkat oleh Sultan
Burqug untuk menjadi/ ustadz ‘dalam_mata kuliah Figih Maliki di
Madrasah Al Dzariyah Al Burqugiyah ‘pada permulaan ajaran yang
pertama. Dan pada tahun ajaran barutersebut ibnu Khaldun pidato
panjang lebar sepertiopernah'| dilakukannya di Madrasah Al
Qombhiyah. Pada tahun’789_H./Ibnu=Khaldun baru menunaikan
ibadah haiji.

Dua tahun setelah menunaikan Ibadah Haji Ibnu Khaldun
mendapat tugas baru dari Sultan, yakni sebagai dosen dan Syekh
pada khanqah, Ali Abdtiwahid Wafi-berkata -

Pada bulan Muharam 791 H. Sultan mengangkatnya

menduduki jabatan dosen dalam mata kuliah hadits, di

Madrasah Shirghatmusy. Buku pegangannya dipilih kitab al

muwattha' karya Imam Malik bin Anas. Dia mulai kuliahnya

dengan menyampaikan pidato panjang lebar yang dimulai
dengan pujian-pujian terhadap raja dan doa atasnya,
kemudian mengupas riwayat hidup Imam Malik, kehebatan
iimu, keutamaan syekh-syekhnya serta Kkarya-karyanya.

Dilanjutkan dengan hal-hal yang menyebabkannya

mengarang kitab Muwattha'. Isi metode dan sistem pemikiran

fmam Malik kemudian tentang 7guru—gum tempat tbnu
Khaldun mempelajari kitab tersebut?’.

Y Ibid hal. 62-63
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Setelah Ibnu Khaldun menjabat dosen lalu berganti menjabat
sebagai hakim pengadilan dengan silih berganti, maka untuk kedua
kalinya ia diangkat menjadi hakim oleh Sultan sebagaimana
dikatakan oleh Abdulwahid Wafi sebagai berikut :

Pada tahun 801 H. ia dipilih lagi menjadi kepala pengadilan

malikiyah setelah 14 tahun disingkirkan dari jabatan tersebut.

Ketika al Burquq wafat, kesultanan digantikan putranya

Nashir Faraj yang-kemudian.mengangkat lbnu Khaldun

menjadi hakim kembali-Tak’lama setelah pengangkatan itu

ia berkunjung ke BaitulpMagqdis di Palestina, tiga bulan
sepulangnya dari—sana pada tahun 803 H. lbnu Khaldun
mengundurkan diri-darinjabatan tersebut dengan alasan alat-
alat negara Mesir pada saat itu mengalami ketidakberesan®®.

Setelah mengundurkan /diti dari| kepala pengendalian, ia
membantu Al Nahwi Farajyang-berusaha membendung serangan
Timur Lenk ke |Syamy, Serangan-Timur Lenk akhirnya dapat diatasi.
Sekembalinya dari Syam, ,lbnu Khaldun berusaha kembali untuk
menduduki jabatan ketua pengadilan Malikiyah. Ibnu Khaldun
berhasil setelah” Sultai” menurunkanal Uqfishi dari jabatan ketua
Pengadilan. Ibnu Khaldun duduk dalam jabatan tersebut hanya satu
tahun saja (Sya'’ban 803 H — Rajab 803 H.) Kedudukannya itu
digantikan oleh Jamaluddin al Bisyati. Tandingan lbnu Khaldun, hal
ini berlangsung secara bergantian, begitu seterusnya sehingga
selama empat tahun jabatan itu berganti pimpinan sebanyak

delapan kali. Sebagaimana dikatakan oleh Ali Abdulwahid Wafi :

Pada masa ini pula, Ibnu Khaldun naik jabatan sebanyak tiga
kali, pertama dari bulan Dzulhijah 804 H. sampai Robiul Awal

B Ibid, hal. 71
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806 H., atau selama dua tahun dua bulan. Kedua dari
Sya'ban 807 H. sampai Zulqoidah tahun itu juga, atau
selama tiga bulan saja. Ketiga dari bulan Sya'ban 808 H.
sampai hingga wafatnya pada tanggal 26 Ramadhan 808 H.
atau bertepatan pada tanggal 16 Maret 1406 M. atau selama
satu bulan setengah®.

Dengan demikian, Ibnu Khaldun selama kurang lebih empat

belas tahun memangku jabatan hakim dan mengajar di Mesir, yaitu

mulai tahun 808 H. untuk_lebih_jelasnya disini penulis ringkas

sebagai berikut :

1.

Pada tahun 784 H. lbnusKhaldun-mengajar di Al Azhar kairo
(Mesir), pada masa pemerintahan faja al Dzahir Burquq.

Pada tahun 786 H:-lbnu, Khaldun menjadi staf pengajar di
Madrasah al Qomhiyah, masih pada pemerintahannya Al
Dzahir Burqug.

Jumadil Akhir 786H. “sampat-787 H.\Ibnu Khaldun menduduki
kepala pengadilan yang pertama;-pada masa Al Dzahir Burquq.
Pada tahun 791 H. la mengajar di Madrasah Al Dzahir
Burqugiyah, pada Sultan yang sama pada tahun 789 H. ibnu
Khaldun menunaikan ibadah haji.

Pada tahun 791 H. Ibnu Khaldun diangkat menjadi dosen
bidang Hadits di Madasah Shorhatmusy, masih pada Suitan
yang sama.

Awal bulan Rabi'ul Awal 791 H. ia menggantikan Syekh

Syarafiddin Usman Al Asyqar {meninggal dunia) sebagai Syekh

B rIbid
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Qanqgah (sebuah tempat bagi aliran sufi) masih pada suitan
yang sama.

7. Tahun 801 sampai 803 H. Ibnu Khaldun untuk kedua kalinya
menduduki jabatan sebagai kepala pengadilan, pada
pemerintahan Al Dzahir Burquqg.

8. Pada akhir Sya'ban 803 — Rajab 803 H. ia menjabat sebagai
ketua pengadilan pada masa Al/Nashir Faraj.

9. Pada bulan Dzulhijjah 804 H. Rabi'ul Awal 806 H. Ibnu Khaldun
menjabat hakim padapemenntah raja Al nashir Faraj.

10. Pada bulan Sya'ban 807/ H. sampai Dzulhijah 807 H. la
menduduki jabatan "hakim_kesekian kalinya sampai ia wafat
pada tanggal 17 Maret-1406-M. (25 Ramadhan808 H.)*.

Sebagai ilmuwan_yang diakui termasuk kaliber internasional,
masa remajanya dikenal suka menulis, tekun belajar, ulet dan taat
pada guru-gurunya.

Kekokohan pola pikir beliau tercermin dalam karyanya,
diantaranya membahas masalah pendidikan, di samping
pembahasannya mengenai politikk, filsafat dan sejarah.
Pandanganya mengenai pendidikan dan pengajaran sangat jelas

dan didasarkan atas filsafatnya.

X A. Syafi'l Ma‘arif, Tbnu Khakdun Dalam Pandangan Penulis Barat dan Timur (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), hal. 23. Terjadi perbedaan penanggalan wafatnya. Mukti Al menulis 16 Maret
1206 M. (26 Ramadhan 808 H.). Lihat A, Mukti Ali, Tbru Khalkdun Khakiun dan Asal Usul
Sosiologl (Yogyakarta: Nida, 1970), hal. 69; sementara Zainab al Khudahairi menulis 19 Maret
1406 M. (25 Ramadhan B08 H.) lihat Zainab al Khudairi, Filsafat Sejarah Ibnu Khaldun
(Bandung, Pustaka, 1987), hal.19
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ibnu Khaldun sangat menaruh perhatian terhadap pengkajian
masyarakat, perkembangannya dari awal sampai mencapai
kemajuan. la memandang bahwa iimu dan pendidikan merupakan
salah satu gejala sosial yang menjadi ciri khas masyarakat maju.

Ibnu Khaldun mempunyai pandangan paedagogis tersendiri
yang diambil dari studi dan pengamatannya pada berbagai
masyarakat yang dikehalnya.-“Pengamatan Ibnu Khaldun teruji
karena ia hidup di “tengah-tengah’  mereka, dan mengikuti
pengembaraannya.

Perjalanan hidup Jbnu_Khaldun>sangat panjang dan penuh
dengan berbagai peristiwa, perlawanan dan perubahan. Dia telah
menggeluti sejumiah, besar-tugas dan jabatan politik, iimiah dan
peradilan. Oleh karena  _perjalanan hidupnya ini menyingkap
falsafah yang mempengaruhi orientasi berpikir mengenai masalah

pendidikan dan pengajaran:

B. Corak Pemikiran dan Karya-karya Ibnu Khaldun
1. Corak Pemikiran ibnu Khaldun
Ibnu Khaldun sebagai seorang pemikir merupakan sebuah

produk sejarah®'. Oleh karena itu, untuk membaca pemikirannya,

3 Dari sint muncul apa yang disebut sejarah pemikiran atau sejarah intelektual. Isitilah "pemikiran”

merupakan suatu yang ambigius, dapat diterapkan kepada siapa saja yang memilikl spesialisasi
tertentu. [a dapat diterapkan kepada seorang philosopher, thinker, scholar atay inteiektual, yang
merujuk kepada figur terpelajar. Baca A. Luthfl Assyaukanie, "Tipologi dan wacana pemikiran Arab
Kontemporer® Paramadina: Jumal Pemikiran islam, Vol. 1, no. 1, Juli-Desember 1998, h.58
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aspek historis yang mengitarinya tidak dapat dilepaskan begitu
saja.

Namun yang jelas, pemikiran Ibnu Khaldun tidak dapat
dipisahkan dari akar pemikiran Islamnya. Di sinilah letak alasan
mengapa lgbal mengatakan bahwa seluruh semangat al-
Mugaddimah, yang merupakan manifestasi pemikiran Ibnu
Khaldun, diilhami dari” al<Quran/ sebagai sumber utama dan
pertama ajaran Islam®, Dengan demikian, pemikiran ibnu Khaldun
dapat dibaca melalui |isetting, @sosial| yang mengitarinya yang
diungkapkannya, baik secara lisan maupun tulisan, sebagai sebuah
kecenderungan.

Sebagaj seorang filosof-Muslim3’__pemikiran. fbnu Khaldun
sangatlah rasional dan_banyak berpegang kepada logika®. hal ini
sangat dimungkinkan karena Ibnu Khaldun pernah belajar filsafat
pada masa mudanya—Banyak pemikifan para ‘filosof sebelumnya

telah mempengaruhi filsafatnya®. Tokoh yang paling dominan

32 muhammad Igbal, Membaengun Kemball Pikiran Agama daiam Isiam, alih bahasa Ali Audah dkk.

Cet, I; (Jakaria: Tintamas, 1966), h. 151, Bandingkan dengan Ilyas Ba-Yunus dan F. Ahmad yang
menyebutkan bahwa Ibnu Khaldun tidak mesti menulis al Mugaddimah untuk berhidmat kepada Islam.
Tlyas Ba-Yunus dan Farid Ahmad, Sosiolog! islam dan Masyarakat Kontemporer, ter]. Hamid Basyaib
Cet. VII; (Bandung: Mizan, 1997), h. 42.

Banyak pakar telah memasukan Ibnu Khaidun sebagai seorang filosof. Lihat misainya, M, Saeed
Sheikh, Studies in Muslim Philosophy Cet. I; (Dethl: Adam Publishers & Distributors, 1994), h. 181-
195,; T.). de Boer, The History of Philosophy it Islam, alih bahasa Edward R. Jones (New York: Dover
Publications Ins., 1967), h. 200-208; Muhmmad Luthfi Jusn'ah, Tarikh Falasifah al-Islam fi al-masyriq
wa al-maghrib (Beirut: al-Maktabah al-Timiyyah, £.t.), h. 225-252 dan Jamil Shaliba, Tarikh ai-Falsafah
al-'Arabiyyah, h. 543-643.

Lihat Al Audah, Darf Khazanals Dunia IsiamCet. 1, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), h. 59 dan 77.

Meskipun demikian tidak benar anggapan yang menyebutkan bahwa Ibnu Khaldun mendapat
pegaruh dari filosof-filosof Yunani, karena dalam al-Muqaddimah tidak ditemukan bukti-bukti
yang menunjukan akan hal ini. Lihat, Charles Issawi, Fllsafat Isiam Tentang Sejarah, h.27-28
can Gaston Bouthoul, Teori-teori Fllsafat Sosial, .h, 29, Menurut Shelkh, Tbnu Khaldun adalah
orang yang bebas dan orisinal dalam filsafat islam. Beliau tidak terpengaruh oleh pandangan-
pandangan Aristoteles maupun Neo-Platonisme. Baca M.S, Sheikh, Studies in Musiim, h, 181.

33

W%
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mempengaruhi peminkiran filsafat lbnu Khaldun adalah al-Ghazali
(1058-1111 M.)*, meskipun pemikiran Ibnu Khaldun sangatlah
berbeda dengan al-Ghazali dalam masalah logika. Al-Ghazali jelas-
jelas menentang logika, karena hasil pemikiran logika tidak dapat
diandalkan. Sedangkan Ibnu Khaldun masih menghargainya
sebagai metode vyang dapat melatih seseorang berpikir
sistematis®’.

Sementara itu, ada_pandangan lain yang menyatakan bahwa
Ibnu Khaldun mendapat-pengarih danlbnu Rusyd (1126-1198 M.)
dalam masalah hubungan antara filsafat dan agama®®. Menurut
Watt, ada kesan bahwa/’pemikiran=1bnu Khaldun merupakan
kelanjutan j darinpemikiran—tbnu=Ruisyd dalam, masiah ini*®, Akan
Tetapi, pada sisi yang lain, Ibnu Khaldun juga berbeda dengan Ibnu
Rusyd dalam hal mencela filsafat, terutama dalam masalah
metafisika*®. bahkan Karend tajamnya Kfitik fbnu' Khaldun terhadap
filsafat, banyak orang mengatakan bahwa Ibnu Khaldun memusuhi
filsafat, meskipun sesungguhnya Ibnu Khaldun seéndiri adalah

seorang filosof.

Nurcholis Madjid (Ed.), Khazanah Inteksktual, h.46.
Ibid., h, 47-48.

tihat Muhammad Kuthfi Jum'ah, Tarikh Falasifah al-Islam, h. 234 dan S. Waqar hmed husaini,
Sistem Pembinaan Masyarakat Islam, alih bahasa Anas Mahyudin (Cet. I; Bandung: Pustaka,
1983}, h. 120-121. Bandingkan dengan de Boer yang menulls bahwa Ibnu Rusyd sebagai
komentator Aristoteles terbesar, sebenamya tidak mempunyai pengaruh apa-apa terhadap
pemikiran filsafat umat Islam, termasuk Ibnu Khaidun. Baca T.J. de Boer, The Hoistory of
Philosopy, h. 200.

W. Montgomery Watt, Isiemic Philosopy and Theology. An Extended Survey {Edinburg:
Edinburg University Press, 1992), h. 138.

Igbal menyebutkan bahwa lbnu Khaldun bukan seorang ahli metafisika, bahkan beiiau adalah
musuh metafisika. Baca Muhammad Iqbal, Membangun Kemba# Pikiran, h. 154,

849 ¥
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Dalam hal ini kedengarannya memang menjadi sesuatu yang
aneh, bahwa pemikiran filsafat al-Ghazali dan Ibnu Rusyd telah
mempengaruhi corak pemikiran lbnu Khaldun. Padahal dimaklumi
bahwa kedua tokoh itu memiliki orientasi yang saling bertentangan
dalam masalah filsafat. Ibnu Rusyd adalah pendukung utama
Aristoteles dalam Islam*', sedangkan al-Ghazali adalah musuhnya
yang paling utama*?, AKan Itetapi/justry di sinilah letak kekhasan
pemikiran lbnu Khaldun: la ¢telahyberhasil menyatukan pemikiran
filsafat al-Ghazali dan lbnu“Rusyd” sekaligus*’. dengan pemikiran
sintesa seperti ini Ibnu Khaldun rberarti membangun corak
pemikiran baru.

LLebih dari_itu, (posisi-lbnu<Khaldun.sebagai-seorang filosof
nampaknya mendukung_ posisinya sebagai seorang ilmuwan*.
Selain bahwa Ibnu Khaldun adalah seorang yang rasionalis*®, ia
juga seorang’ ‘yang empiris®® “bni=Khaldun telah berhasil
memadukan antara metode deduksi dengan metode induksi dalam
pengetahuan islam. Menurut Andi Hakim, pengetahuan Ibnu

Khaldun ini layak disebut sebagai sains falsafiyyah yang telah

41
42
43

Lihat TJ. de Boer, The history of Philosophy, h 188-185.

Itid., h. 154.

Lihat Fuad Baali dan Ali Wardi, Ibnu Kiaikdun dan pols Pemikiran, h, 119,

Di sini dibedakan antara filosofi dan ilmuan. Filosof biasanya berpikir secara a priori,
kesimpulan-kesimpuiannya ditarik tanpa pengujian. Sedangkan ilmuan biasanya berpikir secara

a posteriori, kesmipulan-kesimpulannya ditarik setelah pengujian. Baca A.M. Saefuddin et.al,,
Desekularisasi pemikiran: Landasan Isiamisasi Cet. IV; (Bandung: Mizan, 1998), h.37.

Lihat Pervez hoodhoy, Isfam & Sains: Pertarungen Meneganpkan Rasionalitas, allly
bahasa Lugman Cet, 1; (Bnadung: Pustaka, 1957, h, 148).

Lihat Andi Hakim nasoetion, Pengantar ke Flisafat Sains Cet. 11T; (Jakarta: tintera Antar
Nusa, 1999), h.55
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dikembangkan oleh Francis Bacon 1561-1626 M.), dua setengah
abad kemudian*’. sebagai seorang ilmuwan, Ibnu Khaldun berhasil
membuat pemikiran sintesis antara aliran Rasionalisme dengan
aliran Empirisme“. antara deduksi dan induksi. Perpaduan antara
kedua aliran pemikiran inilah yang kini disebut dengan metode
ilmiah*®. Dengan demikian, corak pemikiran Ibnu Khaldun dapatiah
dikatakan sangat "modern" pada masanya.

Berbeda dengan “posisinyay sebagai seorang filosof dan
imuwan, pemikiran Ibnu “Khaldun ~dalam bidang keagamaan
sangatiah religius®®. Bahkan menurut>Fuad Baali dan Ali Wardi,
lbnu Khaldun memiliki kecenderiingan’/sufistik yang sangat kuat,
karena telah, terpengaruh-oleh~doktrin-sufi",, Hal ini dibuktikan
dengan jabatannya yang pernah diembannya sebagai Hakim
Agung Mazhab di Mesir selama beberapa kali.

Ibnu Khaldun ‘adafah~seorang~pemikir yang teguh memegang

ajaran Islam. Hampir pada setiap bagian al-Mugaddimah selalu

7 1bid, h. 22.

Ibnu Khaldun telah menemukan teoris sintesis pada lima abad sebelum Hegel menemukan.
Baca Anwar Jundi, Pancaran Pemikiran Islam, alih bahasa Afif Mohammad Cet, I; (Bandung:
Pustaka, 1985),h. 125. Sementara itu, Fuad Baali dan Ali Wardi menyebutnya dengan istilah
perpaduan antara idealisme dengan realisme. Ibnu Khaldun telah menganggap keduanya
sebagai sesuatu yang penting. Baginya, apa yang harus terjadi (das sollen) sama pentingnya
dengan apa yang ada (das seis). Baca Fuad Baali dan Ali Wargi, Ibnu Khaldun dan Poia
Pemikiran, h.41.

Baca Jujun S. Suriasumantri, Filsafat imu: Sebual Pengantar populer cet, X; (Jakarta:
Pustaka Sinar harapan, 1996), h. 120.

Sama dengan al-Ghazali, Ibnu Khakiun sangat kuat mempertahankan doktrin bahwa untuk
memahaml kodrat Realitas Tertinggt (The Ultimate Reaiity) tidak cukup hanya dengan
menggunakan pikiran (rasio) saja, tapi harus juga dibarengi dengan penggunaan pengalaman
religlus. Bacam. Saeed Sheikh, Studies in Mustim, h.182

Fuad baali dan Ali Mardi, Ibnu Khaldun dan Pola Pemikiran, h. 81. Sementara itu Igbal menambahkan

bahwa Ibnu Khaldun adaiah satu-satunya Muslim yang telah memasuki dunia tasawwuf yang
sepenuhnya berjiwa ilmiah. Baca Muhammad igbal, Membangun kembali Pikiran, h. 139.

50

51



82

diselingi nama Allah dan ayat-ayat al-Qur'an yang sesuai dengan
pembahasannya. Pada setiap penutup pasal sering diakhiri dengan
ayat-ayat al-Qur'an, baik pendek maupun panjang. Di sini kiranya
letak kekeliruan anggapan llyas Ba-Yunus dan Farid Ahmad yang
menyebutkan bahwa lbnu Khaldun adalah seorang yang sekuler,
karena telah memperkenalkan format sosiologi yang bebas nilai*?
Lebih jauh, Gibb menulis bahwa /'pemikiran Ibnu Khaldun memiliki
basis moral tinggi yang befasalpdafi |al-Quran dan al-Hadits™.
Pemyataan Gibb menunjukkan"bahwa Ibnu Khaidun memang
seorang yang benarsbenar /religius> yang mampu memahami
fenomena-fenomena 'sosial.\"_lbnu ~/Khaldun telah berhasil
memperlihatkan, hubungan-yang,erat antarasains- dan agama®,
sehingga meskipun berpandangan empiris, tapi tetap diliputi jiwa
ketuhanan yang berasal dari semangat keagamaannya.

Semua gaya ‘pemikiran” Ibnu=Khatdun' di“atas, baik selaku
filosof, ilmuwan maupun agamawan, terbentuk sebagai hasil dari
kondisi sosio-kuitural yang ada pada masanya. Al-Muqaddimah,
pendahuluan bagi Kitab al-bar merupakan perasaan dari hasil
renungan teoritisnya, plus pengalaman empirisnya sebagai tokoh

yang terlibat langsung dalam intrik-intrik politik di Afrika Utara dan

2 liyas Ba-yunus dan Farid Ahmad, Seslolog/ Isiam, h. 53,

53 H.A.R. Gibb, Studies on The Civilization of Isfam, ed. Stanford 1. Shaw dan Wililam R. Polk
Cet. I; (Boston; beacon Press, 1962), h. 172.

Lihat Roger Garaudy, Janji-fanjl Isiam, alih bahasa H.M. Rasijidi Cet. II; (Jakarta; Bulan
Bintang, 1984), h.99.
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Granada®. Corak pemikirannya yang rasionalistik-empiristik-sufistik
kiranya telah dijadikan dasar pijakan dalam membangun teori-teori

sejarahnya.

. Karya-karya Ibnu Khaldun

Meskipun Ibnu Khaldun hidup pada masa dimana peradaban
Islam mulai mengalami kéhancufan, \atau menurut Nurcholish
Madjid, pada saat umat-isiam telah mulai mengalami anti-klimaks
perkembangan peradabannya™;”namun Ilbnu Khaldun mampu
tampil sebagai pemikic Muslim yang kreatif dan melahirkan
pemikiran-pemikiran besar / melalii. karya-karyanya. Pemikiran-
pemikirannya, yang, dituangkan~dalam beberapa karyanya hampir
seluruhnya bersifat  orisinil  dan  kepeloporan®. berikut ini

dikemukakan beberapa karya lbnu Khaldun yang cukup terkenal.

a.  Kitab al-'lbar wa Diwan al-Mubtada' wa al-Khabar fi ayyam al-
‘Arab wa al-‘Ajam wa al-Barbar wa Man 'Asharahum min
Dzawi al-Sulthan al-Akbar
Karya yang dilihat dari judulnya mempunyai gaya saja’ yang

tinggi ini®® dapat diteriemahkan menjadi "Kitab Contoh-contoh dan

% Ahmad Syafii Maarif, Al-Quran, Realftas Sosial dan Limbo Sejarah: Sebush Refleksi Cet. II:
Bandung: (Pustaka, 1995, 1995), h. 108.

Nurcholls Madjid, Xak/ Langit Peradaban, h. 152
Nurcholis madjid (ed), khazanah Intelektua, h.47.

karya terbesar Ibnu Khakdun ini, menurut Rosenthal, telah memperiihatkan bahwa di dalam
menulis karya sejarah diperiukan bahwa di dalam menulls karya sejarah diperiukan kemampuan

56
57
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Rekaman tentang Asal-usul dan peristiwa Hari-hari Arab, Persia,

Barbar dan Orang-orang Sezaman dengan Mereka yang Memiliki

Kekuatan Besar”. Oleh karena juduinya terlalu panjang, orang

sering menyebutnya dengan Kitab al-'Ibar saja, atau kadang cukup

dengan sebutan Tarikh Ibn Khaldun®®.

Kitab al-'Ibar atau Tarikh Ibn Khaldun seperti yang dituturkan

penulisnya disusun dengan sistematika sebagai berikut :

1.

Pendahuluan (al-Muqaddimah)'-'yang membahas tentang
manfaat historiografi, hbentuk-bentuk historiografi dan
beberapa kesalahan para sejarawan.

Buku Pertama yang berisi tentang peradaban (‘umran) dan
berbagai karakteristiknya-~seperti kekuasaanm, pemeritahan,
mata pencaharian,.penghidupan, keahlian-keahlian dan iimu
pengetahuan.

Buku Kedua yang mencakup-uraian tentang sejarah bangsa
Arab dan bangsa-bangsa yang sezaman dengannya, seperti
bangsa Nabti, Suryani, Persia, Israel, Qibti, Yunani, Romawi,

Turki dan Franka.

59

dan kemahiran bersastra (leterary skil) yang tinggi. Baca Franz rosenthal, "Literature” dalam

Joseph Schact dan C.E. Boswort (Eds.) The Legacy of Islam (Oxford: Oxford University Press,

1974), h, 328-329,
Kitab al-'Ibar telah diterjemahkan untuk kali pertama ke dalam bahasa Prancis secara lengkap

oleh Noel Pesverges pada tahun 1841 m. dengan judu! Histoire de L' Afrique Sous I3 Dynastie
des Aghlabieties et de la Siclle Sous la Domination musulmane. Baca The Encylopaedia of islam,

h. 829,
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4. Buku Ketiga menguraikan sejarah bangsa Berber dan
Zanatah, khususnya kerajaan dan negara-negara di Afrika
Utara (Maghribi)®.

Melihat luasnya materi yang dibahas, Kitab al-Tbar layak
disebut sebagai an exhaustive history of the world (sebuah sejarah
dunia yang lengkap).®' Dari sinilah para pengkaji Ibnu Khaldun
yang biasa disebut dengan-katm/khaldunian, baik dari kalangan
Timur maupun Barat, sering' menyebut| Kitab al-'Ibar dengan The
Universal History atau The History'of The World™,

Mengapa Ibnu Khalduh'\memberi judul karya besamya
dengan menggunakan istilah \alfbar, ~bukan tarikh atau khabar?
Kata ‘ibar yang,merupakan-jamak, dari. ‘ibrah.adalah-kata kunci yang
secara tidak langsung.memuat beberapa isyarat dan petunjuk
tentang teori sejarah lbnu Khaldun®. ‘brah yang berarti pelajaran
moral yang berguna—bertalian erat-dengan usaha penyelidikan
iimiah atau filosofis tentang peristiwa historis. 'brah tidak saja
menjadi penghubung antara sejarah dan hikmah (filsafat), tapi juga

merupakan proses perenungan sejarah dengan tujuan untuk

Lihat Mugaddimah Ibnu Khaidun , h. 4-5
Lihat The Mugaddimah, h. 9 dan Mugaddimah, h. 8.

Lihat misainya Arnoid ). Toynbee, A Study of History, h. 322 dan 324; Philip K. hitti, makers of
Arab, h. 251; Muhsin Mahdi, "Ibnu Khaldun® dalam M.M. Sharif (Ed), A History of muslin
philosopy, Vol. 11 (Delhi: Low price Publications, 1995), h, 889-890; M, Antiqui haque, Wajah
Peradaban, h. 88; Azlz al-Azmeh, Ibnu Khaldun, h. 5 dan the Encyclopedia of Islam, h.B29.
Lihat Nourouzzaman Shidiqi, Menguak Sejarah Muslim: Suatu Kritik metodologis (Cet. I;
Yogyakarta : PLP2M, 1984), h. 48 dan Ahmad Syafii Maarif, Peta Bumi Intelektuatisme Islam Di
Indonesia (Cet. I; bandung: Mizan, 1993),h.62

&1
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memahaminya agar dapat dijadikan pedoman untuk bertindak®. Di
sinilah letak perlunya dilakukan penafsiran terhadap peristiwa
sejarah seperti terkandung dalam makna '‘ibrah. Sejarah bukan
hanya sekedar memaparkan peristiwa masa lalui, tapi lebih penting
dari itu adalah upaya memahami ‘ibrah yang terkandung di balik
peristiwa.
b. Mugaddimah Ibn Khalduf

Kitab al-'Ibar ataudisebut juga Tarikh Ibn Khaldun dengan
sistematika sebagaimana yang telah dikemukakan di depan telah
ditulis Ibnu Khaldun datam tujuh jilid-{volume). Pendahuluan dan
Buku Pertama dari Kitab al-'lbar tertuang dalam jilid pertama. Buku
Kedua yang berisi tentang-sejarahArab.dan bangsa-bangsa yang
sezaman dengannya_dimuat dalam empat jilid, yaitu jilid kedua,
ketiga, keempat dan kelima. Adapun Buku Ketiga yang merupakan
tujuan utama disusunnya Kitab alibar,~yaitu pembahasan tentang
sejarah Maghribi®, ditulis dalam jilid keenam dan ketujuh. Jilid
pertama Kitab al-'lbar inilah yang kemudian terkenal dengan
Mugaddimah Ibn Khaldun atau al-Mugaddimah saja®®.

Berikut ini dikemukakan bagan Kitab al-'Ibar :

Muhsin Mahdi, ibnu's, Phllosophy of History, h. 71
Muqaddimah Tbnu Khalidun, h. 27; the Mugaddimah, Hh.30

Untuk Informas! lebih lengkap tentang kapan Ibnu menyusun al-Mugaddimahnyanya dan
bagaimana la ditemukan pada masa modern ini melalul stud! Filologl, baca Zainab al-khudhairi,
Flisfat Sejarah, h. 31-35

65
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Pendahuluan
JHid Pertama
(Mugaddimah)
Buku Pertama
Jitid Kedua
Jilid Ketiga
KITAB AL-TBAR Buku Kedus ]
Jilid Keempat
Jilid Kelima
Jilid Keenam
Buku Ketiga m
Jilid Ketujuh

Al-Mugaddimah yang merupakan magnum opusnya lbnu
Khaldun ditulis dalam“epnam  bab)yang diawali dengan sebuah
pendahuluan, Bab kedua membahas.tentang peradaban badui (al-
badawi) dengan berbagai kondisinya, bab ketiga tentang dinasti,
khilafah dan kerajaan serta yang berhubungan dengannya, bab
keempat tentang “peradaban kota—(alhadhan) dengan segala
macam kondisinya, bab kelima tentang berbagai aspek mata
pencaharian dan bab keenam tentang ilmu pengetahuan dan
metode-metode perolehannya®. Melihat cakupan kajian yang

dikandung al-Muqgaddimah begitu luas yang menyangkut masalah-

%’ Keenam pembahasan Ini telah dicermati dari sudut sosiologis oleh Fuad Baall. Menurutnya,

keenam pembahasan ini merupakan objek-objek kajian sosiologi yang meliputi ekologi sosial,
sostologi pedesaan, soskologi politik, sosiologi perkotaan, sosiologl ekonomi dan sosiolog! limu
pengetahuan. Baca Fuad Baali, Soclety, State and Urbanism: Ibnu Khaldun's Soslological
Thought (New York: State of University of New York Press, 1988),h. 15 bandingkan dengan
Charles Issawi, Filsafat Islam Tentang Sejarzh, h.9.
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masalah sosial, para khaldunian cenderung menganggapnya
sebagai sebuah ensiklopedi (mausu'ah)®.

Kajian utama penelitian ini adalah tentang teori-teori sejarah
dalam perspektif Ibnu Khaldun, maka perlu dikemukakan bahwa
teori-teori itu telah disebutkan Ibnu Khaldun dalam tiga
pembahasan yang berbeda, yaitu dalam Kata pengantar
(Foreward), Pendahuluan (Mugaddimah) Kitab al-'Ibar, dan bagian
awal pendahuluan Buku‘Pertama. Ketiga pembahasan tentang teori
sejarah ini, menurut Mahdiiudituturkan Ibnu Khaldun dalam al-
Mugaddimah secara bérseri’’, dalam arti ketiganya merupakan
satu kesatuan yang saling berhubungan.
¢ AlTarif bi Ibn Khaldun.wa-Rihlatuh Garban wa-Syarqan

Karya ini dapat_dipandang sebagai sebuah otobiografi Ibnu
Khaldun™. Dengan karya ini orang tidak akan mendapat kesulitan
untuk menulis biografi-ibnu-Khaldun-setara'léngkap. Karya ini telah
membuat Ibnu Khaldun dipandang sebagai "orang besar" abad
Pertengahan yang paling sempurna meninggalkan riwayat

hidupnya’".

Lihat misainya Azlz ai-Azmeh, Tbnu Khakiun, h. 147; Ahmad Syafii Maarif, Ibnu Khaldun dalam
pandangan, h. 12; Jurzi Zaidan, Tarikh Adab al-Lugah al-'Arablyyah Cet. I; (Beirut: Dar ai-Fikr,
1996) h. 239; A, Rahman zainudin, "ilmu Sejarah, Sosial dan Politik dalam Islam "Jurnal Media
Inovasi, No, 1 Th. IX/1999, h. 68 dan Eugene A. Myers, Arabic Thought and the Westeen World,
h. 63

Muhsin Mahdi, Tbmu Khakdun's Phitosophy of History, h. 146

Suatu otoblografi sangat berguna dalam memahaml dan mendalam! kepribadian sesorang,
lingkungan sosio-kulturalnya, proses pendidikannya, dan watak orang-orang vyang ada
disekitarnya. Baca Sartono kartoirdjo, Pendekatan imu Soslal dalam Metodologl Sejarah Cet, II;
(Jakarta: Gramedia, 1993), h.77

Lihat A, Mukti Ali, Tbnu Khakiun dan asal usul, h. 9.
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Otobiografi Ibnu Khaldun atau biasa disebut dengan al-Ta'rnif
berisi catatan riwayat hidup Ibnu Khaldun sejak masa mudanya
sampai akhir hidupnya. Pada awainya memang al-Ta'nf ditulis lbnu
Khaldun sampai tahun 1395 M., sebagai lampiran Kitab al-'Ibar’?,
tetapi kemudian disempumakan isinya dengan berbagai peristiwa
yang dialami beliau sampai tahun 1405 M., satu tahun sebelum
kematiannya”. Oleh karedalith,/Votoblografi ini memuat hampir
semua peristiwa yang dialamiflbnuKhaldun selama hidupnya.

Di dalam al-Ta'rif “lbnu Khaldun, tidak hanya meriwayatkan
kehidupan pribadinya, tetapi juga meriwayatkan kehidupan orang-
orang penting yang erat hubungannya’ dengan riwayat hidupnya.
Selain ituy akTalnfyjuga—~ditengkapi- dengan, peristiwa-peristiwa,
dokumen-dokumen, khutbah-khutbah, surat-surat dan gashidah-
gashidah yang pernah dirangkai Ibnu Khaldun. Dari sini kiranya
dapat dipandang sebagai~sesuati™~yang wajar apabila Sathi'al-
Hushri menganggap al-Ta'if sebagai kumpulan dokumen historis
yang periu dipelajari’®.

Adalah suatu sikap yang objektif bahwa Ibnu Khaldun dalam
al-Tanf-nya secara tegas menceritakan "kejelekan" dan

ketidaktepatan pribadinya dalam konteks kehidupan sekulernya

72 Di dalam Tarikh Ibnu Khaidun cetakan Dar al-kutub al'limiyyah, Beirut ditemukan bahwa al-

Ta'rif terletak pada bagian akhir jilid Ketujuh sebagai sebuah lampiran. Untuk informasi lengkap
tentang cetakan-cetakan al-Ta'rif, baca Ali Abdulwahid Wafi, Ibnu Khaldun: Riwayat, h. 150-
i51.

Lihat Sathi al-husri, Dirasatan mugaddimah Ibnu Khaldun Cet. I11; (Beirut: Dar al-Kitab al-
'Arabi, 1967). H. 99 dan Zainab al-Khuldhairi, Filsafat Sejarah, h.39

7% Ibid, h. 103
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tanpa pembelaan sama sekali. Tal perlu diragukan lagi bahwa
otobiografinya merupakan fenomena yang mengherankan.
Sehingga sampai sekarang tak seorang pun yang dapat
menjelaskan secara lengkap mengapa dan bagaimana Ibnu
Khaldun ditantang untuk menulis sebuah buku tentang dirinya
secara terbuka dan realistis’. Namun bagaimanapun juga, al-Ta'rf
merupakan dokumern/ historis’/ yang paling tidak dapat
menggambarkan situasi «an pkondisi dunia Islam abad
Pertengahan, terutama \Afrika»ifara dan Granada, di mana lbnu
Khaldun hidup.
d.  Karya-karya lain

Selain karya-karya pyang—telah jdisebutkap=~di atas, Ibnu
Khaldun sebenarnya memiliki karya-karya lain yang tidak kalah
pentingnya. Menurut lbn Khathib, Ibnu Khaldun telah menulis
sebuah komentar ‘tentang” Burdah—karya “al-Bushairi, membuat
outline tentang logika dan aritmetika, beberapa resume tentang
karya-karya Ibnu Rusyd dan sebuah komentar tentang ushul figih
karya Ibn al-Khathib sendiri’®. Akan tetapi, karya-karya tersebut kini
tidak dapat dilacak keberadaannya. Kemungkinan besar karya-
karya itu ditulis Ibnu Khaldun sebelum menyusun Kitab al-'Ibar, al-

Muqaddimah dan al-Ta'nif, karena Ibn al-Khathib bertemu dengan

7> Baca Fuad Baali dan All Wardi, Tomu Khatdun dan Pots Pemikiran, h.39.

Lihat M. Talbi, “Ibnu Khaidun™ The Encyclopedia of Iskam, h. 828 dan al-Khuldhairi,
Filsafat Sejarah, h. 39.
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ibnu Khaidun ketika berada di Granada, saat di mana Ibnu Khaldun
belum menjalani masa khalwat-nya di qal'at Ibnu Salamah.

Sementara itu, masih ada dua karya Ibnu Khaldun yang
masih sempat dilestarikan, yaitu sebuah ikhtisar atas karya
Fakhruddin al-Razi yang berjudul al-Muhashshal. lkhtisar yang
ditulis Ibnu Khaldun dengan tangannya sendiri ini diberi judul Lubab
al-Muhashshal fi Ushul al-Din’>/Menurut Lakhsassi, ikhtisar ini
merupakan karya pertama ibnu Khaldun, karena ditulisnya pada
usia 19 tahun sewaktulia berada di-Tunis’. Karya satunya lagi
adalah Syifa al-Sail fi Tahdzib alMasa'il yang ditulis Ibnu Khaldun
ketika berada di Fez’®. Kedua karya \ini-dianggap oleh Majid Fakhry
sebagai karya-kanya.besar-lbnu-Khaldun-Karya pertama berbicara
tentang teologi skolastik dan karya kedua membahas tentang
mistisisme konvensional™.

Demikian® dua "bukti~corak ' pemikiran ‘empiris Ibnu Khaldun
yang banyak dijelaskan oleh DR. Ahmad Syafii Maarif dalam
bukunya "lbnu Khaldun Dalam Pandangan Penulis Barat Dana

Timur".

77 Abdurrahmane Lkhasassi, "Ibnu Khaldun" dalam Seyyed Hossein Nasr dan oliver Leaman (Eds.),

History of Isiamic Philosophy, h. 353
Ibid.
Baca Majid Fakhry, A History of Islamic Phitosophy, h. 324-325

3 3
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C. Pola pendidikan menurut ibnu Khaldun

Di dalam al Mugaddimah dapat diketahui bahwa Ibnu Khaldun
memandang banyaknya kemajuan, serta keberagaman ilmu dan
kebudayaan di dalam suatu masyarakat, perhatian individu dan
masyarakat terhadap pencapaiannya merupakan bukti yang
menunjukkan kepada kemajuan dan keberbudayaan masyarakat
tersebut. Akal manusia/ yang /merupakan karunia Allah yang
membedakannya dengan hewan'bekerjardan aktif menurut tabiatnya,
sehingga secara bertahap fahifah ilmG dan industri. Semua ilmu dan
industri merupakan hasil dari "kebimbangan pikiran", yakni aktifitas
akal insani®. Hanya saja “akal insani-tidak dapat mencapai puncak
keaktifan dan kesempurnaan, keterbukaannya, kecuali di dalam
masyarakat berbudaya yang di sana ia mendapatkan lapangan untuk
bekerja dan berlatih, sehingga bertambahlah kemampuan akal untuk
bekerja, berproduksi dan-menecipta. Setiap-kalidlmu dan industri yang
lahir akibat akal manusia bertambah banyak dan maju, dan bertambah
terbuka pula pikiran manusia karenanya, maka akan bertambah pula
aktifitas kemampuan akal itu. lbnu Khaldun sebagaimana dikutif
Fathiyah Hasan (1987, 38) mengatakan;

Tidak diragukan lagi, bahwa setiap ilmu yang tersusun, akan

memberikan dampak yang akan melahirkan akal baru, yang

karenanya individu siap untuk menerima industri lain dan akal

siap untuk memahami berbagai pengetahuan dengan cepat...

Malakah yang baik di dalam pendidikan, industri dan seluruh
hal-ihwal yang biasa, akan menambah kecerdasan akal dan

80 Ibnu Khaldun, Mugaddimah, alih bahasa Akhmadi Toha (Jakarta; Pustaka Firdaus; 2000, hal
521
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kecemerlangan pikiran manusia dengan banyaknya malakah

yang dihasilkan bagi diri. Sebagaimana telah saya

ketengahkan, bahwa diri lahir dengan pengetahuan dan
malakah yang merupakan hasil produksinya®'.

ibnu khaldun telah mengkiasifikasikan ilmu berdasarkan materi
yang dibahas di dalamnya, dan mengukur kegunaannya bagi yang
mempelajarinya. Dengan klasifikasi itu, ia dapat merencanakan
kurikulum yang sesuai dan menjadi alat untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Karenanya, Ibnu Khaldumidipandang telah menguraikan sejarah
yang sempurna bagi ilmu dan sastra Arab sejak permulaan hingga
abad ke delapan. Dengan’ demikian dia) menjadi seorang muslim
pertama yang menulis sejarah_gerakan_kesusastraan.dan intelektual
kaum muslimin dengan metode yang biasa dikatakan modern. Aliran
modern sejarah kesusastraan~di' Mesir masih tetap menjadikan lbnu
Khaldun sebagai contoh.teladan, '[dan'memandangnya sebagai sumber
rujukan yang terpercaya®?.

Ibnu Khaldun sebagaimana dapat di baca al Mugaddimah
menyusun ilmu dalam derajat menurun di sesuaikan dengan
kegunaannya ditinjau dari segi mengajarkannya. Ibnu Khaldun
membagi ilmu yang tersebar di dalam masyarakat berbudaya hingga

masa ia hidup kepada dua bagi besar, yaitu:

8 Fathiyah Hasan Sulaiman, Pandangan Ibnu Khaidun tentang Ilmu Pendidikan, (8andung,

Diponogoro, 1987) hal. 38
Ibid, hal. 38 - 39
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Pertama, iimu yang bersifat Nagliyyah (tekstual); yaitu ilmu
yang dikutip manusia dari perumus atau penetap landasannya dan
diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi. Seluruh
ilmu ini "bersumber kepada khobar dari peletak syariat (Allah) dan akal
tidak berperan sama sekali, selain menghubungkan cabang
permasalahan pada sumber utama®.

limu ini berusaha/memberfikan penjelasan tentang akidah,
mengatur kewajiban agama, dan memberlakukan undang-undang
syari. dengan kata lain ilmu Nagliyyah ‘adalah ilmu agama dengan
segala macamnya, dan iimwpenunjang yang berhubungan dengannya
serta dipersiapkan untuk dipelajari, seperti‘ilmu lughat (linguistik), iimu
Nahwi wa sharfi (Tata Bahasa)-dan-lain-lain.{bnu,Khaldun (2000, 544)
berkata

Asal ilmu-ilmu yang berat ini secara keseluruhan adalah

syar'iyyat (peryndang-tindangan)-yang diambil dari al Kitab dan

as Sunnah;, yaitu-stnnah "yang-digariskan bagi kita oleh Allah
dan rasul-Nya, dan ilmu-ilmu lain yang berkaitan dengan itu
yang dipersiapkan untuk diambil manfaatnya®.

limu Nagliyyah mencakup Kitab Allah dan as Sunnah, di
dalamnya termasuk ifmu tafsir (ulum al Quran), iimu qiraat, ulum al
hadits, iimu ushul figh, iimu figh, ilmu kalam, iimu tasawuf dan ilmu

tentang ta'bir mimpi®®. Khaldun (2000, 547-649)

8 bnu Knaldun "Mugaddimah” Al Bahasa Akhmadl Thoha (Jakarta; Pustaka Firdaus, 2000,

543-544
Ibid, hal. 544

8 1hid, hal. 547
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ibnu Khaldun mengatakan :

Bahwa seluruh ilmu nagliyyah dikhususkan bagi Agama Islam

dan pemeluknya, mempelajarinya adalah wajib dan sangat

penting dan berguna bagi kehidupan muslim, karena berkaitan
dengan ad-Din yang membantu individu untuk hidup dalam
keadaan baik, utama, dan terpelihara dari segala kesalahan.

Adapun ilmu yang bukan Islami tidak perlu dipelajari, karena

syara’ telah melarang mempelajari kitab-kitab yang diturunkan

selain al Quran®. Khaldun (2000, 545).

Alasan yang digunakan Ibnu Khaldun adalah bahwa al Quran
mencakup seluruh aspek [Kehidupan manusia, baik spiritual maupun
material, dan daripadanya| diambiliah undang-undang yang dijalankan
masyarakat. Sedangkan- kitab | keagamaan lainnya hanya
memperhatikan aspek-aspek spiritual saja.; Al Quran telah memenuhi
hak aspek-aspek ini. Di samping semua itu, iimu-ilmu syar'iyyah telah
mengalami pengaturan, penyéfMpurnaaiydan perbaikap yang sangat
besar, sehingga benar-benar mencapai /puncak kebagusan dan
keindahannya; dan setiap~seni~mempunyai_tokohstokoh yang menjadi
sumber rujukannya. Khaldun (2000, 546).

Kedua, iimu-ilmu agliyah (rasional); yaitu buah dar aktifitas
pikiran manusia dan perenungannya.

IImu-ilmu ini bersifat alamiah bagi manusia, dengan pandangan
bahwa ia adalah homo sapiens (makhiuk yang mempunyai akal
pikiran). limu-ilmu ini tidak khusus bagi suatu agama, tetapi berlaku

bagi para pemeluk agama lain, dan mereka berada pada posisi sama

di dalam menerima pengetahuan dan bahasannya. Himu-ilmu ini telah

8 1Ibid, hal. 545
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telah ada pada jenis manusia sejak manusia diciptakan, dan disebut

dengan filsafat dan hikmah. Khaidun (2000, 649, 650).

limu-ilmu ini dikenal oleh manusia secara bertahap sejak
kelahirannya, berkat karunia aktifitas pikirannya. Atas dasar itulah
seluruh manusia harus mempelajari dan mengenalnya, karena ia
merupakan ilmu yang matang dan sangat penting bagi kehidupan
bermasyarakat dan berbudaya serta‘bagi perkembangan pikiran.

Sebagaimana dipaparkan/oleh,Prof. Fathiyah Hasan Sulaiman
(1987, 42-45), di dalam al Mugaddimah, 1bnu Khaldun membagi iimu
agliyyah kepada empat macam, yaifu;

1. llmu Thabi'yah, yaitu "ilmu  yang ‘membahas tentang fisik dan
perkembangannya’, llmu ini.memperhatikan aspek-makro maupun
mikro serta cabang-cabangnya seperti : (a) ilmu hewan, manusia,
tumbuh-tumbuhan serta tambangan; (b) ilmu yang menyangkut
mata air dan gempa;<(e) llmd yang-berkenaan dengan awan, asap,
guntur, kilat dan petir; (d) limu yang berkenaan dengan gerak fisik,
yaitu nafas dengan berbagai aspeknya yang terdapat pada hewan
dan tumbuhan.

Hmu thabi'iyyah ini mencakup sekumpulan ilmu yang mirip
dengan apa yang dikenal dewasa ini dengan al ulum al Thibbiyah
(mu-ilmu Fisika) dan al Ulum al Hayawiyyah (ilmu-ilmu Biologi)
sebagaimana menurut Ibnu Khaldun juga mencakup ilmu kedokteran

dan pertanian.
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2. limu Ketuhanan, yaitu "ilmu yang membahas tentang wujud yang
mutlak”. llmu ini menguraikan secara umum perkara fisik dan
sepiritual, tentang hakikat yang Tunggal, tentang bilangan (yang
wajib, mustahil dan yang mungkin). Selanjutnya mengenai dasar-
dasar dari mujudat {hal-hal yang ada) yang bersifat rohaniyah; dan
bagaimana maujudat itu lahir serta tahapnya. Selanjutnya tentang
nafs (ruh) setelah berpisaly:idari.jasad dan kembalinya kepada
keadaan semula.

limu ini dinamakan Metafisikaslbng Sina dan ibnu Rusyd telah
menulis ilmu dalam banyak karangan. |dan biografinya, namun
kemudian orang-orang mencampur) baurkan ilmu ini dengan ilmu
kalam, sehingga menimbulkan.persoalan.yang cukup rumit.

3. limu Eksakta, "ilmu yang membicarakan tentang ukuran". llmu ini
dibagi menjadi empat™ kelompok asasi dan masing-masing
kelompok memiliki cabangnya'sendirixyaitu;

a. limu Bangun; yaitu ilmu tentang ukuran, baik yang
berhubungan dengan garis, dataran dan benruk, maupun yang
terpisah, seperti bilangan tentang perintang-perintangnya. Di
dalam antara cabang-cabangnya ialah; Geometri dan Optik.

b. limu Bilangan; yaitu "ilmu yang digunakan untuk mengetahui
kekhususan bilangan dilihat dari penyusunannya, baik atas

dasar pengurutannya maupun pengadaan. Di antara cabang-
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cabangnya adalah Aritmetika dan Aljabar, llmu tentang

transaksi, dan ilmu Faraidh.

c. Musik; yaitu "ilmu pengetahuan tentang perbandingan antara
sebagian suara dan nada dengan sebagian yang lain, serta
pengukurannya dengan bilangan, vyaitu buahnya adalah
mengetahui lagu-lagu nyayian.

d. limu Hai'at, yaitu /ilmg| yang berbicara tentang berbagai
gerakan binatang dan peredarannya, bentuk dan letaknya dan
lain sebagainya". [Di antaras’Cabangnya adalah ilmu azyaj
(astronomical tabels); (Al Mugaddimah: 342), karena ilmu Hai'at
sendiri adalah sejenis ilmu astronomi dewasa ini.

4. limu Manthiq; yaitu "iimu yang bertujuan_tntuk memelihara pikiran
dari kesalahan".

Ibnu Khaldun memandang ilmu Munthiq termasuk salah satu
iimu yang menunjang —ilmu-ilmu “agliyyah’ ! lainnya, sebagaimana
memandang iimu bahasa (lughat), nahwu-sharaf, adab, dan bayan
sebagai penunjang limu-ilmu nagliyah.

Sehubungan dengan penyusunan ilmu-iimu  menurut
kepentingannya bagi pelajar, Ibnu Khaldun membaginya menjadi
empat bagian masing-masing bagian diletakkan pada suatu tingkatan
sesuai dengan kepentingan, kegunaan, dan prioritasnya. Bagian-
bagian itu adalah sebagai berikut :

1. limu-ilmu Syar'l dengan segala cabangnya.
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2. limu-ilmu Faisafi, seperti fisika dan metafisika

3. llmu-ilmu alat yang membantu ilmu syarl, seperti iimu

iuaght, nahwu dan sebagainya

4. limu-ilmu yang membantu ilmu falsafi, seperti ilmu

manthiq”.

Selanjutnya, Ibnu Khaldun menempatkan dua bagian pertama,
yaitu ilmu-itmu syar'i dan jlmu-ilmu/falsafi ‘dalam satu tingkatan, dan
dinamakan ilmu-ilmu Al Magshudah bi, al Dzat. Namun demikian, lbnu
Khaldun mengutamakan |ilmusgsyarl jika memang harus ada
pengutamaan-atas ilmu falsafi, karena ia- merupakan ilmu-ilmu yang
terpeiihara dan memenuhi berbagai-kebutuhan hakiki manusia.

Kemudian, di bawahnya,.lbauy Khaldun, meletakkan “ilmu-iimu
alat" yang membantu ilmu agama, lalu ilmu alat yang menunjang iimu
filsafi. lbnu Khaldun menganjurkan agar memperiuas pengkajian
tentang ilmu-iimu "al Magshudah bi“al- Dzat, /Karena hal itu akan
menambah kokohnya malakah pelajar di dalam ilmu-ilmu tersebut dan
memperjelas makna-makna yang dimaksud. Khaldun (2000, 754).

Adapun ilmu-ilmu alat baik penunjang ilmu syarl maupun
penunjang ilmu filsafi dianjurkan agar tidak dipelajari, kecuali dengan
pandangan bahwa ilmu-ilmu tersebut hanya merupakan "alat" bagi
yang pokok. Oleh sebab itu, tidak layak memperluas dan

memperdalam ilmu-ilmu tersebut, karena akan menghilangkan

87 fatiyah Hasan Sulaiman, Pandangan Ibnu Khakdun tentang limu dan pendidikan

(Bandung, Diponegoro 1987) hal. 42-45
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identitas asalnya, yakni sebagai "alat bantu" di dalam mempelajari limu
al Magshudah bi al Dzat. Ibnu Khaldun mengatakan;

Memperdalam ilmu-ilmu alat ini hanya akan menyia-nyiakan
umur saja dan menyibuklan diri dengan sesuatu yang tidak ada
artinya....barangkali perhatian terhadap ilmu-ilmu ini melebihi
perhatian terhadap ilmu-iimu al Magshudah. Hal ini termasuk
hal yang sia-sia dan sangat membahayakan pelajar, karena
perhatian mereka terhadap ilmu-ilmu al Magshudah seharusnya
lebih besar dibanding perhatian mereka terhadap ilmu alat. Jadi
apabila mereka menghabiskan umur untuk mencapai alat-alat,
kapan mereka akan’ memperoleh maksudnya. Khaldun (2000,
758).

Adapun mengenai “tujuan  pendidikan, secara umum Ibnu
Khaldun mengatakan |Bahwa | | tujuan pendidikan bukanlah
mempersiapkan para spesialis yang sempit, melainkan memberikan
kepada murid ilmu yang membantu mereka untuk hidup tebih baik®.

Selanjutnya, tbnu\Khaldiin“memandang Almu.Sejarah sebagai
iimu terpenting yang harus, dipelgjari oleR manusia, baik dewasa
maupun anak-anaky, kaya, maupun 'miskift, | dan sama-sama bisa
dipelajari dan dipahami oleh pelajar maupun bukan pelajar.
Sehubungan dengan hal tersebut, Ibnu Khaldun mengatakan :

Sejarah adalah salah satu ilmu yang dipelajari secara luas

(turun temurun) oleh bangsa-bangsa (umat) dan generasi-

generasi, dituntut oleh para pengembara dan pelawat, diburu

oleh rakyat banyak orang lalai, dikejar oleh para raja dan

pemimpin, serta sama-sama dipahami oleh para ulama dan
orang-orang bodoh®.

Fatiyah Hasan Sulaiman, Pandangan Ibnu Khaidus Tentang Ilmu dan Pendidikan, alih
Bahasa: Herry Noer Ali (Bandung, Diponegoro, 1987)

% 1bnu Khaidun, Mugaddimah, alih bahasa ahmadie Thoha (Jakarta, Pustaka Firdaus) 2000, hal .3



101

Namun, Ibnu Khaldun tidak memasukkannya ke dalam ilmu
agliyyah, tidak pula ke dalam ilmu nagliyyah, dan dia (rupanya) tidak
mengetahui dengan pasti di mana letak ilmu sejarah di dalam
klasifikasi iimu. Barangkali lbnu Khaldun telah memandangnya
sebagai ilmu kultural yang berdiri sendiri dan terpisah dari
pengelompokkan tersebut. Ibnu Khaldun telah menulis sejarah dengan
metoda yang menjadikannya lebih/dekat kepada ilmu sosial modern
dari pada kepada ilmu sejarah tradisional.

Sebagaimana iimul séjarah Ibnu Khaldun pun tidak
memasukkan ilmu geografb ke dalam klasifikasi ilmu-ilmu tersebut,
sebagaimana juga ia tidak  memasukkan industri ke dalamnya,
meskipun ia memandang bahwa. pengajaran-ilmu.termasuk salah satu
perindustrian dan memandang industri ini (pengajaran ilmu atau
pendidikan) termasuk industri pelengkap yang hanya bisa berkembang
dan bertambah penting'di-dalam’ masyarakat-modern.

Jika ilmu-lmu dimasukan ke dalam industri sebagaimana
dikatakannya, maka industri merupakan pelengkap bagi iimu. limu dan
industri merupakan hasil usaha pengejaran terhadap kepentingan
hidup di dalam masyarakat berkembang, sebagaimana "pengajar ilmu"
adalah produsen yang bekerja di dalam suatu mata pencaharian. Dan
industri pendidikan adalah salah satu mata pencaharian industrial.

Sebagaimana diinformasikan oleh Fathiyyah Hasan Sulaeman

(1987, 48) bahwa lbnu Khaldun telah membagi industri ke dalam
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banyak macam. Pertama, "penting”, bagi kehidupan masyarakat di
dalam seluruh periode yang dilaluinya dari primitif hingga modern,
seperti pertanian, pertukangan, menjahit, dan pembangunan. Kedua
"mulia" karena materinya, seperti kebidanan, kedokteran, tulis menulis,
dan pembuatan kertas, ketiga, "khusus" mengenai pikiran, seperti
karang-mengarang, pengubahan lagu dan syair, serta pengajaran iimu
dan politik. Ibnu Khaldun/jugasimemasukan “militerisasi® ke dalam
industri®.

Dengan demikian|i bisa, odiihat | bahwa Ibnu Khaldun
memasukkan pertanian, kedokteran, ilmu-hitung dan lain sebagainya
ke dalam industri, sebagaimanaljjuga memasukkannya ke dalam ilmu
fisika. Dengan _ini dapat, diketahui_.bahwa_  Ibnu_.Khaldun tidak
memisahkan antara aspek intelektual dengan aspek praktis di dalam
pendidikan.

Demikianlah,| dalam’ pandangannya-industritharus mempunyai
guru, sebagaimana halnya dengan iimu pengetahuan. Dan bahwa
pengajaran industri seperti juga pengajaran ilmu harus membentuk
suatu makalah, yakni menguasai keterampilan dan kemahiran.

Inilah pandangan Ibnu Khaldun mengenai pola pendidikan
khususnya tentang klasifikasi ilmu dan kurikulum yang dianjurkannya

untuk disajikan kepada murid-murid. Setelah menelaah pandangannya

% Ibid hal. 48
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secara jelas, terungkap bahwa Ibnu Khaldun telah meletakan sebuah
azas yang praktis, realistis dan ilmiah di dalam bidang pendidikan.

Pertama-tama, dia menjelaskan bahwa dalam pendidikan
terdapat interaksi kultural secara umum, dan peningkatan "akal"
menurut istilahnya melalui aktivitas, akal melahirkan berbagai ilmu dan
pengetahuan, kemudian ilmu ini memberikan pengaruh terhadap akal
serta mengembangkannyd. Proses\interaksi antara akal dengan
aspek-aspek pengetahuan ini mérupakanproses yang terus menerus
dan tidak berhenti pada suatu batas:

Dalam hal ini, pandangan| ibnu |Khaldun sejalan dengan
pandangan paedagogis modem. yang menyatakan, bahwa setiap
pengetahuan bary, yang dilalui-dalamshiduppya akan-mempengaruhi
akalnya. Implikasi pengaruh ini tampak pada prilaku individu dalam
kondisi baru di dalam hidupnya. Pandangan ini juga menyatakan,
bahwa belajar merupakan’proses yang-dinamis dan terus menerus,
tanpa ada akhirnya; setiap pengetahuan dan pengalaman baru
merupakan satu tahap di dalam tangga kematangan berpikir dan
perkembangan akal.

Pandangan Ibnu Khaldun mengenai kurikulum memperlihatkan
bahwa dia meletakkan ilmu syar'iyyah setarap dengan ilmu aqliyyah. la
tidak seperti para penulis dan fugaha muslim lainnya yang meletakkan
iimu agama di atas segalanya dan meletakkan iimu lain di bawahnya.

Mereka memisahkan keduanya sangat jauh, sehingga kurikulum
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mereka lebih berat cenderung kepada aspek keagamaan dan tidak
seimbang.

Sementara |bnu Khaldun menyamakan antara pengajaran
teoritik dengan pengajaran praktis dari segi nilai dan kepentingannya
bagi masyarakat. la juga menyamakan antara keduanya dari segi
pembentukan makalah masing-masing.

Demikianlah Ibnu Khaldan- telah melepaskan diri dari konsep
tradisional yang mengagurigkan’ studi téoritis dan memberinya nilai
yang sangat tinggi, sedangkan dispibak Igin merendahkan pengajaran

praktis dan meletakkannya|di suatu'tingkatan yang lebih rendah.



BAB IV

PEMIKIRAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN MENURUT IBN KHALDUN

A. Kehidupan Manusia

fbon Khaldun berpendapat bahwa kehidupan bermasyarakat
adalah suatu hal yang niscaya dan diperlukan. Manusia tidak
sempurna hidupnya, jika fidakShidup\ bermasyarakat. Pertumbuhan
masyarakat menurutnya | disebabkan Karena adanya kebutuhan-
kebutuhan yang mendesak “Sehingga - memaksa masing-masing
individu untuk membentuk masyarakat, karena dengan hidup
bermasyarakat mereka dapatmencapaitujuannya.

Untuk membina masyarakat-yang-serasi,dan saling pengertian,
manusia sangat memerlukan peran agama, karena agama dapat
menyatukan, mengarahkan, menjauhkan manusia dari kekeliruan, di
samping perlunya’ 'seorang penguasa—yang ‘'mangatur mereka dan
tempat bertanya. la juga berpendapat bahwa masing-masing manusia
memiliki perbedaan. Perbedaan-perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
kondisi atau faktor-faktor yang melingkari setiap masyarakat, seperti
geografis, alami, dan ekonomi. Ibn khaldun memberikan contoh
tentang pengaruh faktor geografis terhadap manusia yaitu bahwa pada
temperatur suhu sedang membuat orang bertubuh, berkulit, berakhlaq

dan beragama moderat. Pendapat ini dikemukakan setelah ia
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melakukan pengamatan yang mendalam terhadap penduduk Maghrib,
Syam, Hijaz, Yaman, dan lrak’.

Di samping itu, ia juga berpendapat bahwa ilmu dan pendidikan
tidak lain merupakan gejala sosial yang menjadi ciri khas jenis insani.
Yang demikian itu disebabkan manusia yang sifat-sifat vitalnya sama
dengan hewan berbeda dengan pikiran yang membentuknya untuk
kehidupan dan mencari rizki; dalam, saling\menolong dengan sesama
jenisnya, dalam kehidupan |Kolektif yang disediakan untuk kegiatannya,
dan dalam mengokohkan keindaupanya’ dengan dasar-dasar kebaikan
yang dibawa oieh para Nabi dan 'Rosui—Hal ini bisa ditangkap dari
ungkapannya :

Mengenai kesanggupan manusia untuk berfikir sehingga
membedakany, | jenisnya- |—dar-, 'binatang, “-kecakapannya
memperoleh penghidupan dalam kehidupan bersama dan
kemampuannya mempelajari /iuhan yang disembahnya serata
wahyu-wahyu yang“diterima’ para rosui-Nya, sehingga semua
binatang tunduk .dan_.berada..dalam, kekuasannya. Melalui
kesanggupannya |_untuk./ berpikir_ itulah/~Tuhan mengaruniai
manusia keunggulan di atas mahluk-mahluk-Nya yang lain®.

Berbagai iimu dan industri lahir di dalam masyarakat disebabkan
oien aktifitas pikiran insani ini. Sedangkan manifestasiter penting
dalam aktifitas ptkiran ini adalah usaha mencapai ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu, manusia selalu berusalia mengenali ilmu-ilmu

pengetahuan yang telah dicapai sebelumnya, fakta-fakta yang telah

mereka kumpulkan, dan industri yang mereka tekuni, sambil berusaha

! 1bn Khiadun, Mugaddimah, (CAIRO: Musthafa Muhammad, tt) Jilid 1, hal. 387
2 Mugaddimah I'bnu Khaldun, alih bahasa ah wabi thaha cet. II, Jakarta, pustaka Firdaus, 2000,
hal 521
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mempervleh pusaka ilmu pengetahuan yang merupakan hasil aktifitas
pikiran manusia selama bertahun-tahun. Kemudian ibnu Khaldun
menegaskan gejala yang mendorong manusia untuk memperolen nmu
pengetahuan :

Kemudian untuk pikiran serta semua yang dianugralikan
sebagai watak bagi manusia, bahkah hewan misainya,
diusahakan untuk memperoleh segala yang menjadi tuntunan
watak itu yakni; pengetahuan yang belum dimilikinya. Lalu ia
pun kembali kepada orang yang,lebih dahulu memiliki iimu, atau
orang yang memiliki kelebihan |ilmu pengetahuan dan
pemahaman, dan atau méngambil, ajaran yang disampaikan
oleh para Nabi yang mendahuluinya, kemudian dia mempelajari
ajaran tersebut dan mengambil dari-mereka®.

Demikianlah, denganZ fitrahnya, manusia mencari orang yang
akan mungkin dapat /‘membekalinya)|dengan berbagai ilmu
pengetahuan yang ingin diketahuinya. Kemudian ia menelaah dan
mengkaji pengétahuan itu sehingga memilikinya atau sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu Khaldun “sehingga’ "memahaminya dan melekat
dalam ingatan (malakah)’. \ (2000} [534)..Dengan cara ini, maka
berkembanglah pendidikan di dalam masyarakat, yang merupakan
konsekuensi logis dari kesenangan akal manusia terhadap
pengetahuan, kemudian terhadap penciptaan sarana untuk
memperoleh dan menekuni pengetahuan tersebut.

Khaldun sering pula dengan berbagai ungkapan di beberapa

tempat dailam ai Mugaddimah menyatakan bahwa ilmu pengetahuan

dan pendidikan merupakan "malakah" yang artinya bermacam-macaim

3 Ibid, hal. 534
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antara lain; keahlian, keterampilan, kebiasaan, tabiat, watak, dan lain-
lain. Ungkapan itu antara lain. :

limu dan pendidikan sudah merupakan malakah di dalam diri
manusia®.

Dengan demikian, masyarakat tidak akan terlepas dari yang
namanya pendidikan. Setiap kali masyarakat maju di dalam mencapai
kebudayaan, maka maju pulalah berbagai ilmu pengetahuan beserta
segala sarana pendidikannya:

Selanjutnya, lbnu Khaldun ymemandang pendidikan sebagai
salah satu industri yang berkembang di dalam masyarakat manapun,
karena ia sangat uregan—bagi” kehidupan individu di dalamnya.
Pertama-tama berkembang industn  yang "sederhana”, asasi dan
dibutuhkan di [dalam\kehidupany seperti=pertanian,\pémbangunan dan
iain-iain. Selanjutnya berkémbangApula industri pelengkap yang
bersifat "rangkap",, seperi.nyayian, seni.serta "pendidikan dan ilmu".
Hal ini bisa dilacak pada bab IV dan V di dalam al Muqgaddimah.
Secara singkat hal tersebut dikutip oleh Faihiyyah Hasan (198, 33)
sebagal benkut :

Industri — industn terbagi kepada yang khusus berkenaan

dengan urusan kehidupan, baik bersifat uregan maupun tidak,

yang khusus berkenaan dengan pikiran-pikiran yang merupakan
ciri khas manusia, seperti ilmu, industri, dan politik. Dari industri
lahirlah pertenunan, perjagalan, perkayuan, perbesian, dan

sebagainya. Dari ilmu lahirlah penyalinan kitab-kitab, penijilidan,
nyayian, syair, pengajaran ilmu dan lain sebagainya. Sedangkan

* Ibid, hal. 534



109

dari golitik lahirlah kemiliteran dan lain sebagainya, wallaahu
a'lam”.

Manusia mempelajari industri dan menguasainya setelah
memahami dan mengulanginya. Demikianlah, dari sana akan lahir
malakah (kebiasaan, dan atau keterampilan) di dalam industri, atau
dengan makna lain dia akan mempunyai kemahiran untuk mengetahui
dan menyampaikannya. lbnu Khaldun memandang, bahwa malakah
industri persifat amailian-fikrih. Disebut -amaliah, karena ia bersifat
jasmaniah-inderawi, sedangkan “pemindalian hal-hal yang bersifat
jasmaniah-inderawi dengan> cara |yang langsung akan iebih dapart
dipahami dan lebih sempuma-

"malakah merupakan suatu perbuatan yang melekat secara
mendalam dan diperoleh Sewakiu-menggunakain perbuatan itu dan
mengulanginya berkali-kaliCSehinggagambarannya menjadi melekat".
Khaldun (2000, 535), ,maka_pengajaran. iimu, merupakan salah satu
industn. Pandangan lbnu Khaldun semacam ini selanjutnya dipertegas
dengan tulisannya;

Masing-masing dari para imam yang masyhur mempunyai hak

untuk memperbaiki pendidikan dalam bidang khusus yang

digelutinya. Hal ini sama dengan industri lain secara
keseluruhan®.

Industri berkembang di dalam masyarakat karena ia merupakan
sarana untuk mencari rizki, di samping merupakan urgensi bagi

individu. Menurut ibnu Khaldun, "pencarian rizki merupakan puncak

° Fathiyyah Hassan Sulaiman, Pandangan Ibnu Khaldun Tentang Iimu dan Pendidikan,
(Bandung : CV Dipone Guru, 1987) hal. 33
¢ Mugaddimah, Ibnu Khaldun, hal, 535
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pekerjaan insani". Khaldun (2000, 267). Jadi menuntut iimu dan
mengajarkannya dijalani oleh manusia untuk tujuan mencari rizki pula,
disamping keduanya merupakan konsekuensi logis dari aktifitas akal
manusia.

Dari sini dapat diketahui dengan jelas, bahwa filsafat sosiologi
ibnu Khiadun mengarahkan alam pikimya mengenai tmu aan
pendidikan secara realistissmaterialistis, Ibnu Khladun tidak
membedakan antara pendidikan intelektual dengan pendidikan praktis,
yang menganut pembedaan; tradisional yang pernah dilakukan oleh
para pemikir tentang pendidikan dan pengajaran sebelum dia. Bahkan
dia mengaitkan antara kekuatan intelekiual dengan kekuatan psiologis
yang bekerja secara bersamaan untuk memperoleh keterampilan atau
untuk menguasai pengetahuan, dengan asumsi baliwa maiakaii yang
terbentuk dari perolehan keterampilah atau’penguasaan pengetahuan,
tidak iain adalah merupakan 'suatu perbuatan yang bersifat jasmanian-
fikrian.

lbnu khaldun tidak memandang ilmu dan pengetahuan sebagai
suatu akiifitas yang semata-mata bersifat pemikiran dan perenungan
serta jauh dari aspek-aspek pragmatis di dalam kehidupan. la
memandang ilmu dan pendidikan sebagai suatu gejala kongklusif yang
lahir dari terbentuknya masyarakat dan perkembangannya di dalam
tahapan kehidupannya yang sederhana pada periode pertama

pembentukan  masyarakat. Lalu Iahifah ilmu-ilmu  dengan
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bertumpuknya pengetahuan sejalan dengan perkembangan masa,
"karena ilmu lahir akibat kebimbangan pikiran"Y. Kemudian lahir pula
pendidikan sebagai akibat adanya kesenangan manusia untuk
memahami dan mendalami pengetahuan. Jadi iimu dan pendidikan
merupakan anak yang lahir dari kehidupan yang berkebudayaan dan
bekerja untuk melestarikan dan meningkatkannya.

limu dan pendidikan merupakan, sailah satu industri, sedangkan
industri lahir di dalam magyarakathpertama karena urgensinya bagi
kehidupan individu, yang; mefrupakanz salah satu jalan untuk
memperoleh rizki. Oleh| Zkarena | itu, —upaya memperoleli iimu,
merupakan daya upaya di samping keadaannya sebagai suatu aktifitas
intelektual yang alamiah di dalam fitrah manusia yang bermanfaat
untuk mencapal” suatu cara dalam mendapatkan penghidupan dar
rizki, dan guru menjadi' Seorang produsén' yang bekerja di dalam
pekerjaan mengajar yang merupakan, salah.satu industri.

Dari keterangan di atas dapat diketahui dengan jelas, bahwa
menurut lbnu Khaldun dalam industri seperti ini terdapat lebih dari satu
tujuan pendidikan. Ibnu Khaldun berpendapat bahwa iujuan pendidikan
pertama adalah memberikan kesempatan kepada pikiran untuk aktit
dan bekerja, karena dia memandang aktifitas ini sangat penting bagi

terbukanya pikiran dan kematangan individu, kemudian kematangan

7 Ibid, hal. 358
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inikah mendapatkan faidah bagi masyarakat. Pikiran yang matang
adalah alat kemajuan ilmu, industri dan system social.

ibnu Khaldun juga berpendapat, bahwa di balik upayanya untuk
mencapai ilmu itu, manusia bertujuan dapat mengerti tentang berbagai
aspek pengetahuan, yang dipandang sebagai alat yang membantunya
untuk biasa hidup dengan baik di dalam masyarakat maju dan
berbudaya.

Selanjutnya, lonu| “KhladUny berpendapat bahwa mengerti
tentang ilmu dan industri, —serta terampil di dalam memahami dan
menekuninya merupakan | jalan juntuk mendapatkan rizki. Hal ini
dikuatkannya dengan orientasinya-'yangbersifat realistis-pragmetis
yang diambil dari filsafat sosiologinya sehingga dia menjadikan
penaidikan sebagai suatu lapangan kerja yang mungkin digunakan
untuk memperoleh rizki°.

Demikiantah, [ Ibnu_Khaldun didapatkah bérbeda pandangannya
dengan para penulis, pemikir dan filosof terdahulu seperti Plato dan
Aristoteles, juga berbeda dengan imam-imam kaum muslimin seperti Ai
Ghazali dan lain-lain. Menurut pandangannya, pengajaran ilmu dan
pendidikan harus menjadi lapangan kerja yang juga berpendapat
bahwa terdapat pengaruh faktor geografis terhadap mental penduduk
suatu bangsa. la memberikan contoh bahwa tubuh orang kota lebin

halus dari tubuh orang Badui yang berpenghidupan serba suliit. varang

8 Fathiyyah Hasan Sulaiman, Pendapat, 1987. 36
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sekali ditemukan orang-orang Badui yang bertubuh gemuk, karena
mereka sudah terbiasa dengan lapar. Begitu pula dengan orang
Barbar, meskipun memakan sayur-mayur dan gandum, tetapi
pemikiran dan tubuh mereka lebih baik®.

Di daiam Mugaddimah, ia membahas tentang fenomena sosial
dan memakannya dengan Wagqi'at ai-Umran al-Basyari (fakta
perbedaan manusia). ia membagi topik iimu kemasyarakatan kepada
dua bagian, pertama, membahas tentang struktur masyarakat yang
studi yang berkaitan dengan norma-norma| sosial yang berhubungan
dengan masyarakat primitif dan berbudaya; kedua, membalias tentang
bentuk-bentuk kegiatan pembangunan.

la juga berpendapat bahwa terdapat perbedaan anatar
masyarakat. rerbedaan ini disebabkan oleh faktor atau kondisi-kondisi
yang meiingkan masyarakat'~tersebut. Hal ini akan berimplikasi
terhadap tujuan-tujuan |_kurikulum “dan, -metode-\ pengajaran pada
masyarakat tertentu, karena pendidikan merupakan produk
masyarakal dengain sesuatu yang dimilikinya dari struktur sosial,
situasi politik, letak geografis, keadaan ekonomi, tradisi kejiwaan, dan
kemajuan dalam berbagai iimu pengetahuan.

Menurutnya masyarakat berbudaya di mana saja dalam menuju

kemajuannya harus mielalui tiga fase secara berurutan yaitu :

® Muqgoddimah, Tonu Khiadun, hal, 394
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Fase primitif, yaitu fase yang bercirikan kekerasan, keberanian,
fanaiik, baik yang terdapat di gurun pasir, seperti orang-orang Arab
Badui, atau di tepi pantai seperti kabilah-kabilah 7ariar. Pada jase
Ini masyarakat dikendalikan oleh adat istiadat dan kebutuhannya
dan tidak dikendalikan oleh hukum.

Fase perubahan suatu masyarakat dari primitif ke masyarakat maju
penguasa yang mengaturd urusan-urusan masyarakat, dan
penduduknya mulai tunduk dan patuh kepada hukum dan undang-
undang.

Fase timbulnya negara’sebagaimana-yang dikenal sekarang. Para
penduduknya saling bekeria sama dalam memeiihara dan
mempertahankan negara dari baliaya, baik yang tmbui dari dalain
maupun dari luar demi~Kestabilan “dan” keamanan. Pada fase ini
telah hilang rasa.fanatik.techadap goicngan'°.

Apabila masyarakat telah sampai pada fase ketiga, yaitu ketika

kondisi masyarakat telah stabil, tatanan kehidupan sosial telai
tersusun, maka tersebarlah jiwa kemewahan pada masyarakat.
Masing-masing individu berusaha untuk belajar serta memperdaiam
iimu teknik (keterampiian) dan mencari cara-cara yang dapat menjamin
kenikmatan hidup, setelah fase ini masyarakat mulai lemah dan

munaur.

10 7bid, hai. 546
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Menurutnya sejarah masyarakat-masyarakat merupakan
pergerakan yang terus menerus yang bergeiombang dengar pasang
surut. Kemajuan dan kemunduran perbedaan masyarakat dapat dinilai
dan tingkat kemajuan yang dicapai oleh masyarakat tersebut dalam
bentuk peradaban. la tidak membedakan masyarakat dengan ciri-ciri
khusus. Masyarakat menurutnya adalaii kumpulan individu-indiviau.
Pemikiran masyarakat adalah kumpuian masyarakat individu-indiviau.
Metode yang dipergunakans [elehnya dalam  menjeiaskan
perkembangan masyarakt | mirip,dengan “metode yang dipergunakan
untuk menjelaskan perkembangan individu. Masyarakat adalan seperu
manusia, lahir, tumbuh, kemudian-meninggal. Kehidupan masyarakat
mempunyai batas, sebagaimana individu mempunyai_kehidupan yang
ierbatas pula. 1a juga mengatakan bahwa usai suatu negara pada
umumnya taak lebih dart tiga fase’ Dant satu fase sama dengan usia
seseorang yang berusia perfengahan atau emipat/puluh tahun'®.

Menurutnya setiap individu masyarakat bertanggung jawab
sesuar dengan kemampuannya terhadap setiap permasalahan yang
ierjadi, baik berupa kemajuan maupun kemunduran aiau kemerosotan.
Apabila masing-masing individu dalam masyarakat telah berhasii
membina dirinya dengan baik, maka masyarakat tersebut akan

selamat dari penyimpangan-penyimpangan. Sebaliknya, jika masing-

! rbid, hal. 545
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masing individu di masyarakat rusak satu per satu, maka akan terjadi
ketidak seimbangan pada struktur masyarakat (kesenjangan sosial)’z.

Diantara faktor penyebab runtuhnya peradaban kehidupan
manusia adalah larutnya manusia dalam mengikuti hawa nafsu, yang
agiakibatkan karena meluasnya kemewahan di tengah-tengah
masyarakat dan timbulnya keanekaragaman dalam memenuhi
kebutuhan perut, berupa makanan  dan-kenikmatan. Hai ini akan
berimpiikasi terhadap penyimpangan pemenuhan libido seksual,
seperti zina dan sodomi'>.

Dengan melakukan |perbuatan zina, /maka bercampur adukiah
sperma di dalam rahim yang-tidak jelas-siapa orang tuanya. Dengan
demikian anak yang dilahirkan dari hasil hubungan zina, kehiiangan
rasa kasih sayang aiann dari orang tuanya yang sah. Begitu pula rasa
1anggung jawab orang tua terhadap anaknya berkurang, bahikan hilang
sama sekali. Dengan [demikian anak_ terlantar-\hidupnya, karena
rusaknya moral orang tuanya. Oleh karena itu Islam sangat tegas
meiarang kepada umatnya untuk menjauhi perbuatan zina. Hal ini

sesual gengan tirman Ailah:

) Wopm 33 L 588 S 19255 Y3

12 rbid, hat. 890
13 Ibid, hal 892
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“Dan janganiah kamu mendekati zina, sesungquhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalai yang buruk”.(QS. Al-Israa .
32)14

Demikian pula halnya dengan sodomi yang menyebabkan
secara langsung tidak terwujudnya keturunan, sodomi lebih dahsyat
dalam merusak jenis manusia. Karena praktek sodomi tidak akan
melahirkan anak, sedangkan zina menyébabkan tidak dapat dikenai
secara sah orang tua dari anak yang dilahirkan'®.

Selanjutnya ia berpendapat’ jika manusia mengalami
kemerosotan dalam kemampuannya (baik dalam berfikir maupun
berbuat), akhlak dan agamanya,| /maka akan rusak pulalah
kemanusiaannya dan ia akan berubah menjadi seekor hewan'.

Faktor lain yang menyebabkan runtuhnya peradaban manusia
menurutnya adaiah penyerahan-tugas dan‘pemerasan terhadap rakyat
secara tidak sah. Dengan/kata’ lain la_menegaskan bahwa diantara
faktor keberhasilan peradaban manusia adalah menyeratikan tugas
kepada mereka yang memiliki kemampuan, disamping adanya niat
paik, batk dari pemegang kekuasaan maupun dari orang yang dibet;

kepercayaan. Hal ini relevan dengan sabda Rasuluiiain SAVY .

B B0 Al 2 el ) )

M Al - Israa (17) : 32
1S Mugaddimah, hal. 891
¢ Ibid, hal. 892



118

‘Jika suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya,
maka tunggulah akan saat kehancurannya’.(Riwayat Bukhori'’)

Kultur masyarakat kota (hadhara) baginya adalah wujud dari
kemewahan. Kemewahan yang menyebabkan orang lupa daratan,
membuat sesorang menjadi bersikap apatis terhadap segala bentuk
niiai-nilai kemanusiaan yang tinggi dan mulia. Agama dalamn kondisi
semacam ini tidak lagi berfungsi-unfuk,mengarahkan perilaku manusia
kota yang terbuai oleh berbagai ‘kemewahan hidup, yang sudah
ielanykani dingkai morai.| Bilavsudah-sampai pada tahap seperti itu,
maka hukuman Tuhan dalam bentuk meluluhlantakkan suatu dinasti
dan peradaban tidak akan dapat dihindari-iagi.

Firman Ailah :

D3l geld 55 Lo [ indd Loyl Brdl 3623 G o B35T Tl
G 1523557358

‘Dan jika kami hendak mebinasakan suatu negeri, maka kami
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu
(supaya menta'ati Allah) tetapi merka melakukan kedurhakaan dalam
neger itu, maka sudah sepantasiiya berlaku lerhadapnya perkaiaaii
(ketentuan kami), kemudian kami hancurkan negeri itu sehancur-

hancurnya’. (QS. Al-Israa : 16)'®

17 Riwayat Bukhori
¥ Al - Israa (17) : 16
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Dalam ayat lain, Allah juga menegaskan :

s oS 5 e grle Laaadl Ty 3815 Ty 500 G AT AT 51 505

RN PP AR SRS (ALl
“Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan beriagwa,
pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi, tetapi mereka mendustakan-ayat-ayat (kami) itu, maka kami
siksa mereka disebabkan pérbuatannya’. [QS. Al-A’Raaf :sdf)’®

Dengan demikian Ibind' Khaldin sebagai seorang tokoh pendidik
tampaknya tidak hanya mengutamakanaspek kognitif saja, tetapi
proiesionalitas dan oralitasCpun. perlu-ditumbuhkembangkan dalam
ain setiap seorang, pendidik—Karenardeikadensi moral akan ietap
meresahkan masyarakat .sampai kapanpun. Bahkan tidak hanya
meresahkan masyarakat, tetapi juga dapat menghancurkan kedauiatan

suatu negara.

. Filsafat Sosiologi Ibnu Khaldun

Pada bab ini penulis sengaja akan menguraikan tentang filsafat
sosioiogi Ibnu Khaldun, karena menurut hemat penulis, kaitannya erat
dengan pandangan-pandangannya mengenai pendidikan. Filsafat
sosiologi Ibnu Khaldun yang disajikan akan dilihat dari segi yang dapat

membantu dalam memahami alam pikirannya mengenai pendidikai,

' Al - Araaf (7) : 96
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dengan menyingkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi
pandangannya mengenai iimu dain pendidikai.

Ada beberapa hal yang menyebabkan Ibnu Khaidun memiiiki
kecenderungan pikiran sebagai seorang ahli sejarah dan penetnu iimu
penyetahuan, yaitu antara lain; (a) dia mendapatkan anugerah
kecerdasan fitrah yang luar biasa; (b) mempunyai kemarpuar dala
mengadakan pengamatan”” dan ,mengaitkan antara sepap aan
musababnya; (c) mempunyai pengalaman yang luas dalam kehidupan
politik yang penuirv dengan; befbagai“intrik dan revolusi; (d) sering
mengembara antara Barai|dan Timur, darr antara Eropa dengan Asia,
kemudian menyebrang ke Afftfka~Utara’ dengan berbagai kondisi
kehidupannya; dan (e) memiliki iimu pengetahuan yang luas, yang di
satu sisI diperolehinya dar membaca dan memgpelajan kitab-kitab, dan
di sisi lain dari pengamatannya-yaig cefmat selama mengermbaia dan
berbgaui dengan bermacam-macam bangsa.dan/warga negara.

Di samping hai-hal tersebut di atas, kemajuan dan tersebarnya
limu pengetanuan di ivlesir pada masa Ibnu Khaldun sudah barang
lentu mempunyail pengaruh terhadap xecemeitangan beifikwnya, baik
secara langsung selama bermukim di Mesir secara tidak langsuny.

Pengaruh faktor-faktor tersebut tampak dalam penulisan
bukunya yang bercorak sosiologis-historis, yaitu; “Al Mugaddimah®
serta pbuku kedua dan ketiganya yang merupakan pelenghap Al

Mugaddiman. Dalam karangannya ini, ibnu Khaldun memadukan
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antara iimu teoritis dengan berbagai filsafat dan fakta-fakta praktis
realitis yang telah diamati dan dikajinya secara pribaui uan iangsung.

Al sMugaddimah, sebagaimana ditulis oleh Fathiyah Hasan
(1987, 27) dipandang sebagai juz yang falsafi-sosiologis dari karangar,
ivnu nhaldun, Ui sana dia menganalisis apa yang sekarang disebut
gejaia sosiai’. Betapa iuasnya pengeiahuannya mengenai “hai-iinwa

masyarakat insani’, “atau mengenai peristiwa-peristiwa buaaya insain .

rmengikuii unuang-undang yangspastizDar metoda yang digunakannya
daiam mewnulis gejala-gejaia ini, tampan;jelas baliwa dia benar-bena
memahami wawasan gejala; tersebui. Karenanya, pada bab pertama
dan keempat dalam kitab Al Mugaddimal), dia berbicara tentang
gejaia-yejaia yang berkaitan dengan cara berkumpulnya manusia,
sambil menerangkan pengarufrfaktor-fakior dan iingkungas geogtaiis
ierhadap gejala-gejala ini./ Dalam bab.kedia /dan ketiga, perpicara
tentang gejaia-gejala yang membedakan antara masyarakat primitif
(badawi) dengan masyarakat maju (hadhar). Di dalam bab kedua dia
juga berbicara tentang sistem pemerintahan dan urusaii politik  di
dalam masyarakat. Di dalam bab ketiga, keempat dan kelima berbicara
tentang gejaia-gejala ekonomi. Sedangkaii di dalam bab keenam dia
khusus verbicara ientang yejala-gejala paedagogis, ilmu, pendidikan

dan alat-alatnya.
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A wlugaddimah dipandang sebagai pendahuluan tulisan
Khaldun tentang sejarah berbagai negara dair bangsa. Vang deitikiaii
iu aisebabkain Khaldun tidak memandang sejarah hanya sebagas
penyajian fakia-fakta dan penguatannya dengan dalil-dain seiia ouku-
bukit nisiuiis saja. Axkair wetap inenurutnya, juga merupakan pertalian
antara masa lalu dengain masa 3ekarang, suaiu perilalian yany
digasarkan atas keserupaan sebagian masyarakat dengan sebagian
lainnya.

Meskipun demikian,; ‘ada perbedaan antara sebaygian
masyarakat dengan sebagian| | lainnya, Ada sifat-sifat yang
membedakan setiap masyarakal dan khusus dirviline uiehinya. Menuiut
rhaldun, perbedaan ini disebabkan oleh kondisi yang mengeiiiinginya.
iondisi dan faktor-faktor yang dirmaksud adaan geuyidii, aiaiii, ikim,
politik daiv ekonomi. Hanya=saja 'Khaldun memandang banwa
perbedaan ini hanya“ bersifal./kKebetulan,. tidak—esseiisial. Khaiuut
membuat bermacam-macam perumpamaan untuk menjelaskan
pengaruh faktor-faktor ini terhadap ciri khas masyarakat. Sebagai
conton, dia mengatakain sambil menerangkan pengaruh iklim terhadap
bangsa-bangsa yang tinggal di daerah beriklim sedaiig baliwa udaia
yang sedang, membuat manusia mempunyai tubuh, warna kuiit, prilaku
yang sedang, agama yang kokoh, bahkan jenis turnbuni-tuinbuinian pun

iebin panyak dan bervariasi. Dan tidak pernah kita mendengar berina
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adanya nabi yang diutus di daerah bagian Selatan maupun Utara. Di
dalam Al Mugaddimah Khaldun berkata:

Inlah sebabnya maka kita dapati ilmu pengetahuan,
pertukangan, bangunan-bangunan, pakaian, makanan, dan
buah-buahan, bahkan binatang-binatang dan segala apapun
yang hidup di tiga daerah tengah itu mempunyai ciri-ciri
sedang dan sederhana. Umat manusia yang mendiami
ketiga daerah tengah tersebut pun sedang tubuhnya, warna
kulitnya, sopan santunnya, juga agamanya. Sebagian wahyu
suci turun di daerah tengabh itu. Kita tidak pernah mendengar
ada wahyu diturunkan di daerah Utara dan selatan®.

Dia menggambarkan—pengaruh alam geografis suatu negeri
terhadap sifat-sifat penduduknyagBikatakannya;

Meskipun penduddk padang pasir|ini tidak memiliki padi dan
makanan yang baik;-pikiran*mereka lebih terang, dan tubuh
mereka lebih tegap dibandingkan dengan orang-orang yang
menetap, dan yang menikmati hidup lebih enak. Kulit mereka
lebih bening, badan_mereka,_lebih bersih, bentuk tubuh
mereka lebih seimbang-dan_bagus, karakter, mereka lebih
sederhana, otak mereka lebih tajam, dan lebih sanggup
mencari pengetahuan bapl\ dibandingkan dengan bangsa-
bangsa penetap?*~Khaldun (20007 102)

Dari pernyataan‘di.atas.yang dikemukakanilbnu Khaldun, kita
dapat mengingkari bahwa lingkungan geografi cukup berpengaruh
pada kehidupan bermasyarakat dan segaia aktivitasnya. Namun akan
menjadi suaiu kesalahan besar apabila terlaiu beriebih-iebihan dalam
menerangkan tentang pengaruhnya dengan melampaui batas yang
ada, ataupun para pengikutnya, karena beberapa penyebab :

Pertama, karena lingkungan geografi tidak akan pernah

terelisasi pengaruhnya kecuali bila ada interaksi antara lingkungan

® Mugaddimah, hal. 89
2 Ibid, hal. 102



124

geografi itu sendiri dengan faktor-faktor kemasyarakatan, atau antara
lingkungan geografi dengan persiapan dan aktivitas suatu suku
bangsa. Apabila tidak ada pergerakan sedikitpun dalam hal ini, maka
lingkungan juga tidak akan mungkin bisa memberikan pengaruh
kepada kehidupan bermasyarakat. Ini bisa kita lihat dari negara Cina
yang sejak dahulu hingga saat ini masih terbilang negara yang cukup
kaya dengan pertambangan ini, ataupun menggunakannya dalam
berbagai industri lainnya. Karena masihbanyak faktor dan keadaan
lain yang bisa menghidupkanwpenndustrian, hingga pertambangan
yang ada hanya dipergunakan unfuk akfivitas pertanian dan menjadi
bagian terpenting. Sehingga bisa kita- katakan bahwa lingkungan
geografi  tidak . begitu , berpengaruh _ dalam _.perkembangan
kemasayrakatannya akan hal ini, dan keadaan ini masih terus
berlangsung dalam jangka waktu yang lama.

Kedua, sebagimana‘ lingkungan—geografi ‘berpengaruh kepada
masyarakat dan terkandang menghadapi sisi khusus yang sejalan
dengan peristiwa yang terjadi, namun masyarakat pun dapat
mempengaruhi dan menundukkannya sesuai dengan keiinginannya.
Banyak yang bisa dilakukan masyarakat untuk mengubah tabiat
lingkungan geografinya, ataupun meminimalisir apa yang telah terjadi
dan membentuknya sesuai dengan keinginan yang ingin dicapainya

dalam kehidupan.
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Seorang manusia mampu membuat gunung, bukit, dimana
terletak di dalamnya banyak jalan yang sesuai dengan rancangannya.
Manusia juga, mampu mengeringkan lautan dan mengubah arah
sungai atau arah angin, juga menurunkan hujan sesuai dengan
keinginannya, ataupun menjadikan padang pasir sebagai lahan
pertanian dan menjadikan hutan sebagai suatu kota. la mampu
melakukan ini semua dengan bantuan alat transportasi yang cepat dan
efisien, hingaga ia mampu—mennghasilkan sumber kebutuhan yang
diinginkan dan banyak terdapatydi-berbagai tempatnya. Dengan hal
semacam ituiah ia mampus memuaskan keinginan serta menguasai
lingkungannya, sebagaimana yang dapat kita lihat di zaman modern
ini.

Ketiga, penulis tidak sepakat bahwa setiap suku bangsa dapat
mempunyai lingkungan geografi yang sama. Namun kenyaiaannya,
sangat berbeda tergantung dari fenomena-peradaban dan perbedaan
perkara kehidupan yang ada. Penduduk wilayah khatulistiwa di Afrika
bisa disebut sebagai suku bangsa yang primitif, sedang pada saiu
tempat yang sama, penduduk bangsa Amerika menempaii posisi
peradaban tertinggi dari semua suku bangsa yang ada, dan
merupakan dunia baru bagi penduduk modern. Bahkan samapai saat
ini Amerika masih merupakan negara bagi masyarakat yang ingin

berperadaban tinggi®.

2 Fuad Baali & All Wardl, Kejenlusan 1bnu Khaldun, 1997
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Setelah menerangkan panjang lebar mengenai pengaruh faktor-
faktor geografis dan berbgai lingkungan terhadap sifat bangsa dan
masyarakat, Khladun mulai menerangkan berbagai gejala sosial. Dari
keterangan ini dapat diketahui aliran filsafat Khladun. la mengatakan
bahwa  masyarakat budaya manapun dalam  mencapai
kebudayaannya, mesti melalui tiga tahapan, tahap pertama adalai
periode primitif, baik berada @i gurun pasir seperti bangsa Arab,
maupun di sungai-sungail -seperti | sukussuku bangsa Tartar. Pada
1ahapan ini kekuasaan yang berlaku.di‘dalam masyarakat adalah adat
Isuagat gan kebutuhannyd; bukan undang-undang. Dalam Tahap
kedua, masyarakat mencapai) keberbudayaanya meiaiui berbagai
peperangan dan  penaklukan, sehingga secara bertahap menjadi
negara yang berundang-undang, berperaturan dan memiliki sistem
pemerintahan. Masyarakat baru"mencapai taliap ketiga keiika menetap
disuatu wilayah setelah.terbentuknya-.masyarakat.yang terorganisi.
Kemudian tersebarlah di dalam masyarakat itu ruh-ruh kemewahan,
dan anggota-anggotanya mulai belajar, memperdalam ilmu dan seni,
serta mencapai sarana-sarana yang menjamin mereka untuk dapat
menikmati kehidupan. Demikianlah, kemudian masyarakat muiai
mengalami kelemahan dan kemunduran.

Namun demikian, tahap ketiga yang gilirannya berakhir dengan
kehancuran setiap masyarakat ini, tidak berarti bahwa masyarakat itu

pasti berhenti pada batas ini, atau aktifitasnya akan berhenti. Akan
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tetapi ia memulai perkembangan yang baru dengan sia-sia
kebudayaan terdahulu yang tidak hilang dengan kehancurannya.
Masyarakat kembali melalui periode-periode tersebut sambil
memelihara sisa-sisa kebudayaan yang menunjang perkembangan
dan kemajuan baru. Oleh karena itu, sesungguhnya sejarah
masyarakat itu tidak lain adalah suatu gerakan terus-menerus yang
bergelombang. Dengan meéngalami naik\turun dan pasang surut.
Kebudayaan masyarakat |diukur® dengan derajat yang dicapainya,
berupa kemajuan di dalamWymanifestasi "pembangunan”, atau
"kebudayaan” di dalam berbagai |aspek | kehidupam, seperti ilmu
pengetahuan, perindustrian,-peradaban, kesenian dan perekonomian.

Khaldun tidak membedakan. masyarakat dengan karakteristik
individu-individunya. Menurutnya, masyarakat merupakan kumpulan
individu, dan pikiran masyarakat merupakan kumpulan pikiran individu-
individunya. Metode yang/ digunakan..Khaidun/“dalam menerangkan
perkembangan masyarakat mirip dengan metode yang digunakannya
dalam menggambarkan perkembangan individu masyarakat seperti
manusia, dinanirkan, berkembang dan kemudian mati. Kehidupan
masyarakat mempunyai batasan-batasan, sebagaimana hainya
kehidupan individu. Lebih dari itu dikatakannya perkembangan
masyarakat sama persis dengan perkembangan individu.

Inilah penjelasan secara ringkas mengenai filsafat sosiologi tbnu

Khaldun. Selanjutnya penulis uraikan pandangan lbnu Khaidun
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mengenai pendidikan dan pengajaran yang secara umum dipengaruhi

oleh filsafat sosiologinya tersebut.

. Pengaruh  Filgsafat Sosiologi Ibnu Khaldun Terhadap
Pandangannya Tentang Pendidihan
ibnu Khaldun berpendapat bahwa iimu dan pendidikan tidak iain
merupakan gejala sosial yang menjadi ciri khas jenis insani. Yang
demikian itu disebabkan manusia yang sifat:sifat vitainya sama dengan
newan berbeda dengan pikiranyyang membentuknya untuk kehidupan
dan mencan rizki, dalam |saling menolong| dengan sesama jenisnya,
dalam kehidupan kolektif “yang  disediakan untuk kegiatannya, dan
dalam mengokohkan kehidupannya dengan dasar-dasar kebaikan
yang dibawa loleh para ‘Nabi“dan—Rosub |Hal ini-bisayditangkap dari
ungkapannya :
Mengenai jkesanggupan hmanusta™untuk berfikir sehingga
membedakan " jenishya | dar- “binatang, kecakapannya
memperoieh penghidupan dalam kehidupan bersama dan
kemampuannya mempelajari Tuhan yang disembahnya serata
wahyu-wahyu yang diterima para rosul-Nya, sehingga semua
binatang tunduk dan berada dalam kekuasannya. Melalui
kesanggupannya untuk berpikir itulah, Tuhan mengarunia:
manusia keunggulan di atas mahluk-mahluk-Nya yang lain?,
Berbagai ilmu dan industri lahir di dalam masyarakat disebabkan
oleh aktifitas pikiran insani ini. Sedangkan manifestasiter penting

daiam akiifitas pikiran ini adalah usaha mencapai ilmu pengetahuan.

Oieh karena itu, manusia selalu berusaha mengenali ilmu-iimu

B Mugaddimah, hal. 524
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pengetahuan yang telah dicapai sebelumnya, fakta-fakta yang telah
mereka kumpulkan, dan industri yang mereka tekuni, sambii berusaha
memperoleh pusaka ilmu pengetahuan yang merupakan hasil aktifitas
pikiran manusia selama bertahun-tahun. Kemudian Ibnu Khaldun
menegaskan gejala yang mendorong manusia untuk memperoleh ilmu
pengetahuan :

Kemudian untuk pikiran|_serta Semua yang dianugrahkan
sebagai watak bagi manusia, 7bahkah hewan misalnya,
diusahakan untuk memperoieh, segala yang menjadi tuntunan
watak itu yakni, pengetahuan yang belum dimilikinya. Lalu ia
pun kembali kepada orangyyang’ lebih dahulu memiliki ilmu, atau
orang yang memiliki kelebiham | iimu pengetahuan dan
pemahaman, dan atau mengambil | ajaran yang disampaikan
oleh para Nabi yang mendahullinya; kemudian dia mempelajari
ajaran tersebut dan mengambil dari mereka?*.

Demikianlah, dengan, fitrahnya, .manusia mencari orang yang
akan mungkin dapat membekalinya dengan berbagai iimu
pengetahuan yang ingin diketahuinya. Kemudian ia menelaah dan
mengkaji pengetahuan Litu” sehingga-memilikinya ‘atau sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu Khaldun sehingga "memahaminya dan melekat
dalam ingatan (malakah)". (2000, 534) Dengan cara ini, maka
berkembanglah pendidikan di dalam masyarakat, yang merupakan
konnsekuensi iogis dari kesenangan akal manusia terhadap

pengetahuan, kemudian terhadap penciptaan sarana untuk

memperoleh dan menekuni pengetahuan terseiut.

2 Ibid, hal. 534
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Khaldun sering pula dengan berbagai ungkapan di beberapa
tempai dalam ai Mugaddimah menyatakan bahwa ilmu pengeiahuan
dan pendidikan merupakan "maiakah” yang arunya bermacam-macam
antara lain; keahlian, keterampitan, kebiasaan, tabiat, watak, dan lain-
lain. Ungkapan itu antara lain. :

limu dan pendidikan sudah merupakan malakah di dalam diri
manusia®®. Khaldun (200, 534).

Dengan demikian, masyarakat tidak akan terlepas dari yang
namanya pendidikan. Setiap kali masyarakat maju di dalam mencapai
kebudayaan, maka maju pulalah|berbagai ilmu pengetahuan beserta
segala sarana pendidikannya:

Selanjutnya, Ibnu Khaldun memandang pendidikan sebagai
saian satu indusirl yang\berkembang divdalam /masyarakat manapun,
karena ia sangat uregan..bagi kehidupan individu di dalamnya.
Pertama-tama berkembang sindustrip=yang™ "sederhana”, asasi dan
dibutuhkan di dalam kehidupan, seperti pertanian, pembangunan dan
iain-lain. Selanjutnya berkembang pula industri pelengkap yang
bersifat "rangkap", seperti nyayian, seni, serta "pendidikan dan iimu".
Hal ini bisa dilacak pada bab IV dan V di dalam al Muqaddimah.
Secara singkat hai tersebut dikutip oleh Fathiyyah Hasan (1987, 33)
sepagai Derikut :

Industn - industr terbagi kepada yang khusus berkenaan

dengan urusan kehidupan, baik bersifat uregan maupun tidak,
yang khusus berkenaan dengan pikiran-pikiran yang merupakan

% Ibid hal. 534
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ciri khas manusia, seperti ilmu, industri, dan politik. Dari industri
lahirlah pertenunan, perjagalan, perkayuan, perbesian, dan
sebagainya. Dari ilmu lahirlah penyalinan kitab-kitab, penjilidan,
nyayian, syair, pengajaran ilmu dan lain sebagainya. Sedangkan
dan gglitik lahirlah kemiliteran dan lain sebagainya, waliaahu
alam®.

Manusia mempelajari industri dan menguasainya setelah
memahami dan mengulanginya. Demikianlah, dari sana akan lahir
malakah (kebiasaan, dan atau keterampilan) di dalam industri, atau
dengan makna lain dia akan' mempunyai kemahiran untuk mengetahui
dan menyampaikannya. ibnu Khaldun memandang, bahwa malakah
industri bersifat amaiiah-fiktih. Disebut (amaliah, karena ia bersifat
jasmaniah-inderawi, sedangkan pemindahan hal-hal yang bersifat
jasmaniah-inderawi dengan cara yang langsung akan lebih dapat
dipahami dan lebih sempupna.

“malakah merupakan., suatu/perbuatan yang melekat secara
mendalam dan diperolen~sewakiu imenggunakan perbuatan itu dan
mengulanginya berkali-kali sehingga gambarannya menjadi melekat".
Khaldun (2000, 535), maka pengajaran ilmu merupakan salah satu
industri. Pandangan Ibnu Khaldun semacam ini selanjutnya dipertegas
dengan tulisannya,

Masing-masing dari para imam yang masyhur mempunyai hak

untuk memperbaiki pendidikan dalam bidang khusus yang

digelutinya. Hal ini sama dengan industri lain secara
keseluruhan®.

% Fathiyyah Hasan, Pendapat, hal. 33
¥ Muqgaddimah, hal. 535
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Industri berkembang di dalam masyarakat karena ia merupakan
sarana untuk mencari rizki, di samping merupakan urgensi bagi
individu. Menurut lbnu Khaldun, “pencarian rizki merupakan puncak
pekerjaan insani”. Khaldun (2000, 267). Jadi menuntut ilmu dan
mengajarkannya dijalani oleh manusia untuk tujuan mencari rizki pula,
disamping keduanya merupakan konsekuensi logis dari aktifitas akal
manusia.

Dar sinl dapat diketahui dengan jelas, bahwa filsafat sosiologi
fonu Khiadun mengarahkan “alam.rpikifnya mengenai iimu dan
pendidikan secara realistis-materialistis! lbnu Khaldun tidak
membedakan antara pendidikan) intelektual’dengan pendidikan praktis,
yang menganut pembedaan tradisional_yang pernah.dilakukan oleh
para pemikir ientang pendidikan dan pengajaran sebelum dia. Bahkan
dia mengaitkan antara kekuatarintelextual’ dengan kekuatan psiologis
yang bekerja secara bersamaan’ unttuk-memperoleh\keterampilan atau
untuk menguasai pengetahuan, dengan asumsi bahwa malakah yang
ierbentuk dari perolehan keterampilan atau penguasaan pengetahuan,
tidak iain adalah merupakan suatu perbuatan yang bersifat jasmaniai-
fikrian.

ibnu khaldun tidak memandang iimu dan pengetahuan sebagai
suatu akiifitas yang semata-mata bersifat pemikiran dan perenungan
serta jauh dari aspek-aspek pragmatis di dalam kehidupan. la

memandang ilmu dan pendidikan sebagai suatu gejala kongklusif yang
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lahir dari terbentuknya masyarakat dan perkembangannya di dalam
tahapan kehidupannya yang sederhana pada periode pertama
pembentukan masyarakat. Lalu lahidah iimu-ilmu  dengan
bertumpuknya pengetahuan sejalan dengan perkembangan masa,
‘karena ilmu lahir akibat kebimbangan pikiran". Khaldun (2000, 358).
Kemudian lahir pula pendidikan sebagai akibat adanya kesenangan
manusia untuk memahami dan mendalami pengetahuan. Jadi ilmu dan
pendidikan merupakan anak Jyang lahir dari kehidupan yang
verkebudayaan dan bekerja untuksmelestarikan dan meningkatkannya.

limu dan pendidikan merupakan saiah satu industri, sedangkan
industri lahir di daiam masyarakat pertama karena urgensinya bagi
kehidupan individu, . yang _merupakan _salah . satu jalan untuk
memperoleh rizki. Oleh karena itu, upaya memperoleh ilmu,
merupakan daya upaya di samping keadaannya sebagai suaiu aktifitas
intelektual yang alamiah-di “dalam “fitrah~mandsia. yang bermanfaat
untuk mencapai suatu cara dalam mendapatkan penghidupan dan
rizki, dan guru menjadi seorang produsen yang bekerja di dalam
pekerjaan mengajar yang merupakan salai satu industri.

Dart keterangan di atas dapat diketahui dengan jelas, bahwa
menurut Ibnu Khaldun dalam industri seperti ini terdapat lebih dari satu
tujuan pendidikan. ibnu Khaldun berpendapat bahwa tujuan pendidikan
pertama adalah memberikan kesempatan kepada pikiran untuk aktif

dan bekerja, karena dia memandang aktifitas ini sangat penting bagi
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terbukanya pikiran dan kematangan individu, kemudian kematangan
inikah mendapatkan faidah bagi masyarakat. Pikiran yang matang
adalah alat kemajuan ilmu, industri dan sistem sosial.

Ibnu Khaldun juga berpendapat, bahwa di balik upayanya untuk
mencapai ilmu itu, manusia bertujuan dapat mengerti tentang berbagai
aspek pengetahuan, yang dipandang sebagai alal yang membantunya
untuk biasa hidup dengan baik /di dalam masyarakat maju dan
berbudaya.

Selanjutnya, Ibnu|;Khaldunswberpendapat bahwa mengerti
tentang ilmu dan industri, “serta/ terampil |di dalam memahami dan
menekuninya merupakan’“jalan untuk ~ mendapatkan rizki. Hal ini
dikuatkannya _dengan _orieptasinya. yang _bersifat realistis-pragmatis
yang diambil dari filsafat sosiologinya sehingga dia menjadikan
pendidikan sebagai suatu Tapangan Kerja yang mungkin digunakan

untuk memperoleh rizki’t.

randangan Faedagogis Ibnu Khaidun
Menurut ibnu Khaidun metode pendidikan mengajar yang harus
dilakukan oleh guru antara lain :
1. Metode Tadarruj wa Tikrar {pentahapan dan pengulangari).
Menurutnya dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
anak-anak atau remaja hendaknya berdasakan kepada prinsip

bahwa tahap permulaan pengetahuan adalah bersifat total

28 Fathiyyah Hasan, hal. 36
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(keseluruhan), kemudian secara bertahap, lalu terperinci. Dengan
metode ini anak dapat menerima dan memahami permasalahian
pada tiap bagian ilmu yang diajarkan, kemudian guru
menyampaikan ilmu tersebut sesuai dengan tingkat kemampuan
anak dalam memahami dan menerima pelajaran.

Setelah guru menyampaikan materi secara global, maka
guru di haruskan mengulangi kembali ‘materi yang telah diajarkan
kepada anak sampai kepada taraf yang tertinggi melalui uraian dan
pembuktian yang lebih jelasy Setelah” itu guru dianjurkan untuk
mengulangi sekali lagi5 materi | yang, telah diajarkan tersebut,
sehingga anak tidak mendapati- kesulitan lagi dalam memahami
materi-matert yang telah disampaikan.

Metode Tadarruj wa Tikran secara bertingkat ini, menurutnya
sangat besar manfaatnya™ dalam “upaya menjelaskan dan
memantapkan ! ilmu ke “dalam" jiwa~anak—serta memperkuat
kemampuan jiwanya untuk memahami ilmu. Tujuan dari metode ini
adalah agar anak memiliki kemampuan dalam menguasai ilmu dan
mengamaikanya daiam kehidupan sehari-hari. Di samping itu,
karena kesiapan anak daiam memahami iimu pengetahuan atau
seni berlangsung secara bertahap.

Penggunaan metode yang dipergunakan oleh ibnu Khiadun
juga aikutip oieh Mustafa Amin dalam bukunya Tarikh al — Tarbiyah

menurutnya .
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ibnu Khaldun berpendapat bahwa dalam pengajaran agar
disampaikan secara g¢lobal pada tingkat permulaan
kemudian sesudah itu secara terperinci. Pertama kali
diberikan kepada anak-anak pokok-pokok masalah atau
bahasan dari tiap-tiap bab. Kemudian dilakukan langkah
pengulangan kedua, vyaitu guru mengulangi kembali
pelajaran yang telah diberikan pada langkah pertama
dengan memberikan penjelasan secara lebih terperinci, tidak
ada lagi yang umum (mujmal), masalah-masalah khilafiyah
hendaknya dikemukakan secara jelas sampai anak-anak
dapat memahaminya dengan baik dan benar. Setelah itu
kemudian dilakukan langkah ketiga, yaitu guru melakukan
pengulangan lagi”pelajaran yang telah diberikan dari awal
(review). Pada langkah ketiga ini, diharapkan murid benar-
benar sudah memahami ldan menguasai materi yang telah
diberikan®?®,

Metode Tadarruj-wa Tekrari yang dikemukakan oleh Ibnu
Khaldun sangat relavan—dengan=-psikologi pendidikan modern.
Psikologi pendidikan modern memandang bahwa pengulangan
merupakan salah) satu/ metode~belajar yang_baik:ykarena dapat
memperbaiki pengetahtan pada tabap,petrmulaan bagi anak-anak.

Metode | Fadaruj wa, lakran—-yang,dikemukakanya sesuai
dengan teori gestalt dalam psikologi pendidikan. Menurut teori
gestalt bahwa manusia pada tahap pertama mengamati benda-
benda secara keseluruhan, kemudian kepada bagian-bagiannya.
Teori tersebut telah dikemukakan oleh Ibnu Khaldun sebelum teori
Gestalt dikemukakan oleh kohler. Dengan demikian terjadilah
totalitas pengetahuan anak pada permulaan pengamatannya,

kemudian akan tampak perincian-perinciannya.

29 Mysthafa Awi, Tarikh at Farbiyah (Mesir : Math al — MA'arif 1026) hal. 185
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Belajar menurut psikologi gestit bukan hanya sekedar
merupakan proses asosiasi antara stimulasi—-respons yang makin
lama makin kuat karena adanya latihan-laithan. Menurut teori ini,
belajar terjadi jika ada pengertian (insight). Pengertian ini muncut
apabila seseorang setelah beberapa kali mencoba memahami
suatu masalah, tiba-tiba muncul adanya kejelasan, terlihat viehnya
hubungan antara unsur-unsur, yang“\ satu dengan yang iain,
dipahami sangkut pautnya, /Kemudian | di mengerti maknanya®.
Secara singkat, belajar; mentrutsteori gestalt adalah : pertama,
dalam belajar faktor| “pemahamany atau pengertian (insight)
merupakan faktor yang.sangat” penting. Dengan belajar dapat
memahami atau mengerti _hubungan_ antara pengetahuan dan
pengalaman. Kedua, dalam belajar, pribadi atau organisme
memegang peranan yang paling” ‘'sentral. Belajar tidak hanya
ditakukan secara aktif-mekanistis’.belaka, 'tetapi hanya dilakukan
dengan sadar, bermotif, dan bertujuan®'.

Dari uraian tersebut jelas terlihat bahwa teori belajar yang
dikemukakan oleh Ibnu Khaldun sampai saat ini masih relavan
untuk dilaksanakan dan tidak berkontradiksi dengan teori psikologi

pendidikan modern saat ini.

%0 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaija Rosdakarya, 1994), hal. 101
3
Ibid
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2. Metode Rihlah fi Thalab al — limi (Widyawisata).

Sebagai seorang pendidik, ia menganjurkan kepada para
pelajar untuk melakukan perlawatan dalam menuntut ilmu. Karena
dengan melakukan raihlah, para pelajar akan mudah mendapatkan
sumber pengetahuan yang banyak sesuai dengan tabiat eksploratif
anak.

Pendidikan modefn sekarang memperkuat pandangannya
tentang metode nhlah—~ Dengan_ melakukan rihlah akan Ilebih
menimbulkan kesan yang mendalam<di hati anak, karena anak
dapat melakukan observasi secara langsung terhadap objek yany
menjadi penelitian dan perhatiannya.

3. Metode Hukuman (Kuratif)

Sebagai pendidik ia menganjurkan kepada para guru agar
bersikap kasih sayang~kepada anak dan tidak menggunakan
kekerasan terhadap.mereka,” Lkarena ! /sikap kasar dalam
menyampaikan materi dapat membahayakan fisik dan psikis anak.
Jika anak diperlakukan secara kasar dan keras, maka hatinya akan
menjadi sempit, hilang kecerdasannya, bahkan ia akan terdorong
untuk berdusta, malas, dan berbuat kotor; dan saat itu anak tidak
dapat menyatakan apa yang tergetar dalam hati keciinya, akhirnya

rusaklah makna kemanusiaan dalam dirinya sejak hanak-kanak.
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Adapun metode kuratif (hukuman) dilakukan terhadap murid
dengan tujuan untuk memberi motivasi semangat belajar kepada
anak-anak yang tidak berdisiplin, dan bukan untuk menyakitinya.

Mengenai konsep pendidikan dan metode pengajaran yang

dJikemukakan ibnu Khaldun, Musthafa Amin merangkumnya sebagai

perikut :

1.

Daiam memberikan materi| peiajaran ‘hendaknya teriebih dahulu
disampaikan secara globai, kemudiancsetelah itu secara terperinci
dengan melakukan pengulangan.sampai tiga kali.

Dalam pengajaran pada‘masa permulaan, hendaklah dipergunakan
alat-alat peraga. Karena, anak-anak pada masa permulaan masih
lemah daya pemahaman_.dan. tanggapannya. Dengan contoh-
contoh yang konkrit, dapat membantu mereka dalam memahami
pelajaran yang diberikan.

Jangan mengulur-nguidr ‘waktu “ketika~murid—sedang konsentrasi
mempelajari satu disiplin ilmu.

Jangan mengajarkan definisi-definisi atau kaidah-kaidati umum
pada waktu pertama kali belajar.

Jangan membiarkan murid belajar dua macam ilmu dalam waktu
bersamaan.

Pengajaran Al-Qur'an diberikan pertama kali kepada anak-anak

sebelum mempelajari iimu yang lain.
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7. Bepergian ke negeri-negeri lain untuk mencari ilmu, akan
menambah pengalaman dan pengetahuan.

8. Dalam mendidik anak-anak, para guru hendaknya bersikap kasih
sayang, lemah lembut, jangan keras dan kasar, serta membina
mereka dengan penuh keakraban.

9. dalam mendidik anak remaja, hendaknya diberikan contoh suri
tauladan yang baik dari/para-guru, karena pada usia remaja anak-
anak cenderung meniru dan ymengikuti sikap guru daripada
mendengarkan nasehat-nasehatnya®.

Adapun tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh lbnu Khaldun
adalah sebagai berikut :

1. Memberikan kesempatan kepada pikiran _untuk aktif dan bekerja,
karena aktivitas ini sangat penting bagi terbukanya pikiran dan
kematangan individu,"kemudian kematangan ini akan memberikan
manfaat kepada/masyarakat:

2. Memperoleh berbagai ilmu pengetahuan sebagai alat untuk
membantu manusia agar dapat hidup dengan baik di dalam
masyarakat yang maju dan berbudaya.

3. Memperoleh lapangan pekerjaan, sebagai sarana untuk
memperoleh rizki**,

Ada beberapa faktor yang dapat dijadikan alasan oleh lbnu

Khaldun dalam merumuskan tujuan pendidikan, yaitu :

3 Musthafa Amin, Loc.cit

3 Fathiyyah Hasan Sulaiman, Pandangan Ibmu Khaldun tentang Ilmu dan Pendidikan,
(Bandung: CV. Diponegoro, 1987), hal. 35-36
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1. Pengaruh filsafat sosiologi, yang tidak bisa memisahkan antara
masyarakat, ilmu pengetahuan, dan kebutuhan masyarakat.
2. Perencanaan ilmu pengetahuan sangat menentukan terhadap

perkembangan masyarakat berbudaya.

w

Pendidikan sebagai aktivitas akal insani, merupakan salah satu
industri yang berkembang di daiam masyarakai, karena sangat
urgen dalam kehidupan setiap|individu.

Sebagai seorang sosiologi’ Muslim; |pandangan sosiologi Ibnu
Khaldun selalu berorientasi dengan” keényataan yang ada dalam
masyarakat, karena masyarakat |selalu; dinamis dan berkembang
sesuai dengan kultur masyarakatnya. | Perbedaan kuitur akan
berpengaruh terhadap pota fikir dan peritaku suatu masyarakat.

Sebagai seorang pemikir dan pengembara, ia merumuskan
pendidikan dan tujuan pefididikan” dalam“masyarakat sebagai suatu
alih generasi yang imampu’ hidup lebih-baik?dalam masyarakat yang
terus berkembang dan mampu mempertahankan eksistensinnya. Oleh
karena itu menurutnya pendidikan seharusnya berdasarkan
pengalaman dan pengamatan, sehingga hasil dari pendidikan adaiaii
kemandirian dan keberanian menghadapi kenyataan. Berdasarkan
realitas ini ta berpendapat bahwa iimu dan pendidikan merupakan

salah satu gejala sosial yang menjadi ciri khas masyarakat maju“.

% Fathiyyah Hasan sulaiman, Pandangan Ibnu Khaldun tentang Ilmu dan Pendidikan {Bandung : CV.
Diponogoro, 1987), hal. 10
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Untuk merealisasikan hal itu, pandangan pedagogis Ibnu
Khaldun bersumber dari :

1. Situasi dari pengamatan terhadap berbagai masyarakat yang
dikenalnya dan hidup di tengah-tengah mereka dalam
pengembaraannya yang luas.

2. Studinya yang dalam dan pengetahuan yang luas.

3. Tugas-tugas yang diembannpya di dalam hidupnya yang penuh
dengan berbagai gejolak danperistiva’.

Dari pandangan filsafatnyayyang relistis itulah, maka ia sangat
menaruh  perhatian terhadap/ | pengkajian masyarakat serta
perkembangannya dari awal dengan maksud untuk mencapai tujuan
yang berarti. Masa lalu dan_sekarang. adalah merupakan pertalian
fakta yaitu suatu pertalian yang didasarkan atas keserupaan antara
sebagian masyarakat dengan masyarakat lainnya. la mengatakan
bahwa masa lalu mirip'dengan-masa ‘'mendatang-seperti zat cair mirip
dengan air®®.

Adapun pandangannya mengenai waktu adalah adanya
keserupaan antara masa lalu dan masa sekarang, keserupaan itu
terjadi karena adanya gejala peniruan dari masyarakat. Bangsa meniru
pemerintahannya, yang kalah meniru yang menang, dan begitulah

seterusnya®’.

¥ Itvd

% 1bid, hal. 28.
3 roid
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Menurut Fathiyyah Hasan Sulaiman ada beberapa hal yang

menyebabkan lbnu Khaldun memiliki pemikiran-pemikiran yang

cemeriang sebagai seorang ahli sejarah dan penemu iimu

pengetahuan, antara lain :

1.

2.

la mendapatkan anugrah kecerdasan fitriah yang luar biasa.
Mempunyai kemampuan dalam mengadakan pengamatan dan
mengaitkan antara sebab dan musababnya.

Mempunyai pengalaman-yang'luas, datam kehdupan poitiknya yang
penuh dengan kegoncanganidan revolusi.

Sering mengembara antara Barat dan.Timur dan antara Eropa dan
Asia, kemudian menyebrang ke JAfrika Utara dengan berbagai
kondisi kehidupannya.

Memiliki ilmu pengetahuan yang luas, yang diperolehnya dari
membaca dan mempelajari Kitab-kitab ‘serta pengamatannya yang
cermat selama’ mengembara dan--bergaul~dengan diversifikasi

bangsa dan warga negara®.

. Solidaritas Sosial dalam Masyarakat

Di antara sumbangan pemikirannya terhadap ilmu pengetahuan,

khususnya sosiologi pendidikan adalah teorinya tentang ashabiyah.

Istlah ashabiyah diteriemahkan oleh Franz Rosenthal ke dalam

bahasa inggris dengan grouf feeling. Secara harfiyah dapat penulis

teriemahkan dengan solidaritas sosial.

3B Ibid, hal. 25
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Menurutnya semua orang memilki kebanggan terhadap

keturunannya. Rasa saling sayang antara mereka yang mempunyai

hubungan darah dan keluarga (nasab) merupakan watak alami yang

diberikan Allah kepada setiap hati manusia. Hal inilah yang melahirkan

semangat saling mendukung dan saling membantu, serta rasa ikut

malu dan tidak rela kalau mereka yang mempunyai ikatan darah, satu

keturunan atau keluarga, méndapatkan perakuan yang tidak adil atau

hendak dihancurkan, dan| adanya |keinginan untuk melindungi pihak

yang terancam.

Kesimpulan dari tearissolideritas sosial yang dikemukakan lbnu

Khaldun antara lain :

1.

Bahwa solidaritas sosial_terdapat_dalam watak_setiap manusia.
Adapun yang menjadi dasar sikap solidaritas sosial tersebut adalah
ikatan darah atau " persamiaan “Keturunan, bertempat tinggal
berdekatan atau tetangga.-persekutuan.atau-alisansi, dan adanya
hubungan antara pelindung dan yang dilindungi.

Solidaritas sosial yang kuat merupakan suatu keharusan bagi
tegaknya sebuah dinasti atau negara besar. Oleh karena itu jarang
terjadi suatu dinasti dapat berdiri di suatu wilayah atau kawasan
yang beraneka ragam suku. Menurut ibnu Khaldun hal ini
disebabkan karena masing-masing suku mempunyai keinginan dan
aspirasi yang berbeda, dan tiap kepentingan serta aspirasi suku-

suku tersebut didukung oleh rasa solidaritas sosial suku. Dengan
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perkataan lain dinasti yang besar dan kuat hanya dapat berdiri
apabila terdapat homogenitas, sehingga menimbulkan solidaritas
sosial yang kuat.

Seorang kepala negara atau presiden, agar mampu secara efektif
mengendalikan ketertiban negara dan melindunginya, baik
terhadap gangguan dari dalam maupun terhadap ancaman dari
luar, harus memiliki wibawa-yang besar dan kekuatan fisik yang
memadai. Untuk dapat-mep€iptakan—suasana kondusif tersebut,
diperiukan solidaritas sosiallyangsKuat dan besar berupa loyalitas
dari kelompoknya dalam menghadapi;tantangan, baik dari dalam
maupun luar terhadap otoritas dan Kekuasaannya. Oleh karena itu,
kepala negara atau presiden _hendaknya berasal _dari kelompok
solidaritas sosial yang dominan.

Banyak dinasti atau negarabesar yang dibangun dari atau karena
agama, karena 'kekuasaan-yang dimiliki-oleh—-penguasa atau raja
berkat adanya superioritas atau keunggulan. Keunggulan tercapai
karena adanya solidaritas sosial yang kuat, dan hanya dengan
semangat untuk menegakkan agama, manusia sepakat untuk
meredam atau menahan kemauan dan ambisinya masing-masing.
Dengan kata lain, kepentingan untuk agama lebih diutamakan di
atas kepentingan pribadi. Khusus bagi bangsa Arab menurut lbnu
Khaldun, mereka hanya akan berhasil mendirikan dinasti atau

negara kalau dibantu oleh agama, hal ini disebabkan bangsa Arab
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merupakan suatu bangsa yang tidak mau tunduk satu sama lain,
kasar, angkuh, ambisius, dan masing-masing ingin menjadi
pemimpin. Aspirasi pribadi masing-masing jarang searah. Tetapi
dengan agama yang mereka terima, baik yang dibawa oleh
seorang nabi atau rosul, maka berkat pengaruh agama mereka
dapat mengendalikan diri masing-masing.

5. Dakwah agama tidak akansberhasil tanpa dukungan solidaritas
sosial. Agama dapat— memperkokoh solidaritas sosial dan

menambah keampuhannya “ietapi“agama tidak dapat ditegakkan
tanpa adanya solidaritas sosial’’.

Berkaitan dengan hal tersebut, Munawir Sjadzali berpendapat
bahwa :

Ibnu  Khaldun | tepmasuk/—Kelompok pemikiry Islam yang
berpendirian bahwa salah satu syarat agar dapat menjadi khalifah atau
imam, yang merupakan pemimpin tertinggi dunia Islam, seorang harus
berasal dari keturunan  (QUraisy.” Tetapt kalau pemikir yang lain,
mendasarkan pemikiran—=mereka, hanyacatas ,sabda Nabi bahwa
kepemimpinan umat Islam’ berada“ padassuku™=Quraisy, maka Ibnu
Khaldun mengemukakan bahwa orang-orang Quraisy adalah
pemimpin-pemimpin terkemuka, originai, dan tampil dari Bani Muhdar.
Dengan jumlahnya yang banyak, sofidaritas kelompok yang kuat atas
cabang-cabang dan ranting-ranting Bani Muhdar. Seluruh bangasa
Arab mengakui kenyataan itu dan hormat kepada keunggulan suku
Quraisy. Jika kepemimpinan atas dunia islam dipercayakan kepada
suku lain, dikhawatirkan akan menimbulkan tantangan dan
pembangkangan yang berakibat kepada kehancuran. Dengan kata
lain, kalau Nabi menyatakan hendaknya kepemimpinan umatnya
dipercayakan kepada suku Quraisy, menurut ibnu Khaldun, janganiah
diartikan bahwa kepemimpinan umat Muhammad monopoli suku
Quraisy, dan agar syarat keturunan Quraisy didahulukan daripada
syarat kemampuan*’.

3 Ibnu Khiadun, Mugaddimah Ibnu Khakdun, terj. Ahmadie Thoha, (Jakrta: Pustaka Firdaus,
2000), hal. 442-445

Y Mmunawair Sjadzali, Isiam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, (Jakarta: UL
Press, 1993), hal. 106-107



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Rangkaian akhir dari penelitian yang telah penulis lakukan atas
pandangan-pandangan lbnu Khaldun tentang pemikiran sosiologi
pendidikan membuahkan beberapa /kesimpulan yang dapat penulis
rumuskan sebagai berikut:

1. Kehidupan bermasyarakat bagi-manusia adalah hal yang niscaya
dan diperlukan, malahan dipandang;tidak sempurma jika hidup
manusia tidak bermasyarakat, Sécara khusus di dalam muqgodimah
dibahas teptang penomena.sosial yang, dinamakap-dengan wagi'at
al umron al basyari (fakta peradaban manusia)

2. Gejala — gejala sosial mengikuti undang-undang yang pasti, betapa
luasnya pengetahuan’ tbnu' Khaldun-' ‘'mengenai “hal ihwal
masyarakat insani’, masyarakat insani diikat dimanapun dan
kapanpun berada. lkatan tersebut merupakan faktor yang bersifat
kooperatif diantara masyarakat #u yaitu faktor kesatuan
masyarakat insani.

3. Salah satu yang sangat menonjol dari pandangan lbnu Khladun
tentang pendidikan adalah pandangannya mengenai pendidikan
merupakan salah satu gejala sosial yang menjadi ciri khas

masyarakat maju. Dalam pandangannya, pendidikan sebagaimana
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industri adalah merupakan produksi kebudayaan, keduanya berada
dalam satu derajat yang saling menyempurnakan. Makin maju
kebudayaan, makin maju pula pendidikan dan industri. Konsep
pendidikan yang dikemukakannya oleh pandangannya terhadap
manusia sebagai makhiuk yang harus dididik, dalam rangka
melaksanakan pungsi sosialnya di tengah masyarakat.

Hal terpenting yang mefupakan keistimewaan corak berpikir Ibnu

Khaldun mengenai pendidikani adalah_keseimbangannya di dalam

berfiki. Dalam orientasi “wpaedagogisnya, dia tidak terlalu

mementingkan urusan| keagamaan dengan mengenyampingkan
nilai-nilai duniawi. Hal demikian bisa dilihat dari.

a. Pandangannya tentang manusia., Konsepsi-konsepsi
kemanusiannya adalah hasil dari derivikasi upaya
intelektualnya untuk “meémbuktikan dan memahami al Quran
lewat gejala dan aktifitas’kemanusiaan. 'Pandangannya tentang
tujuan pendidikan untuk memberikan kesempatan kepada
pikiran untuk aktif dan bekerja, agar mengerti tentang berbagai
aspek pengetahuan, sebagai alat yang membantunya untuk
bisa hidup dengan baik di dalam masyarakat maju dan
berbudaya. Bukan sekedar meninggikan derajat akal, tubuh dan
ruh serta bertaqarub (mendekatkan diri) kepada Allah.

b. Pandangannya tentang kurikulum. Menurutnya,

pengklasifikasian ilmu sebagaimana industri harus didasarkan
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kepada materi yang dibahasnya dan mengukur kegunaannya

agar bisa direncanakan kurikulum yang sesuai da menjadi alat

untuk mencapai tujuan pendidikan. Pengklasifikasian ilmu dan

indiustri diorientasikan kepada;

o Tidak adanya pemisahan antara ilmu teoritis dan ilmu
praktis.

o Adanya keseimbangan antara ilmu nagliyah (agama) dan
ilmu aqliyah (rasional).

o Tugas mengajar adalahyalatterpuji untuk rizki.

o Tidak adanya spesialisasi dalam. arti sempit.

Pandangannya tentang metode belajar-mengajar. Menurutnya,

mengajarkan pengetahuan..kepada__pelajar _hanyalah akan

bermanfaat apabila dilakukan dengan berangsur-angsur,

dengan metode yang baik, dan mengetahui manfaatnya. Guru

(pendidik) adalah'produsen di'dalameindustri pendidikan.

. Tentang solidaritas sosial :

Bahwa solidaritas sosial terdapat dalam watak setiap manusia.
Solidaritas sosial yang kuat merupakan suatu keharusan bagi
tegaknya sutau dinasti atau negara besar.

Seorang pemimpin hendaknya berasal dari kelompok solidaritas
sosial yang dominan.

Dakwah agama tidak akan berhasil tanpa ada dukungan

solidaritas sosial.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah terumuskan di atas,

selanjutnya penulis mencoba mengemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1.

Hendaknya konsep dan orientasi pendidikan benar-benar
didasarkan kepada kepentingan sosial, sehingga bersifat praktis,
realistis dan ilmiah.

Hendaknya pendidikan dipandang sebagai lapang mata pecaharian
rizki yang terpuji, sehinggatupah”dan |gaji bagi pendidik bukan
perkara yang tercela.

Hendaknya pendidikan’dipandang sebagai alat untuk memberikan
pengetahuan_kepada manusia. agar bisa hidup..lebih baik di
masyarakat.

Hendaknya ada keseimbangan 'mengenai pendidikan dan
pengajaran adalah keseimbangannya-didalam berpikir.

Hendaknya bagi setiap pendidik tidak hanya mengutamakan aspek
kognitif saja, tetapi profesionalitas dan moralitas pun sangat perlu

ditumbuh kembangkan didalam dirinya.
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